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Sticky Note


Kata Pengantar

Suatu aktivitas yang dikerjakan melalui perencanaan pada
umumnya memberikan hasil yang lebih baik dari pada tanpa
direncanakan dengan matang, baik melalui perencanaan strategis
(jangka panjang dan atau jangka menengah) dan perencanaan
operasional (jangka pendek). Perencanaan pendidikan terutama
rencana pengembangan sekolah menjadi salah satu isu penting dalam
reformasi kebijakan di dunia pendidikan. Sementara buku-buku yang
dijadikan pedoman (acuan) bagi administrator pendidikan untuk
menyusun perencanaan pendidikan seperti Renstra, Renop, Rencana
Pengembangan Sekolah dan lain-lain masih sangatlangka. Oleh karena
itu, buku ini ditulis dengan tujuan membantu para administrator
pendidikan untuk menyelesaikan permasalahan pendidikan yang
dapat diselesaikan melalui tahapan perencanaan pendidikan.

Pada bab pertama buku ini membahas tentang isu strategis
pendidikan yang disinyalir telah tertinggal jauh oleh laju kemajuan
zaman. Tulisan ini menawarkan suatu perubahan mendasar dalam
manajemen pendidikan yang salah satu fungsi utamanya yang
terpenting adalah perencanaan pendidikan.

Bab kedua berisi konsep-konsep dan prinsip-prinsip perencanaan
pendidikan serta unsur-unsur dan syarat-syarat perencanaan pendidikan
yang baik. Mudah-mudahan dengan konsep-konsep yang ditawarkan
dapat mempermudah pemahaman pembaca dan dapat memberikan
sumbangan pemikiran kepada para pimpinan lembaga pendidikan agar
dapatlebih mudah mengaplikasikan prinsip-prinsip umum perencanaan
pendidikan.
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Bab ketiga dan keempat berisi konsep dan cara membuat Renstra
dan Renop yang sangat diperlukan oleh organisasi baik organisasi privat
maupun organisasi non-privat. Sejalan dengan perkembangan kebijakan
nasional, setiap organisasi termasuk sekolah diwajibkan untuk memiliki
Renstra dan Renop untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
oleh organisasi tersebut.

Pada bab kelima merupakan perencanaan pengembangan
sekolah yang dapat dipandang sebagai pedoman (contoh) untuk
membuat pengembangan perencanaan pendidikan melalui RPS.
Contoh ini sangat penting bagi sekolah-sekolah dari jenjang sekolah
dasar sampai ke sekolah menengah, serta dapat pula diadopsi untuk
refrensi membuat Renstra dan Renop di Perguruan tinggi. Contoh
ini merupakan best practice di SMAN 4 Praya yang telah membuat
RPS yang menjadikan sekolah ini maju dengan pesat dan dalam
usia 3 tahun waktu itu mampu menjadi sekolah dengan akreditasi A
mengalahkan sekolah-sekolah lain yang telah berusia puluhan tahun
di Lombok Tengah.

Rasa syukur kepada Allah SWT tidak dapat terlukiskan dengan
ucapan. Berkat rahmat-Nya buku ini dapat diselesaikan. Dalam
kesempatan ini pula disampaikan rasa terima kasih kepada M.Firdaus
dan Kamarudin atas segala kerja sama, bantuan dan informasi yang
telah diberikannya.

Terima kasih pula diberikan kepada Kepala SMAN 4 Praya beserta
teman-teman guru yang telah memberikan bantuan berupa data dan
informasi.

Akhirnya tidaklupa juga disampaikan terimakasih yangmendalam
kepada istri dan anak-anak yang telah menunggu dan mendampingi
dengan setia dan sabar sampai buku ini selesai.

Mataram, September 2016

Abdul Rahman
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Bab ]1

ISU STRATEGIS
PERENCANAAN PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

ERA GLOBAL YANG BERGULIR telah melahirkan sejumlah perubahan
besar di Indonesia. Di antaranya lahir kebijakan-kebijakan tentang
desentralisasi dan Otonomi Daerah. Undang-Undang tersebut
membawa konsekuensi terhadap kewenangan daerah sehingga lebih
otonom, termasuk di bidang pendidikan. Hal ini menuntut kesiapan
sekolah sebagai ujung tombak pelaksanaan operasional pendidikan

pada garda terdepan.

Pelimpahan kewenangan yang lebih besar atau yang lazim disebut
sebagai otonomi daerah ini merupakan peluang sekaligus tantangan.
Dikatakan peluang karena dengan demikian ada kesempatan untuk
membangun tidak sekedar dinyatakan dalam bentuk lembaran undang-
undang tetapi perlu diisi dengan kegiatan yang mencakup perencanaan
yang komprehensif di segala bidang. Untuk melakukannya diperlukan
sumber daya manusia yang mampu berpikir sistemik. Oleh karena
itu, setiap daerah otonom harus mampu menyiapkan sumber daya
manusianya yang handal guna menjawab tantangan di era otonomi ini.

Senada dengan itu, Mulyasa (2003) mengemukakan bahwa
peningkatan sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak
untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan harus senantiasa
ditingkatkan. Peningkatan kualitas pendidikan menuntut pengelolaan
seksama secara profesional dari para pengelola pendidikan yang
dipersiapkan (Engkoswara, 1993).

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) disebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Oleh karena itu, Pendidikan sebagai wahana utama pembangunan
sumber daya manusia, berperan dalam mengembangkan peserta
didik menjadi sumber daya manusia yang produktif dan memiliki
kemampuan profesional dalam meningkatkan mutu kehidupan
berbangsa dan bernegara. Peningkatan mutu pendidikan sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pengembangan sumber
daya manusia harus dilakukan secara terencana, terarah, dan intensif,
sehingga mampu menyiapkan bangsa Indonesia memasuki era
globalisasi dan era otonomi daerah yang sarat dengan persaingan.

Mulyasa (2004) menyatakan bahwa mutu pendidikan sebagai
salah satu pilar pengembangan sumber daya manusia sangat penting
maknanya bagi pembangunan nasional. Bahkan dapat dikatakan
masa depan bangsa terletak pada kualitas pendidikannya. Pada masa
kini, pendidikan yang berkualitas hanya akan muncul apabila terdapat
lembaga pendidikan yang berkualitas. Karena itu, upaya peningkatan
mutu sekolah merupakan titik strategis dalam upaya menciptakan
pendidikan yang berkualitas.

Dari komparasi internasional, mutu pendidikan di Indonesia
kurang menggembirakan (lihat Tim Broad Based Education, 2002).
Sementara problema dan tantangan pendidikan semakin berat guna
memasuki persaingan sebagai konsekuensi globalisasi. Akibatnya,
pendidikan di Indonesia telah tertinggal oleh laju kemajuan zaman
(Zamroni dalam Nursito, 2002). Oleh karena itu, perubahan struktur
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dan manajemen pendidikan merupakan keharusan agar bangsa
Indonesia dapat memasuki era persaingan global dengan gagah.
Dalam hal ini, diperlukan langkah-langkah penyempurnaan secara
mendasar, konsisten dan sistematik, baik dalam metodologi belajar
mengajar sampai kepada manajemen dan perencanaan pendidikan.

Menurut Tilaar (2003), perencanaan pendidikan haruslah
berorientasi kepada sistem perencanaan yang terbuka dan fleksibel.
Hal ini berarti perlu ada peralihan dari perencanaan yang birokratis
yang punya stereotipe kekuasaan ke arah perencanaan yang diarahkan
kepada kebutuhan riil masyarakat. Inilah yang disebut perencanaan
partisipatoris yang meminta ikut sertanya masyarakat, orang tua,
guru dan bahkan peserta didik dalam proses perencanaan pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Perencanaan partisipatoris merupakan perencanaan yang
mengikutsertakan wakil-wakil orang tua dan tokoh-tokoh masyarakat
yang secara otomatis memperhatikan kebutuhan masyarakat (Pidarta,
1990). Tujuannya adalah pertama, menyusun perencanaan pendidikan
yanglebih bermutu sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan keadaan
setempat. Kedua, agar masyarakat merasa memiliki program/
kegiatan pendidikan sehingga lebih bersungguh-sungguh dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan pembangunan pendidikan
serta memelihara pengembangan hasil-hasil pendidikan tersebut.
Ketiga, menumbuhkan dan mendorong peran serta masyarakat
dalam pengelolaan pendidikan yang telah disepakati bersama dalam
perencanaan pendidikan.

Perencanaan pendidikan akan tepat mengenai sasaran, terlaksana
dengan baik dan dimanfaatkan hasilnya apabila perencanaan tersebut
benar-benar memenuhi kebutuhan semua komponen sekolah dan
masyarakatsetempat. Untuk memungkinkanhalitu terjadi, khususnya
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, mutlak diperlukan
keikutsertaan semua komponen sekolah dan komite sekolah secara
langsung dalam menyusun perencanaan pendidikan. Penyusunan
rencana ini dimulai dari analisis kebutuhan, analisis SWOT, penentuan
prioritas masalah, serta perumusan rencana mengenai kegiatan/
proyek yang akan dilaksanakan.
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Berkenaan dengan hal tersebut, ada dua hal yang perlu dilakukan
menurut Zamroni (dalam Nursito, 2002) yaitu: pertama, pengelolaan
sekolah yang semakin mendekati manajemen berbasis sekolah, dan
kedua, berkaitan dengan pendekatan terhadap peningkatan mutu
sekolah. Pelaksanaan otonomi sekolah dengan penerapan sistem MBS
harus diikuti dengan kebijakan operasional yang memberikan standar
mutusertamengarahkan sistem dan mekanisme pengembangan sesuai
dengan standar nasional. Aspek-aspek kebijakan tersebut menurut
Arony (2004) meliputi peningkatan akses, peningkatan mutu, efisienst,
transparansi dan akuntabilitas manajemen sekolah serta peran serta
masyarakat. Manajemen berbasis Sekolah (MBS) merupakan model
pengelolaan sekolah yang mengidentifikasi sekolah sebagai unit utama
penyelenggaraan sekaligus pengelola pendidikan, dengan ciri khas
pengambilan keputusan secara partisipatif melibatkan masyarakat
lokal sekolah (Abu Dohou, 2002).

Secara empirik kondisi sekolah yang sangat bervariasi
menyebabkan bentuk, substansi dan proses penyusunan perencanaan
pendidikan berbeda. Keberagaman sekolah dari berbagai daerah dan
budayanya merupakan fenomena yang makin menonjol untuk segera
disikapi secara arif dengan memberikan keleluasaan kepada sekolah
dalam merencanakan dan menentukan sendiri kebutuhannya. Hal ini
sejalan dengan pendapatnya Sufyarma (2004) bahwa dengan adanya
pengalihan kewenangan pengambilan keputusan ke level sekolah,
maka sekolah diharapkan lebih mandiri dan mampu menentukan arah
pengembangan yang sesuai dengan kondisi dan tuntutan lingkungan
masyarakatnya. Oleh karena itu, perencanaan pendidikan di sekolah
mutlak dibutuhkan.

B. Permasalahan Perencanaan Pendidikan

Sebagai institusi yang kompleks, sekolah tidak akan baik dengan
sendirinya tanpa adanya perencanaan pendidikan yang baik. Oleh
karena itu, sistem perencanaan pendidikan kita harus direformasi
secara besar-besaran (Nurkolis, 2003). Dalam konteks ini, diperlukan
kolaborasi semua komponen sekolah (kepala sekolah, guru, pegawai,
komite sekolah dan peserta didik) untuk melakukan sesuatu,
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mengubah status quo agar pendidikan dan pelajaran menjadi lebih
berkualitas (Bafedal, 2003).

Menurut Admijaya (dalam Soenarya, 1999), pada masa yang akan
datang terjadi perubahan struktural, isi, peranan guru, kegiatan-
kegiatan baru dalam pendidikan, dan perubahan manajemen sistem
pendidikan dimana salah satu fungsi organik manajemen yang paling
strategis adalah perencanaan pendidikan. Dalam hal ini, perubahan
yang perlu segera dilakukan dalam manajemen sistem pendidikan
adalah reorientasi perencanaan sistem pendidikan yang tidak hanya
berpegang pada perencanaan jangka pendek dan jangka menengah,
namun harus meletakkan kerangka pengembangan perencanaan
pendidikan yang berjangka panjang (perencanaan strategis).

Selain itu, apabila kita lihat dari strategi pembangunan pendidikan
di Indonesia tentunya tidak akan terlepas dari tujuan pendidikan
nasional secara menyeluruh. Bastian (2002) menyatakan bahwa
pengalaman sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia adalah
ketidakfokusan dalam perumusan tujuan pendidikan nasional yang
merupakan dampak langsung dari sistem pendidikan yang tidak jelas.
Hal ini dapat diterjemahkan bahwa ketika sistem pendidikan kita
tidak memberikan dasar yang jelas maka segala turunan dari sistem
tersebut, baik tujuan, sasaran, strategi hingga kepada implementasinya
di dalam kelas pun menjadi tidak jelas. Berkaitan dengan itulah
perencanaan pendidikan sangat diperlukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa tidak
optimalnya mutu pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah
satunya adalah faktor manajemen (Dit. Dikmenum, 2000). Dalam
dunia pendidikan proses manajemen belum berjalan secara optimal
khususnya dalam hal kemampuan membuat suatu perencanaan.
Kemampuan merencanakan suatu program khususnya bagi kepala
sekolah, guru dan bahkan para birokrat pendidikan sebagian besar
belum memadai. Indikasi ini diperkuat dengan adanya kondisi
pendidikan di Indonesia yang masih belum jelas arahnya. Seringkali
muncul kebijakan-kebijakan dalam bidang pendidikan yang
membingungkan para insan pendidikan sendiri dan masyarakat.
Banyak institusi pendidikan termasuk sekolah-sekolah yang
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melaksanakan tugas-tugas kependidikan hanya berdasarkan rutinitas
belaka tanpa adanya perencanaan program pengembangan yang jelas
untuk berbuat lebih maju. Akibat dari tidak adanya perencanaan
program pendidikan yang baik, maka efisiensi dan efektifitas kegiatan
menjadi sulit dikontrol dengan baik dan hasil kegiatan sulit diukur
tingkat keberhasilannya.

Kondisi tersebut di atas terjadi akibat sistem pendidikan kita
yang terlalu sentralistik dalam kurun waktu yang cukup lama telah
menempatkan sekolah pada posisi marginal, kurang berdaya, kurang
mandiri dan bahkan terpasung kreatifitasnya. Hal di atas senada
dengan pendapatnya Hoesnan dan Sudiono (2000) bahwa pendekatan
yang sentralistik dan cenderung kepada totaliterisme tampak di dalam
penyelenggaraan serta manajemen yang dikendalikan dari atas telah
menghasilkan output pendidikan kita manusia robot tanpa inisiatif.
Pendidikan kita tanpa adanya perubahan metodologi dari bangku
sekolah dasar sampai pendidikan tinggi berjalan secara indoktriner.
Kebebasan berpikir, kebebasan merumuskan dan menyatakan pendapat
dalam proses perencanaan pendidikan kurang mendapat tempat.

Keinginan pemerintah yang digariskan dalam haluan negara agar
pengelolaan pendidikan diarahkan pada desentralisasi, menuntut
partisipasi masyarakat secara aktif untuk merealisasikan otonomi
daerah. Hal ini telah memberikan kesempatan kepada daerah
yakni kesiapan pemerintah kabupaten dan kota sebagai penerima
wewenang otonomi dan kesiapan sekolah sebagai ujung tombak
pelaksanaan operasional pendidikan pada garis bawah, dalam rangka
merencanakan, mengelola, dan mengontrol seluruh program
kegiatan pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerahnya dengan
tetap mengacu pada standar minimal nasional.

Lahirnya Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 yang direvisi
menjadi Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah yang berimbas kepada desentralisasi dan otonomi pendidikan,
sedikitnya akan mengurangicengkeraman pusat terhadap sekolah. Hal
ini sebenarnya telah dipertegas oleh Zamroni (2000) yang menyatakan
bahwa dengan desentralisasi berarti pemegang kendali pendidikan di
tingkat bawah akan mempunyai peran yang lebih besar.
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Wujud dari pelaksanaan desentralisasi pendidikan adalah
dilaksanakannya perubahan paradigma pengelolaan pendidikan di
sekolah dengan sistem Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), dimana
di Indonesia sedang dimulai secara bertahap baik di pendidikan dasar
maupun di pendidikan menengah. Untuk menunjang keterlaksanaan
MBS tersebut pendanaan pendidikan di Indonesia telah dimulai
dengan sistem Block Grand yakni sejumlah dana yang diberikan
kepada sekolah untuk dikelola sendiri sesuai dengan kebutuhan
sekolah tersebut di dalam penyelenggaraan pendidikan. Untuk itu,
sangat diperlukan kemampuan kepala sekolah dan unsur sekolah
lainnya dalam perencanaan pendidikan dengan sistem Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS).

Kenyataan yang ada di lapangan dalam melakukan perencanaan
pendidikan seringkali dilakukan tanpa melibatkan warga sekolah
sehingga tidak menggambarkan perencanaan yang sesuai dengan
kondisi sekolah yang bersangkutan. Hal ini tentunya akan berimplikasi
kepada tidak terlaksananya manajemen berbasis sekolah sesuai
dengan prinsip-prinsip MBS yang ada. Perencanaan pendidikan hanya
dilaksanakan oleh kepala sekolah yang kadang-kadang dibebankan
kepada salah seorang wakil kepala sekolah, padahal perencanaan
pendidikan menurut sistem MBS harus dilakukan secara bersama-
sama dengan semua warga sekolah dan warga masyarakat.

Keberadaan lembaga pendidikan di tengah-tengah masyarakat
untuk menjalankan fungsinya sebagai fungsi penerang dan fungsi
pembaharuan masyarakat, mengharuskan keduanya menjalin
hubungan kerjasama, saling berkoordinasi dan saling mendukung
dalam memberi dan menerima manfaat dari hasil pendidikan. Seperti
contoh masyarakat perlu ikut menentukan rencana pengembangan
sekolah, aplikasi kurikulum bermuatan lokal, ikut terlibat dalam
kegiataan ekstrakurikuler dan pengasuhan, pembiayaan pendidikan
dan sebagainya. Aspek kerjasama inilah yang harus ditingkatkan
dalam proses perencanaan pendidikan antara lembaga pendidikan
dengan masyarakat melalui wakil-wakilnya untuk membahas ide-ide
dan program perkembangan sekolah, perkembangan peserta didik
dan pembaharuan masyarakat.
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Pembahasan ide-ide mereka diupayakan dengan memperbanyak
frekuensi pertemuan dan efektivitas komunikasi dengan tokoh-
tokoh kunci, baik dalam pertemuan formal maupun informal.
Komunikasi mereka merupakan dasar untuk memudahkan
pelaksanaan perencanaan partisipatori dan meletakkan sikap dan
kebiasaan bekerjasama antar lembaga pendidikan dengan masyarakat
dalam rangka membangun pendidikan. Langkah pertama untuk
mempermudah akses dan efektivitas komunikasi mereka adalah
dengan membentuk tim penyusun/perumus perencanaan pendidikan
yang bertugas untuk mengumpulkan data-data dan informasi tentang
permasalahan pendidikan, menganalisis masalah dan alternatif-
alternatif strategi dan metode pemecahan masalah yang ideal.

Di samping itu pula, dalam melaksanakaan perencanaan
pendidikan sangat ditentukan oleh aspek kemampuan sumber
daya manusia yang tergabung dalam tim penyusun perencanaan
pendidikan. Biasanya yang termasuk dalam tim penyusun ini
adalah orang-orang yang telah direkomendasikan oleh pimpinan
lembaga pendidikan (kepala sekolah) yang memiliki kemampuan
konseptor yang baik dan memiliki pengetahuan dan pengalaman
dalam manajemen pendidikan. Oleh karena itu, sebelum dilakukan
pembentukan tim penyusun perencanaan pendidikan perlu dilakukan
identifikasi manusia-manusia kunci baik di lembaga pendidikan
maupun di masyarakat yang memiliki pengetahuan dan kemampuan
serta pengalaman sebagai administrator pendidikan.

Acapkali, orang-orang kunci yang terpilih sebagai tim penyusunan
perencanaan pendidikan ditingkatsekolah telah memilikipengetahuan
dan pengalaman dalam profesi pengajaran, masih tetap merasakan
ada kekurangan kalau tidak berusaha untuk mempelajari seluk
beluk perencanaan pendidikan. Banyak tim penyusun perencanaan
pendidikan yang  terjebak di tengah perjalanan tidak mampu
melanjutkan pekerjaannya dan merasakan kebingungan karena
minimnya pengetahuan dan keahlian dalam bidang perencanaan

pendidikan.

Dan masih banyak unsur-unsur sekolah yang belum memahami
konsep perencanaan strategis dan operasional tersebut terutama
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dalam bentuk pertanyaan “mengapa” dan “bagaimana”. Oleh
karena itu, sosialisasi tentang perencanaan strategis dan oprasional
ini tidak cukup hanya sekali tetapi beberapa kali pada setiap waktu
dan kesempatan karena perencanaan sifatnya dinamis dan terbuka.
Keadaan yang demikian, peranan buku-buku teks dan buku pedoman
yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional sangat
penting untuk dipelajari oleh tim penyusun perencanaan pendidikan.
Kalau buku-buku itu sangat langka, maka perlu berkoordinasi dengan
ahli-ahli perencana pada Dinas Pendidikan.[]
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Bab 2

PERENCANAAN PENDIDIKAN

A. Konsep Perencanaan Pendidikan

PERENCANAAN MERUPAKAN fungsi dasar manajemen. Dikatakan fungsi
dasar karena ia merupakan dasar dan titik tolak dari pelaksanaan
fungsi-fungsi manajemen lainnya. Bahkan perencanaan memberikan
gambaran menyeluruh tentang alternatif tindakan yang akan diambil
oleh organisasi dan seksi-seksinya. Perencanaan pada dasarnya adalah
suatu proses mempersiapkankegiatan yang hendak dilakukan padamasa
depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengatur berbagai sumber
daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

Koontz (dalam Pattah, 2004) mengemukakan bahwa perencanaan
sebagai proses intelektual yang menentukan secara sadar tindakan
yang akan ditempuh dan mendasarkan keputusan-keputusan pada
tujuan yang hendak dicapai, informasi yang tepat waktu dan dapat
dipercaya, serta memperhatikan perkiraan keadaan yang akan
datang. Pendapat ini memberikan penekanan pada prinsip-prinsip
tertentu secara rasional. Prinsip-prinsip tersebut mencakup proses
pengambilan keputusan, pengumpulan data dan informasi yang dapat
dipercaya, penggunaan pengetahuan dan teknik secara ilmiah, serta
tindakan atau kegiatan yang terorganisasi.

Proses pengambilan keputusan tersebut dimulai dengan
perumusan tujuan, kebijakan dan sasaran secara luas, yang kemudian
berkembang pada tahapan penerapan tujuan dan kebijaksanaan

Abdul Rahman | 11



yang lebih rinci berbentuk program-program untuk dilaksanakan.
Kemudian dalam proses perencanaan itu membutuhkan data dan
informasi agar keputusan yang diambil tidak lepas kaitannya dengan
masalah yang dihadapi pada masa yang akan datang. Oleh karena
itu, dalam proses perencanaan ini perlu menggabungkan berbagai
fakta dengan pengetahuan dan teknik ilmiah ke dalam kegiatan yang
terorganisasi tersebut.

Pidarta (2015) mendefinisikan perencanaan adalah suatu cara yang
memuaskan untuk membuat organisasi tetap berdiri tegak dan maju
sebagai satu sistem dalam tenunan supra-sistem yang tetap berubah.
Pendapatini memberikan penekananyanglebihluasberkaitan dengan:
pertama, upaya mewujudkan kemajuan atau keberhasilan organisasi
sesuai dengan yang diinginkan. Kedua, supaya dapat mengubah
organisasi agar sejalan dengan keadaan lingkungannya yang selalu
berubah. Dan ketiga, meningkatkan manajemen sebagai sistem yang
bersifat terbuka. Sebagai sistem terbuka berarti lembaga pendidikan
selalu mengadakan kontak hubungan dengan lingkungannya yang
disebut sebagai supra-sistem (Pidarta, 2004).

Waterson (dalam Sudjana, 2004), perencanaan merupakan usaha
sadar, terorganisasi dan terus menerus dilakukan untuk memilih
alternatif yang terbaik dari sejumlah alternatif-alternatif tindakan
guna mencapai tujuan. Pengertian ini menekankan pada penyiapan
alternatif kebijakan yang terbaik dan strategi dari sejumlah alternatif-
alternatif tindakan menuju langkah-langkah untuk mencapai
tujuan. Dalam menetapkan langkah-langkah untuk mencapai tujuan
tersebut, perencanaan bukanlah suatu kegiatan yang tersendiri
melainkan merupakan bagian dari proses pengambilan keputusan
yang kompleks. Oleh karena itu, langkah-langkah itu harus sistematis.
Fattah (2004) menjelaskan bahwa dalam setiap perencanaan selalu
terdapat tiga kegiatan yang meskipun dapat dibedakan, tetapi
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya dalam
proses perencanaan. Ketiga proses perencanaan tersebut adalah: (1)
perumusan tujuan yang ingin dicapai, (2) pemilihan program untuk
mencapai tujuan itu, dan (3) identifikasi dan pengerahan sumber yang
jumlahnya selalu terbatas secara efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
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Sedangkan Kaluge (2003) menyatakan perencanaan pada dasarnya
merupakan jawaban terhadap enam pertanyaan pokok yaitu: (1) apa
yang akan dikerjakan dalam satu kurun waktu tertentu, (2) siapa yang
akan bertanggung jawab untuk melakukan apa dan kepada siapa ia
mempertanggungjawabkan tindakannya, (3) prosedur, mekanisme dan
metode kerja yang bagaimana yang diberlakukan dalam pelaksanaan
berbagai kegiatan secara terpadu, (4) apakah ada penjadwalan kegiatan
yang jelas dan harus ditaati, (5) pada tempat yang bagaimana kegiatan-
kegiatan itu dilakukan, dan (6) apakah alasan yang benar-benar
dapat dipertanggungjawabkan tentang mengapa berbagai kegiatan
yang dilaksanakan itu memang mutlak perlu. Aspek-aspek di atas
menekankan pada pemilihan sekumpulan kegiatan tentang apa yang
harus dilakukan, bagaimana dilaksanakan, dimana dilaksanakan,
kapan pelaksanaannya, dan oleh siapa. Aspek-aspek tersebut dikenal
juga dengan SW1H (what, who, where, why, when dan how).

Berdasarkan beberapa pengertian dan aspek-aspek perencanaan
di atas dapat dikemukakan pengertian perencanaan pendidikan yaitu
sebagai suatu proses pengambilan keputusan secara sistematis, analisis
danrasional mengenai apa yang akan dilakukan, siapa pelaksanaannya,
kapan suatu kegiatan itu dilakukan, dan bagaimana prosedur dan
mekanismenya, agar penyelenggaraan sistem pendidikan menjadi
lebih efektif dan efisien, serta menghasilkan lulusan yang lebih
bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembangunan.

Dari pengertian ini, penulis memberikan penekanan kepada
kegiatan yang berkaitan dengan: pertama, upaya sistematis, analisis
dan rasional yang menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga
dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia atau
sumber-sumber yang dapat disediakan. Sumber-sumber itu meliputi
sumber daya manusia dan sumber daya non-manusia. Sumber daya
manusia mencakup kepala sekolah, guru-guru, dan dewan pendidikan.
Sumber non-manusia meliputi fasilitas, alat-alat dan metode, waktu,
biaya, sumber daya alam, lingkungan sosial budaya dan lain sebagainya.
Kedua, perencanaan merupakan kegiatan untuk mengarahkan atau
menggunakan sumber-sumber yang terbatas secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Dengan perencanaan diharapkan dapat dihindari penyimpangan
sekecil mungkin dalam penggunaan sumber-sumber tersebut. Di
sampingitujuga,didalamperencanaanpendidikandiperlukanberbagai
penguasaan ilmu dan keterampilan dalam merumuskan perencanaan
mikro (sekolah) maupun perencanaan masyarakat sekitar sampai
kepada perencanaan pembangunan daerah dalam kaitannya dengan
otonomi daerah (Tilaar, 2000). Oleh karena itu, dalam merumuskan
perencanaan pendidikan di sekolah, para perencana pendidikan yang
terlibat di sekolah tersebut harus mampu untuk membaca apa yang
merupakan kebutuhan sekolah dan kebutuhan masyarakat. Hal ini
memerlukan manusia-manusia yang berkualitas dan berkompetensi.

B. Perencanaan Pendidikan Dalam Desentralisasi Pendidikan

Desentralisasi dan otonomi manajemen pendidikan menuntut
sekolah untuk mampu mengkreasikan program pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat (Tilaar, 2003). Di sisi lain,
mutu pendidikan kita masih terbilang rendah (Hadiyanto, 2004).
Diantara upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu
dan relevansi pendidikan kita adalah penyempurnaan kurikulum
dan sarana pendidikan yang lebih berorientasi pada kebutuhan dan
lapangan kerja (Suryadi dan Tilaar, 1994). Dalam penyempurnaan
kurikulum walaupun kurikulum telah diganti beberapa kali, namun
para pakar pendidikan tetap menganggap kurikulum pendidikan kita
masih overloaded. Hal ini membutuhkan perencanaan pendidikan yang
lebih berorientasi pada kebutuhan daerah atau masyarakat setempat.

Perencanaan pendidikan seharusnya dipandang sebagai suatu alat
yang dapat membantu para pengelola pendidikan untuk menjadilebih
berdaya guna dalam melaksanakan tugas dan fungsinya (Enoch, 1992).
Perencanaan dapat menolong pencapaian suatu target atau sasaran
secara lebih ekonomis, tepat waktu dan memberi peluang untuk
lebih mudah dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya. Karena
itu, perencanaan sebagai unsur dan langkah pertama dalam fungsi
pengelolaan pada umumnya menempati posisi yang amat penting
dan menentukan dalam sistem manajemen untuk mewujudkan
pembangunan pendidikan yang menekankan pada kebinekaan.
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Dalamrangkaotonomipendidikan, perencanaanpendidikan mutlak
diperlukan terutama untuk : pertama, pengaturan kesempatan belajar
bagi anak usia sekolah yang diatur oleh daerah sesuai kondisi setempat.
Kedua, meningkatkan mutu yang merata di semua unit pendidikan,
di semua wilayah sesuai persyaratan standar nasional maupun global.
Ketiga, variasi dan jumlah pendidikan disesuaikan dengan relevansi
perkembangan Iptek, pembangunan dan kebutuhan tenaga kerja.
Keempat, meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan dan
pemanfaatan sumber yang terbatas (Mudjiarto, 2003).

Berkaitan dengan pentingnya perencanaan pendidikan tersebut,
Sufyarma (2004) menyatakan bahwa :

Pelaksanaan desentralisasi pendidikan yang dilatarbelakangi
oleh setiap daerah memiliki sejarahnya sendiri, kondisi
dan potensinya sendiri yang berbeda dengan daerah lain.
Untuk itu daerahlah yang lebih banyak tahu tentang keadaan
dirinya, permasalahannya dan aspirasinya. Daerah berfungsi
untuk menyusun perencanaan, merumuskan kebijaksanaan,
mengambil  keputusan, menentukan langkah-langkah
pelaksanaan pendidikan di daerah.

Atas dasar latar belakang itulah dirasa perlu dilakukan deregulasi
pendidikan guna menyukseskan otonomi daerah dan otonomi
pendidikan. Dalam konteks deregulasi pendidikan tersebut,
Wahjoetomo (1993) memberikan pengertian tentang deregulasi
pendidikan yaitu menata ulang penatalaksanaan pendidikan nasional
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dengan
mengatasi kendala-kendala yang selama ini menjadi hambatan.
Tujuannya adalah untuk menyukseskan implementasi Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) agar dapat mencapai
hasil maksimal bagi kepentingan bangsa dan negara.

Saat ini, sekolah diharapkan mulai membenahi diri terutama
dalam hal manajemennya yang semakin mendekati model manajemen
berbasis sekolah (MBS). Dalam pelaksanaan manajemen berbasis
sekolah ini, masih banyak aturan yang perlu ditinjau kembali. Hal
ini sangat wajar karena penerapan manajemen berbasis sekolah
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sebenarnya suatu perubahan yang sangat mendasar terhadap
paradigma sekolah (Sufyarma, 2004).

Menurut Tim Teknis Bappenas bekerjasama dengan Bank Dunia
(dalam Sufyarma, 2004) menyatakan sebagai berikut :

Dalam pelaksanaan desentralisasi pendidikan tidak berarti
menciutkan substansi pendidikan menjadi substansi yang
bersifat lokal dan sempit, serta berorientasi pada pendidikan
yang bersifat primordial yang dapat menumbuhkan sentimen
kedaerahan.Dengankatalain,desentralisasipendidikandiartikan
sebagai pelimpahan kekuasaan dan wewenang yang lebih luas
kepada daerah untuk membuat perencanaan dan mengambil
keputusannya sendiri dalam mengatasi permasalahan yang
dihadapi di bidang pendidikan, namun harus tetap mengacu
kepada tujuan pendidikan nasional sebagai bagian dari upaya
pencapaian tujuan pembangunan nasional.

Berdasarkan pernyataan Tim Teknis Bapenas dan Bank Dunia
di atas, maka perencanaan pendidikan dalam rangka desentralisasi
pendidikan sangat penting dan strategis untuk mendorong
pelaksanaan pendidikan secara efektif dan efisien. Daerah tidak selalu
bergantung atau menunggu kebijakan dari pusat untuk keperluan
daerahnya. Sekolah beserta lingkungannya harus dianggap sebagai
unit perencanaan, pengambilan keputusan, dan manajemen yang
mandiri dan bukan sekedar pelaksana dari program yang dirancang
dari atas.

Dengan pemberian ruang gerak yang luas, diharapkan pada
sekolah akan muncul kreativitas, tanggung jawab dan upaya yang
sungguh-sungguh untuk mengembangkan sekolah. Dalam jangka
panjang akan mendorong tumbuhnya ciri-ciri khusus sesuai dengan
potensi daerah setempat. Di daerah yang memiliki potensi kesenian
sangat mungkin akan muncul sekolah yang memiliki keunggulan
di bidang kesenian. Di sekolah lain mungkin akan muncul ciri khas
bidang olah raga dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam rangka
mengembangkan sekolah menuju kualitas sekolah yang lebih baik,
maka perlu suatu perencanaan pendidikan yang baik di sekolah
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tersebut untuk merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah yang ingin
dicapainya sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Dalam konteks desentralisasi manajemen pendidikan, sinergi
sumber daya antara pemerintah, sekolah dan masyarakat adalah
sesuatu yangsangat penting (Suryobroto, 2004). Sinergiyang dimaksud
adalah penyatuan semua potensi yang dimiliki oleh pemerintah,
sekolah, dan masyarakat menjadi satu bentuk visi dan misi yang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Sekolah dengan demikian
harus mampu menterjemahkan kebijakan pemerintah di bidang
pendidikan dan pada saat yang sama sekolah dituntut pula untuk
mampu menyesuaikan diri dan mengakomodir aspirasi, harapan, ide-
ide dan kondisi masyarakat lokal tempat sekolah berada.

Dengan demikian, sekolah sesungguhnya melaksanakan fungsi
rangkap terhadap masyarakat yaitu memberikan pelayanan yang
disebut fungsi layanan dan sebagai agen pembaharu atau penerang
yang disebut fungsi pemimpin (Pidarta, 2004). Dikatakan fungsi
layanan karena ia melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat, dan
disebut fungsi pemimpin karena ia memimpin masyarakat disertai
dengan penemuan-penemuannya untuk memajukan kehidupan
masyarakat, memberikan tauladan tentang cara hidup yang benar
kepada masyarakat, sehingga masyarakat menjadi berdaya. Pada
saat yang sama sekolah harus mampu menampung semua aspirasi
dan kondisi masyarakat lokal dengan membuat program pendidikan
yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Dia harus mengikuti
perubahan-perubahan masyarakat. Oleh karena itu, setiap perubahan
yang terjadi di masyarakat perlu upaya pengendalian dari sekolah
untuk menyeimbangkan perubahan-perubahan tersebut, melalui
perencanaan pendidikan yang dilakukan secara terus menerus. Bila
dibuat bagannya, hubungan antara lembaga pendidikan dengan
masyarakat dan perubahan akan tampak pada bagan 1 di bawah ini :
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Bagan 1:
Gerak masyarakat, lembaga pendidikan dan perubahan (Pidarta, 1990)

___________________ -
|
|

Lembaga —_— :
Pendidikan i
|
|
|
Masyarakat sekarang yang akan datang

Eksistensi lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh
mana lembaga pendidikan dapat mengelola perubahan. Gerak
langkah perubahan yang berkembang pada masa-masa yang akan
datang, harus selalu diantisipasi oleh lembaga pendidikan untuk
selalu berubah. Bentuk masa depan memang sulit untuk diprediksi,
yang bisa dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan adalah selalu
bersiap diri dan proaktif menghadapi segala tantangan dan hambatan
masa depan yang penuh dengan ketidakjelasan. Lembaga pendidikan
harus mempunyai gambaran tersendiri tentang masa depan, dan
dialah yang membuat masa depan itu dengan membuat “perencanaan
pendidikan” yang menjadikan lembaga pendidikan kuat dan siap
melompat menuju masa depan.

C. Proses Perencanaan Pendidikan

Ada beberapa pendapat yang dapat menjadi acuan dalam
perencanaan pendidikan, antara lain oleh Handoko (2004)
menguraikan kegiatan perencanaan pada dasarnya melalui empat
tahap, yakni : (1) Menempatkan tujuan atau serangkaian tujuan.
Perencanaandimulaidengankeputusan-keputusantentangkeinginan
atau kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. (2) Merumuskan
keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi perusahaan sekarang dari
tujuan yang hendak dicapai atau sumberdaya-sumberdaya yang
tersedia untuk mencapai tujuan adalah sangat penting, karena
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tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan datang. (3)
Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan. Segala kekuatan
dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu diidentifikasi
untuk mengukur kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan.
Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor lingkungan intern
dan ekstern yang yang dapat membantu organisasi mencapai
tujuannya. (4) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan
untuk pencapaian tujuan. Tahap ini meliputi pengembangan
berbagai alternatif kegiatan untuk pencapaian tujuan, penilaian
alternatif-alternatif tersebut dan pemilihan alternatif terbaik (paling
memuaskan) di antara berbagai alternatif yang ada.

Sedangkan menurut Guruge yang disadur oleh Mandalika (1996),
menyebutkan bahwa proses perencanaan pendidikan terdiri dari
enam tahap yakni: (1) pra perencanaan, (2) perencanaan, (3) formulasi
rencana, (4) elaborasi rencana, (5) implementasi rencana, dan (6)
evaluasi, revisi dan perencanaan kembali.

1. Tahap Pra Perencana-Perumusan Tujuan

Meliputi: pembentukan organisasi perencanaan yang sesuai,
penentuan prosedur perencanaan, reorganisasi struktural mengenai
mesin administratif pendidikan untuk berpartisipasi dalam perumusan
dan implementasi rencana, menentukan mekanisme dan prosedur
untuk mengumpulkan dan menganalisis data statistik dan lain-lainnya
yang diperlukan bagi perencanaan dan perumusan tujuan.

2. Tahap Perencanaan

a. Diagnosis

Setelah tujuan-tujuan pendidikan telah dirumuskan, langkah
pertama yang harus dilakukan oleh perencana pendidikan ialah
memastikan apakah usaha pendidikan yang sudah ada memadai,
relevan dan mendatangkan hasil yang baik. Ini dilakukan dengan
menghadapkan atau mencocokkan output usaha pendidikan
dengan tujuan dan mencapai perbedaan yang menonjol. Diagnosis
ini mengarahkan kepada kita untuk mengidentifikasi kelemahan
dan kekurangan dalam sifat, luas dan kualitas organisasi serta
tingkat penampilan aktifitas-aktifitas pendidikan.
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b. Perumusan kebijaksanaan

Artinya seperangkat kebijakan disusun untuk memperbaiki
setiap kekurangan dan kelemahan yang diungkapkan dalam
diagnosis, akan membentuk kebijaksanaan pendidikan. Setiap
kebijaksanaan harus berusaha untuk memperbaiki pendidikan
dan oleh karena itu perumusan kebijakan merupakan suatu
instrumen bagi pembaharuan pendidikan.

c. Perkiraan kebutuhan masa depan

Sesudah tujuan dimodifikasi serta prinsip-prinsip kegiatan
ditentukan berdasarkan kebijakan, perencanaan pendidikan harus
memperkirakan kebutuhan sistem pendidikan di masa yang akan
datang. Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan, kita perlu
mengantisipasi apa yang dibutuhkan pada masa mendatang.

d. Pembiayaan kebutuhan masa depan

Dengan menggunakan data-data pembiayaan yang terbaik
yang sudah tersedia di dalam kelompok. Setiap kelompok
kebutuhannya dibiayai dengan pertimbangan-pertimbangan
fluktuasi/naik turunnya harga.

e. Penentuan prioritas dan seperangkat sasaran

Pada saat menganalisis data untuk maksud perencanaan,
perencana pendidikan harus memperhatikansumber-sumberyang
tersedia bagi pengembangan pendidikan dari berbagai sumber,
baik dari pemerintah maupun non-pemerintah, dari dalam negeri
maupun luar negeri. Jika data ini diektrapolasi untuk masa depan,
ia akan memiliki suatu ide tentang sumber-sumber yang secara
rasional dapat diantisipasi atas dasar kecenderungan masa lampau.
Dengan data dari sumber ini, perencana pendidikan memeriksa
kebutuhan di masa depan, menentukan prioritas calon-calon
pemakai sumber dan menentukan sasaran yang secara realistis
dapat dicapai dengan investasi sumber yang telah diantisipasi
sebelumnya. Ini merupakan tahapan dimana alternatif pilihan
cara pencapaian tujuan diuji agar dapat menentukan alokasi
biaya yang paling relevan dan efektif.
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f.

Uji kelayakan

Sasaran-sasaran ditetapkan sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan yang telah diidentifikasi dan diprioritaskan. Namun
perhatian yang sungguh-sungguh terhadap sasaran yang
diperlukan untuk menjamin apakah hal itu seringkali terjadi dan
dapat dikerjakan dengan mudah.

3. Tahap Perumusan Rencana

Yaitu pernyataan yang jelas tentang apa yang diusulkan,
mengapa hal itu diusulkan, dan bagaimana usulan-usulan akan hal itu
disesuaikan.

4. Tahap Elaborasi Rencana

Sebelum rencana tersebut dapat diimplementasikan haruslah
dijabarkan atau dielaborasi, sehingga lebih diperluas sampai ke pokok-
pokok dimana unit-unit kegiatan individual dapat dikenal secara lebih jelas.
Ada dua langkah dalam proses penjabaran atau proses elaborasi yaitu:

a.

Programming yaitu : membagi rencana menjadi bidang-
bidangkegiatan yangluas, yang masing-masing bertujuan
untuk menyelesaikan suatu tujuan spesifik. Setiap
bidang kegiatan dinamakan suatu program (programme).
Biasanya suatu program meliputi semua aktifitas yang
dipakai oleh unit administratif yang sama atau saling
bergantung dan saling melengkapi, dimana semua harus
dikerjakan secara simultan atau berurutan.

Identifikasi dan perumusan proyek. Masing-masing
program terdiri dari aktifitas-aktifitas yang dapat
dikelompokkan bersama untuk membentuk suatu unit
bagi tujuan administratif atau tujuan perhitungan unit
yang demikian dinamakan suatu proyek. Suatu proyek
biasanya bermaksud untuk mencapai tujuan-tujuan
yang lebih spesifik (sub-objektif) atau target dalam
tujuan utama dari suatu program. Proyek-proyek harus
diidentifikasidan dirumuskan sedemikian rupa, sehingga
memungkinkan untuk dilaksanakan. Perumusan proyek
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adalah tugas menguraikan secara rinci tentang lembaga,
biaya, jadwal kerja dan lain-lain bagi suatu proyek.

5. Tahap Implementasi Rencana

Dimulai apabila proyek individual siap untuk dilaksanakan. Dalam
hal ini, proses perencanaan menyatu dengan proses manajemen dari
usaha pendidikan tersebut. Sumber-sumber (manusia, uang dan
bahan) yang diperlukan untuk setiap proyek dialokasikan. Waktu yang
diperlukan juga ditentukan. Lebih lanjut pekerjaan lain yang lebih
rinci seperti pendelegasian wewenang, dari komunikasi dan konsultasi
pemberian tanggung jawab dan umpan balik serta mekanisme kontrol
juga dikembangkan.

6. Tahap Evaluasi, Revisi dan Perencanaan Kembali

Sebagaimana rencana pendidikan yang sedang dilaksanakan, alat
untuk menilai tingkat kemajuan dan mendeteksi deviasi merupakan
suatu perangkat yang harus dikerjakan. Evaluasi secara normal
merupakan suatu usaha atau pekerjaan yang berkelanjutan dan
bersamaandenganimplementasirencana. Evaluasimelayaniduatujuan
spesifik yakni: (1) evaluasi menunjukkan kelemahan-kelemahan dalam
rencana (seperti sasaran yang tidak realistis), bagian anggaran yang
tidak memadai, langkah-langkah yang tidak dikehendakidan, (2) segera
menyusun hal-hal untuk memperbaiki rencana bagi keseimbangan
periode perencanaan. Evaluasi berfungsi sebagai diagnosis dari tahap
perencanaan dalam meletakkan dasar untuk perencanaan kembali
atau menjadi permulaan bagi perencanaan berikutnya. Dengan revisi
rencana sekarang ini dan permulaan perencanaan kembali pada siklus
berikut proses perencanaan pendidikan yang terus dilakukan secara
kontinyu tanpa terputus-putus.

Tim Pusdiklat Depdikbud (1992), proses perencanaan pendidikan
melalui sepuluh tahap, yaitu : (1) pengumpulan dan pengolahan
data, (2) diagnosa dan analisis data, (3) perumusan kebijaksanaan,
(4) perkiraan kebutuhan, (5) perkiraan sasaran, (6) perkiraan biaya,
(7) perumusan rencana, (8) pemantapan rencana, (9) pelaksanaan
rencana, dan (10) evaluasi, revisi dan penyusunan kembali rencana.

(1) Pengumpulan dan Pengolahan Data
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Kegiatan ini merupakan langkah pertama dalam proses
perencanaan. Pengumpulan data baru dapat dilaksanakan bila
sebelumnya telah dilaksanakan identifikasi jenis dan macam data,
waktu dan luas lingkup data yang diperlukan. Data yang berhasil
dikumpulkan merupakan bahan mentah yang harus diolah menjadi
informasi yang berharga siap dapat dipakai untuk menentukan dan
merumuskan alternatif kebijaksanaan. Banyak permasalahan akan
lebih jelas keadaannya bila berhasil dapat mengumpulkan informasi
lengkap dari data yang telah diolah. Permasalahan yang telah diketahui
itu pada gilirannya dikaji (dianalisis) untuk mencari kemungkinan
yang lebih banyak dilaksanakan, dan memilih cara penanggulangan
yang lebih tepat guna dan berdaya guna.

(2) Diagnosa dan Analisis Data

Diagnosa dan analisis data merupakan upaya untuk meneliti
dan mengkaji segala upaya baik yang sudah dilaksanakan maupun
yang sedang dikerjakan dan akan/masih dalam rencana, lewat data/
informasi yang berhasil dikumpulkan.

(3) Perumusan Kebijaksanaan

Dari hasil analisis data umumnya akan mengakibatkan mata rantai
perubahan dan perbaikan/peningkatan berkaitan dengan relevansi,
efektifitas, dan efisiensi. Setiap perencana harus menyadari bahwa setiap
perubahan mempunyai tujuan untuk memperbaiki, memantapkan,
dan meningkatkan atas dasar ketentuan-ketentuan yang dijabarkan
dari kebijaksanaan. Jika kebijaksanaan itu berubah, maka kebijaksanaan
baru merupakan alat untuk mengadakan reformasi. Perumusan
kebijakan adalah merupakan instrumen dalam reformasi dalam bidang
apa relevan dengan kebijaksanaan yang digariskan.

(4) Perkiraan Kebutuhan

Berdasarkan kebijaksanaan yang telah diundangkan, para
perencana harus menyusun rancangan kebutuhan secara eksplisit
untuk masa depan. Dalam merumuskan kebutuhan-kebutuhan itu
perencanaan tidak perlu memikirkan jumlah biaya yang diperlukan
untuk mencapai sasaran. Yang paling penting dalam langkah ini
mengidentifikasikan kegiatan dengan lengkap dan benar untuk
mencapai tujuan dan target yang digariskan.
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(5) Perkiraan sasaran

Penentuan jumlah kebutuhan dan sasaran sebenarnya
merupakan hal yang pelik dan sangat sukar untuk diselesaikan.
Untuk itu perlu ketajaman analisis dan pengkajian mendalam dengan
memperhitungkan potensi, kelemahan, faktor-faktor pendukung dan
penghambat, serta kemungkinan pengembangannya.

(6) Perkiraan Biaya

Perkiraan biaya lebih baik untuk satu tahun. Biaya yang diusulkan
itu adalah berdasarkan kebutuhan si pembuat usulan (demand) dengan
sangat demokratis dan wajar demi untuk kepentingan organisasi.

(7) Perumusan Rencana

Dari hasil perumusan rencana dapat dibedakan dalam : Pertama,
seperangkat kebijakan penanggulangan permasalahan keputusan
pimpinan yang dirumuskan dari alternatif pemecahan masalah dan
pilihan prioritas yang tinggi, untuk dasar penyusunan. Kedua, rencana
induk yang harus dilaksanakan oleh pelaksana-pelaksana program dan
proyek dijabarkan lebih terurai seperti tolak ukur, kegiatan, dan sub
kegiatan. Dengan demikian, setiap deskripsi statemen perlu disusun
dengan jelas, sederhana, akurat/tepat sasaran, artikulasi benar, dan
hasilnya konkrit dapat dihitung/dinilai.

(8) Pemantapan Rencana

Sebelum perencanaan itu dilaksanakan perlu pemantapan yaitu
dengan cara melihat kembali apakah sudah jelas tolak ukurnya untuk
setiap tolak ukur itu, bagaimana pembiayaannya. Ada dua kegiatan
penting yang dilakukan dalam memantapkan (mengelaborasi), yaitu
pertama, menyusun program (programming) dan kedua, identifikasi
dan perumusan proyek.

(9) Pelaksanaan Rencana

Pelaksanaan rencana/proyek adalah mata rantai kegiatan
sebelumnya. Pelaksanaan proyek-proyek erat sekali hubungannya
dengan pengelolaan kegiatan-kegiatan unit kerja secara keseluruhan
yang dituangkan dalam kegiatan rutin. Perencanaan rutin dan
perencanaan pembangunan harus saling menunjang, meskipun
mempunyai peraturan pelaksanaan sendiri-sendiri.
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(10) Evaluasi, Revisi dan Penyusunan Kembali Rencana

Pada saat rencana itu dilaksanakan, evaluasi/penilaian harus

dikerjakan pula untuk menjajagi penyimpangan-penyimpangan
pelaksanaan agar dapat diluruskan. kegiatan penilaian ini harus terus
menerus dikerjakan bersamaan dengan pelaksanaan proyek.

Untuk menyusun perencanaan sekolah yang baik Debdikbud

(1999) menetapkan proses penyusunan rencana di sekolah meliputi
7 tahap, yaitu :

a.

Mengkaji kebijakan yang relevan. Pengembangan sekolah
tidak boleh bertentangan dengan kebijakan umum yang
berlaku, baik dari pemerintah pusat maupun daerah.
Misalnya dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
tidak mungkin menggunakan kurikulum selain kurikulum
yang berlaku secara nasional.

Menganalisis kondisi sekolah. Langkah ini dilakukan untuk
mengetahui keadaan, kekuatan, kelemahan atau kekurangan
sekolah. Di sini dapat digunakan teknik SWOT (strength-
weakness-opportunity-threat), sehingga diketahui betul apa
kekuatan, kelemahan, peluang/kesempatan, dan ancaman
yang dihadapi sekolah.

Merumuskan tujuan. Berdasarkan kebijakan yang berlaku
dan analisis kondisi sekolah, berikutnya dirumuskan tujuan
yang ingin dicapai oleh sekolah. Jika tujuan jangka menengah
sudah ada, maka tujuan jangka pendek dijabarkan dari tujuan
jangka menengah tersebut.

Mengumpulkan data dan informasi. data yang dikumpulkan
adalah berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai,
yakni komponen-komponen atau faktor-faktor yang
diduga berkaitan dengan tujuan tersebut. Misalnya untuk
menaikkan nilai UN/US diperlukan data tentang guru, siswa,
perpustakaan, kurikulum, pola UN/US, dan sebagainya.
Data harus mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif,
misalnya jumlah siswa per kelas (kuantitatit), kualitas siswa
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D.

(Kualitatif, yang dapat dilihat dari nilai UN/US SLTP dan
motivasi belajar sehari-hari).

Menganalisis data dan informasi. data yang sudah terkumpul
perlu dianalisis secara cermat dan komprehensif. Dalam
analisis dicoba ditafsirkan, baik masing-masing komponen
secara terpisah maupun hubungan antar komponen.
Misalnya komponen siswa, guru, perpustakaan dianalisis
secara terpisah, dan selanjutnya dicari hubungan satu dengan
yang lainnya.

Merumuskan dan memilih alternatif program. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, kemudian dikembangkan beberapa
alternatif programkegiatanuntukmencapaitujuanyangtelah
ditetapkan. Alternatif program tersebut kemudian dievaluasi
untuk dipilih salah satu, paling besar untuk mencapai tujuan,
tetapi yang paling hemat dalam menggunakan tenaga, waktu,
dan dana.

Menetapkan langkah-langkah kegiatan pelaksanaan.
Sebelum dilaksanakan alternatif program yang dipilih
perlu dijabarkan secara rinci, sampai dengan tahap-tahap
pelaksanaannya. Dalam setiap tahap harus jelas: (a) sasaran
yang ingin dicapai, (b) kegiatan untuk mencapai sasaran
tersebut, (c) siapa pelaksana dan penanggung jawabnya, (d)
kapan waktu pelaksanaannya, (e) sarana/prasarana, dan (f)
dana yang diperlukan.

Pendekatan Perencanaan Pendidikan

Smith (dalam Fattah, 2001) menyatakan secara umum, ada delapan

metode yang digunakan dalam perencanaan pendidikan yakni :

1.

Metode means-ways ends analysis (analisis mengenai alat-cara-
tujuan)

Metode ini dapat dipergunakan untuk meneliti sumber-sumber

dan alternatif-alternatif dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Tiga
hal yang perlu dianalisis dalam metode ini yaitu : means yang berlainan
dengan sumber yang diperlukan, ways yang bertalian dengan cara
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serta alternatif yang akan dipilih, dan ends yang berhubungan dengan
tujuan yang hendak dicapai.

2. Metode Input-Output-Analysis (Analisis Masukan dan
Keluaran)

Dilakukan untuk mengadakan pengkajian terhadap hubungan
antar berbagai komponen masukan dan keluaran dari suatu sistem.
Metode inipun dapat dipakai untuk memberikan penilaian terhadap
alternatif dalam proses transformasi.

3. Metode Econometric Analysis (Analisis Ekonomitrik)

Dilakukan untuk mengukur perubahan dalam kaitannya dengan
ekonomi. Metode ekonomitrik ini mengembangkan persamaan-
persamaan yang menggambarkan ketergantungan diantara variabel-
variabel yang ada dalam suatu sistem

4. Metode Cause-Effect Diagram (Diagram Sebab-Akibat)

Metode ini digunakan dalam perencanaan dengan menggunakan
sekuen hipotitik untuk memperoleh gambaran tentang masa depan.
Metode ini sangat cocok untuk perencanaan yang bersifat strategis.

5. Metode Delphi

Metode ini bertujuan untuk menentukan sejumlah alternatif
program, mengeksplorasi asumsi-asumsi atau fakta yang melandasi
judgments tertentu dengan mencari informasi yang dibutuhkan
untuk mencapai suatu consensus. Metode ini biasanya dimulai dengan
melontarkan masalah yang bersifat umum untuk diidentifikasi
menjadi masalah yang lebih spesifik.

6. Metode Heuristik

Metode ini dirancang untuk mengeksplorasi isu-isu dan untuk
mengakomudasi  pandangan-pandangan  yang  bertentangan.
Metode ini didasarkan atas seperangkat prinsip dan prosedur yang
mengestimasikan langkah-langkah dalam usaha pemecahan masalah.

7. Metode Life-Cycle Analysis (Analisis Siklus Kehidupan)

Metode ini dipergunakan terutama dalam mengalokasikan
sumber-sumber dengan memperhatikan siklus kehidupan mengenai
produksi, proyek, program atau aktifitas.
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8.

Metode Value Added Analysis (Analisis Nilai Tambah)
Metode ini dipergunakan untuk mengukur keberhasilan

peningkatan produksi atau pelayanan. Dengan demikian kita dapat
memperoleh gambaran singkat tentang kontribusi dari aspek tertentu
terhadap aspek lainnya.

E.

Prinsip-Prinsip dan Unsur-Unsur Perencanaan Pendidikan

Burhanudin (1994) menguraikan masih ada beberapa syarat yang

harus dipenuhi guna memperoleh suatu rumusan perencanaan yang
baik, yaitu:

1.
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Perencanaan dibuat berdasarkan data yang ada dan dipikirkan
pula kejadian-kejadian yang mungkin timbul sebagai akibat
tindakan pelaksanaannya kelak

Perencanaan harus dibuat oleh orang-orang yang sungguh-
sungguh memahami teknik perencanaan. Walaupun sering
kegiatanperencanaaninididelegasikanpadaoranglain,namun
administrator harus lebih berhati-hati dalam memilih tenaga
ahli perencanaan kepada tugas perencanaan itu diserahkan.
Kalau tidak, maka hasilnya sukar dipertanggungjawabkan.

Rencana harus disertai oleh suatu perincian yang teliti dan
detail. Umpama, suatu rencana kegiatan memuat berbagai
alternatif tindakan dan prosedur, metode kerja, waktu dan
tenaga serta pembiayaannya secara jelas.

Rencana harus bersifat sederhana. Kesederhanaan disini
nampak terlihat pada kemudahan pemahaman dan
pelaksanaannya oleh pihak yang memerlukan. Jangan
membuat rencana yang muluk-muluk tetapi tidak dapat
dilaksanakan. Sebaliknya buatlah rencana yang sederhana
sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi yang ada.
Rencana harus fleksibel. Artinya suatu perencanaan yang
baik harus dapat mengikuti perkembangan kemajuan
masyarakat, perubahan situasi dan kondisi dengan tidak
disangka-sangka.
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Kontinue. Perencanaan hendaknya dilakukan secara terus
menerus, berkelanjutan. Perencanaan bukan dibuat hanya
untuk tindakan sambilan saja.

Dialektis. Suatu perencanaan hendaknya memikirkan selalu
peringatan dan perbaikan-perbaikan untuk kesempurnaan
masa yang akan datang.

Didalam rencana harus terdapat pengambilan resiko bagi
setiap kemungkinan yang muncul dikemudian hari. Dan
setiapresikoyangdiambilmestibenar-benardipertimbangkan
secara rasional.

Disamping itu Bryson (2002) menyebutkan beberapa syarat

keberhasilan dalam perencanaan pendidikan, yaitu :

1.

Komitmen pengambil kebijakan pendidikan setidak-
tidaknya dalam perencanaan pendidikan harus mencakup
dua wawasan yaitu: (1) penciptaan biro-biro perencanaan
pendidikan, dan (2) sokongan bagi aktivitas perencanaan itu
sendiri.

Rencana-rencana  pendidikan  hendaknya  mengerti
sepenuhnya tentang tugas dan tanggung jawab yang
dibebankan kepada mereka.

Pembedaan yang ketat antara masalah politis, teknik dan
lapangan administratif perencanaan memang perlu diadakan,
tetapi tidak kaku.

Pemberian wewenang yang lebih luas perlu dilaksanakan
kepada para pembuat keputusan teknis dan politis. Langkah
demikian memang sukar direalisasikan dibeberapa negara,
dimana kebutuhan dan promosi tenaga kependidikan lebih
banyak tergantung pada kriteria politis daripada teknis.
Apalagi dengan adanya perubahan patokan politis yang
begitu melaju akibat ketidakstabilan pemerintah yang ada.

. Juga harus dipertimbangkan perkembangan policy

pendidikan dan prioritasnya yang jelas.
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6. Tugas inti perencanaan pendidikan harus merupakan
perluasan daripada alternatif-alternatif secara jelas dan
teknis sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan
secara politis sebagaimana yang telah ditetapkan. Pembuat
policy harus menjauhkan diri untuk tidak memperlakukan
perluasan alternatif-alternatif itu sebagai peristiwa politik,
melainkan hanya bersifat teknis belaka.

7. Kegiatan-kegiatan perencanaan pendidikan hendaknya
mendapatkan sokongan dari para pembuat policy, bukan
sebaliknya merintanginya karena dianggab berbau politik.

8. Public opinion perlu diperhatikan, dan bantuan publik itu
sendiri sangat diperlukan bagi perencanaan pendidikan.

9. Paraadministrator pendidikan harus memberikan dukungan
aktif bagi terlaksananya perubahan-perubahan di bidang
perencanaan pendidikan. Sistem pelayanan sipil yang
buruk dan unit-unit administrasi yang kurang efektif perlu
diperbaiki.

10. Perlu diciptakan suatu koordinasi yang mantap antara
pemerintah, pihak swasta dan perguruan tinggi bagi
kelancaran perencanaan pendidikan.

Kesemua syaratitu menuntut perubahan-perubahan administratif
dan politis. Sepintas nampak hal itu memang merupakan suatu
rintangan yang besar, karena mengharuskan adanya perubahan
di beberapa sektor. Namun apabila usaha-usaha pengembangan
perencanaan pendidikan itu dilakukan secara bertahap dan tidak
langsung berkonfrontasi dengan problema politis dan administratif,
maka hal yang diharapkan tentu akan tercapai secara bertahap pula.

E. Klasifikasi Perencanaan Pendidikan

Perencanaan pendidikan dapat diklasifikasikan dalam beberapa
cara yang berbeda. Cara pengklasifikasian perencanaan akan
menentukan isi rencana dan bagaimana perencanaan itu dilakukan.
Meskipun proses dasar perencanaan sama bagi setiap manajer
dalam praktek perencanaan dapat mengambil berbagai bentuk. Ini
disebabkan beberapa alasan. Pertama, perbedaan tipe organisasi
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mempunyai perbedaan misi dimana pendekatan perencanaan yang
digunakan berbeda pula. Kedua, bahkan dalam suatu organisasi yang
sama dibutuhkan tipe-tipe perencanaan yang berbeda.

Handoko (2003) mengatakan perencanaan terdiri atas dua tipe
utama yakni perencanaan strategis dan perencanaan oprasional.
Perencanaan strategis dirancang untuk memenuhi tujuan-tujuan
organisasi yang lebih luas dan perencanaan oprasional dirancang
untuk menguraikan lebih terperinci bagaimana perencanaan strategis
dapat tercapai.

Senada dengan itu, Sagala (2004) menyatakan “berdasarkan
posisi pengembangan kelembagaan, perencanaan dapat dibedakan
dalam dua katagori yaitu perencanaan strategis dan perencanaan
oprasional”. Perencanaan strategis dilakukan oleh para perencana
dengan memperhatikan visi dan misi lembaga yang dikaitkan dengan
kepentingan stakeholders serta lingkungan internal dan eksternal
lembaga yang diikuti kajian isu-isu strategis bagi pengembangan
prioritas lembaga di masa depan. Perencanaan strategis ini biasanya
dilakukan untuk jangka waktu minimum tiga tahun. Sedangkan
perencanaan oprasional merupakan perencanaan internal organisasi
yangbiasanya terbatas pada mengendalikan proses transformasi sistem
(input, proses dan output). Perencanaan oprasional ini merupakan
pelaksanaan dari perencanaan strategis.

Di samping itu, perencanaan diklasifikasikan oleh Pidarta (1990)
menjadi beberapa tipe yaitu : Pertama, tipe perencanaan dari segi
waktu dapat dibagi menjadi tiga yaitu perencanaan jangka panjang,
menengah dan pendek. Kedua, tipe perencanaan ditinjau dari segi
ruang lingkupnya terbagi menjadi tiga pula yaitu perencanaan
makro, meso dan mikro. Dan ketiga, perencanaan ditinjau dari segi
sifatnya dapat dibagi menjadi perencanaan strategis dan perencanaan
oprasional.

Secara khusus Pidarta (1990) menjelaskan bahwa perencanaan
strategis berkaitan dengan kebijakan yang diambil, pendekatan yang
terpakai, kebutuhan, misi dan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan
perencanaan oprasional berkaitan dengan usaha yang dipakai untuk
merealisasikan perencanaan strategi atau tujuan perencanaan tersebut.
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Menurut Pidarta (1990) langkah-langkah perencanaan strategis dan
oprasional dapat dilakukan melalui beberapa tahap berikut:

1. Menentukan kebutuhan atas dasar antisipasi terhadap
perubahan lingkungan atau masalah yang muncul. Bila
kebutuhan banyak diadakan prioritas.

2. Melakukan forcasting atau ramalan, menentukan program,
tujuan, misi perencanaan. Bila tujuan banyak dilakukan
prioritas.

Menspesifikasi tujuan.
Membentuk /menentukan standar performan.
Menentukan alat/metode/alternatif pemecahan.

Melakukan implementasi dan menilai.

N oo oh

Mengadakan review.

Langkahpertamadankeduamasihtermasukkedalamperencanaan
strategi. Sedangkan langkah ketiga sampai dengan langkah ketujuh
termasuk perencanaan oprasional. Untuk lebih jelasnya, penulis
memberikan rujukan secara visual pada bagan 2 berikut :

Bagan 2 :
Tahap-Tahap Perencanaan Strategis dan Oprasional Pendidikan
(Pidarta, 1990).

Program Perencanaan

Review dan Program
perencanaan baru Sosialisasi perencanaan

dan pembentukan tim

perencana

Implementasi

Anlisis SWOT terhadap
Perubahan lingkungan

Menentukan Metode
dan Alat

Menyusun Kebutuhan

Menentukan /

Standar Performan Menyusun Visi dan Misi

—

Menspesifikasi
Tujuan
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Berdasarkan bagan 2 di atas, tahapan 1 merupakan tahapan
pra-perencanaan. Tahapan 2-4 merupakan tahapan perencanaan
strategis (Renstra) dan tahapan 5-9 merupakan tahapan perencanaan
operasional (Renop).

Selanjutnya antara perencanaan strategis dan perencanaan
operasional tidak dapat diadakan hanya sebagai perencanaan strategis
dan perencanaan operasional secara tersendiri, sebab penjabaran dan
pengimplementasian dari perencanaan strategis ada pada perencanaan
operasional. Perencanaan oprasional ada di dalam perencanaan
strategis. Ini berarti perencanaan oprasional tidak boleh keluar dari
rambu-rambu yang telah digariskan dalam perencanaan strategis.
Perencanaan oprasional hanya melaksanakan perintah perencanaan
strategis, ia hanya berusaha agar cita-cita perencanaan strategis bisa
tercapai.

Hubungan antara perencanaan strategis dan perencanaan
oprasional tampak pada bagan 3 di bawah ini :
Bagan 3:

Hubungan Antara Perencanaan Strategis Dengan Perencanaan
Oprasional (Pidarta, 1990)

Perencanaan Operasional Perencanaan Strategis

Bagan di atas menunjukkan bahwa segala usaha yang dilaksanakan
dalam perencanaan oprasional adalah untuk merealisasi perencanaan
strategis. Perencanaan oprasional berupa program-program yang
lebih spesifik yang memberikan petunjuk konkrit bagaimana tujuan
perencanaan tersebut dapat tercapai.[]
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Bab 3

PERENCANAAN
STRATEGIS PENDIDIKAN

A. Konsep Perencanaan Strategis Pendidikan

SETIAP KEGIATAN PENDIDIKAN memiliki strategi, yakni pertimbangan-
pertimbangan, perbandingan dengan kegiatan lain, kebijakan yang
perlu dilakukan, dan pendekatan yang terbaik agar tujuan yang
diinginkan tepat dan bisa terlaksana. Begitu juga dengan kegiatan
perencanaan pendidikan membutuhkan strategi sebelum perencanaan
itu dikembangkan lebih lanjut secara operasional.

Perencanaan strategis disebut juga perencanaan jangka panjang.
Strategi menurut Sukristono (1995) adalah suatu penentuan dan
evaluasi berbagai alternatif cara untuk pencapaian misi atau tujuan,
termasuk untuk pemilihan alternatif-alternatifnya. Pendapat tersebut
menggambarkan suatu tahapan evaluasi terhadap fakta-fakta dan
pendapat yang berkaitan dengan setiap permasalahan yang telah
dipertimbangkan melalui identifikasi dan analisis masalah, kemudian
dibuat alternatif pemecahan masalah secara tentatif atau merupakan
keputusan terakhir berupa rumusan tujuan secara umum sebagai
petunjuk arah semua kegiatan yang menyertai suatu rencana.
Berdasarkan pendapat tersebut, tergambar bahwa strategi dalam
perencanaan pendidikan terdapat pada dua hal yang menonjol yaitu
pada awal perencanaan itu dimulai dan pada saat penentuan alternatif-
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alternatif pemecahan masalah. Strategi di awal perencanaan dimulai
dengan identifikasi permasalahan dan analysis SWOT, dan strategi
pada saat penentuan alternatif-alternatif pemecahan masalah berupa
rumusan visi, misi, tujuan dan kebijakan.

R.G Murdick].E (dalam Fattah, 2004) mengartikan strategi sebagai
konfigurasi tentang hasil yang diharapkan tercapai pada masa depan.
Dapat juga disebut konsepsi hari depan. Bentuk konfigurasi tersebut
menurut Fatah (2004) terungkap berdasarkan: Pertama, ruang lingkup
pendidikan menyangkut hasil-hasil pendidikan yang diharapkan,
pemakai hasil pendidikan, pasaran hasil pendidikan, kualitas hasil
dan karakteristik yang ditentukan untuk hasil pendidikan. Kedua,
kemampuan hasil (produktifitas) pendidikan yang berkaitan dengan
posisi suplay, pengelolaan yang spesifik dan kapasitas merespons
terhadap gerak perubahan. Ketiga, spesifikasi target-target yang
menegaskan pernyataan kuantitatif tujuan-tujuan yang akan dicapai,
profitabilitas dan investasi berserta perkiraan resiko atau faktor
penunjang lainnya. Keempat, penentuan sumber-sumber pendidikan
yang menyangkut alokasi pengembangan sumber daya kependidikan,
faktor geografik dan kecendrungan perubahan yang berkenaan
dengan sistem nilai. Sistem nilaai itu akan memberi arah terhadap

konsep, gagasan maupun praktek-praktek kependidikan.

Perencanaan strategis memiliki unsur-unsur yang terdiri dari
visi, misi, dan tujuan. Hal ini senada dengan pendapatnya Pidarta
(1990) bahwa perencanaan strategis berkaitan dengan kebijakan yang
diambil, pendekatan yang dipakai, kebutuhan, misi dan tujuan yang
ingin dicapai.

Perencanaan strategis juga sebagaimana diungkapkan oleh
Johnson Kast Rozens-Weig dalam Fattah (2004) yaitu proses
penentuan sasaran utama, kebijaksanaan yang mengatur pengadaan
dan pendayagunaan sumber-sumber serta strategi yang mengatur
pengadaan dan pendayagunaan sumber untuk pencapaian tujuan.

Steiner (dalam Sukristono, 1995) mengetengahkan difinisi
perencanaan strategis secara luas dan dilihat dari berbagai pengertian
sebagai berikut :
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1. Sebagai aspek penentuan kegiatan pada waktu yang akan
datang. Perencanaan strategis adalah suatu proses identifikasi
kesempatan (opportunities) dan tantangan-tantangan
(threats), disamping diupayakan berbagai data untuk dasar
keputusan perusahaan yang lebih baik guna memamfaatkan
kesempatan-kesempatan dan mengatasi tantangan-tantangan
yang ada.

2. Sebagai suatu proses, perencanaan strategis adalah suatu
proses yang dimulai dari penentuan tujuan dasar perusahaan,
merumuskan strategi dan kebijakan guna mencapai
tujuan-tujuan tersebut, serta penyusunan rencana-rencana
yang terinci, sehingga strategi yang dirumuskan dapat
dilaksanakan.

3. Sebagai falsafah, perencanaan strategis dapat dianggab
sebagaisuatuitikad mengenaiperlunyamemikirkankegiatan-
kegiatan untuk waktu yang akan datang, mengadakan
rencana-rencana secara tetap dan sistematis sebagai bagian
dari kegiatan manajemen.

4. Sebagai suatu struktur, perencanaan strategis adalah suatu
upaya yang sistematis dan formal suatu perusahaan dalam
rangka merumuskan maksud pokok (basic purpuse), tujuan
kebijakan, strategi perusahaan dan penyusunan rencana-
rencana yang terinci untuk melaksanakan kebijakan serta
strategi tersebut guna mencapai tujuan dan maksud pokok
perusahaan yang bersangkutan.

Pengertian di atas tampak bahwa perencanaan strategis digunakan
untuk menyatakan suatu lingkup perencanaan yang lebih umum/
general yang mengandung beberapa unsur pokok, yaitu adanya (1)
upaya menentukan maksud pokok dan misi, (2) upaya menentukan
tujuan, (3) upaya menentukan strategi, (4) upaya menentukan
program, (5) sistem yang berupa hubungan antara berbagai rencana,
dan (6) rencana-rencana operasional yang merupakan pelaksanaan
rencana strategis.
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Dengan demikian dapat kita katakan di sini bahwa perencanaan
strategis merupakan perencanaan yang berskala besar berorientasi
pada jangkauan masa depan yang jauh (disebut visi) dan ditetapkan
berdasarkan keputusan yang bersifat mendasar dan prinsipil agar
memungkinkan organisasi dapat berinteraksi secara efektif (disebut
misi) dalam usaha menghasilkan sesuatu (barang dan atau jasa serta
pelayanan) yang berkualitas dengan diarahkan pada optimalisasi
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa
perencanaan strategis merupakan suatu perencanaan partisipatoris
yang menggunakan pendekatan sistem sebagai satu kesatuan memiliki
berbagai komponen yang saling mempengaruhi, dan bergerak secara
serentak atau bersama-sama ke arah yang sama pula.

Dikaitkan dengan permasalahan pada bidang pendidikan,
konsep perencanaan strategis dapat diterapkan dalam perencanaan
pendidikan. Dengan perencanaan strategis, ada kecendrungan
diperoleh suatu perumusan program yang lebih oprasional. Berbagai
faktor baik internal (organisasi) maupun eksternal (lingkungan)
yang berpengaruh perlu diperhitungkan dalam proses perencanaan
ini. Ttulah sebabnya diperlukan penerapan pendekatan sistem ke
dalam perencanaan pendidikan yang strategis, bertujuan untuk
mencari bentuk dan identitas pada masa yang akan datang dengan
mempertimbangkan berbagai hubungan yang kompleks dalam suatu
sistem.

Sekolah merupakan sistem yang terdiri dari berbagai unsur dan
karenanya hasil kegiatan pendidikan di sekolah merupakan hasil
kolektit dari semua unsur sekolah. Dengan cara berpikir seperti ini
maka semua unsur sekolah harus memahami konsep perencanaan
pendidikan dengan pendekatan sistem, yaitu sebagai sistem terbuka.

Pendekatan sistem dalam perencanaan strategis (Renstra)
pendidikan berkaitan erat dengan usaha pemecahan masalah yang
kompleks dengan cara mengenal esensi keterpaduan berbagai unsur
sehingga proses yang diketahui benar-benar dapat menjunjung
pencapaian tujuan secara efektif dan optimal. Oleh karena itu,
proses penyusunan perencanaan strategis (Renstra) dan perencanaan
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oprasional (Renop) harus dilakukan dengan pendekatan sistem secara
terbuka dan partisipatif.

Itulah sebabnya diperlukan penerapan pendekatan sistem ke
dalam perencanaan pendidikan yang strategis, bertujuan untuk
mencari bentuk dan identitas pada masa yang akan datang dengan
mempertimbangkan berbagai hubungan yang kompleks dalam
suatu sistem. Satu hal yang dipertimbangkan mengenai pentingnya
pendekatan sistem dalam perencanaan strategis pendidikan tidak lepas
dari berbagai faktor kehidupan baik faktor intern (sekolah) maupun
faktor ekstern (lingkungan strategis).

B. Tahapan Perencanaan Strategis Pendidikan

Morison, Renfro dan Bouche (dalam Sudjana 2003), menjelaskan
bahwa langkah-langkah dalam perencanaan strategis merupakan
perpaduan antara langkah-langkah perencanaan jangka panjang
(the long-range planning) dan langkah-langkah kajian lingkungan
(environmental scanning). Menurut Sudjana (2003) perencanaan
jangka panjang terdiri atas empat langkah pokok yaitu pemantauan
(monitoring), peramalan (forecasting), penentuan tujuan (goal setting)
dan pelaksanaan (implementing). Sedangkan kajian lingkungan
(environmental scanning) mencakup empat langkah kegiatan yaitu
pengkajian (scanning), penilaian (evaluating/ranking), peramalan
(forecasting) dan pemantauan (monitoring) (Sudjana, 2003).

Bagan 4 :
Langkah-Langkah Pokok Proses Perencanaan Strategis (Sudjana, 2003)

Penimrammman

Tujuan
Perspektif Eksternal Perspektif Internal
(Environmental Scanning) (Long-Range Planning)

Pen gkaUemantauaUsanaan
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Kedua model perencanaan tersebut (perencanaan jangka panjang
dan studi lingkungan) dapat digabungkan menjadi perencanaan
strategis. Dengan penggabungan ini maka proses perencanaan
strategis terdiri atas enam langkah pokok yaitu : (1) kajian lingkungan
(environmental scanning), (2) penilaian informasi (evaluating/ranking),
(3) peramalan (forecasting), (4) penentuan tujuan (goal setting), (5)
pelaksanaan (implementing), dan (6) pemantauan (monitoring).

1. Kajian Lingkungan (Environmental Scanning)

Sikluskajianlingkungandimulaidarikegiatanmengkajilingkungan
luar (external environmental) suatu lembaga untuk mengetahuiberbagai
isu yang muncul baik berupa ancaman, tantangan, kesempatan dan
peluang baru bagi lembaga. Sebagai bagian awal dari pengkajian ini
ialah menyusun gambaran tentang kecenderungan berbagai isu yang
ada pada saat ini. Deskripsi ini dapat digunakan untuk mengetahui
atau mengukur perubahan-perubahan yang terjadi dalam berbagai
isu tersebut.

2. Penilaian Informasi (Evaluating/Ranking)

Kegiatan menganalisis, mengevaluasi dan menyusun urutan
setiap isu dan kecenderungan tersebut. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui kemungkinan-kemungkinan pengaruh berbagai isu dan
kecenderungan terhadap lembaga. Langkah ini menghasilkan daftar
urutan isu dan kecenderungan berdasarkan tingkat kepentingannya
terhadap kegiatan baik yang sedang dilaksanakan maupun yang telah
direncanakan oleh lembaga.

3. Peramalan (forecasting)

Peramalan diarahkan untuk memahami masa depan isu dan
kecenderungan yang dianggap penting dan diharapkan terjadi oleh
lembaga. Peramalan ini biasanya didasarkan atas hasil penarikan data
secara historis dengan menggunakan analisis regresi atau teknik-
teknik lainnya yang dipilih.

4. Menentukan Tujuan (Goal Setting)

Langkah berikutnya yaitu menentukan tujuan organisasi yang
memuat suatu keadaan masa depan yang ingin dicapai.
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5. Pelaksanaan (implementing)

Melaksanakan kebijakan dan kegiatan yang dirancang untuk
mengurangi perbedaan (kesenjangan) antara suatu keadaan masa
depan yang diharapkan dengan masa depan yang diinginkan.

6. Pemantauan (monitor)

Langkah berikut adalah memantau setiap isu dan kecenderungan
yang dianggap penting relevansinya dengan hasil peramalan dan
untuk mengetahui setiap penyimpangan isu dan kecenderungan hasil
peramalan. Pemantauan ini berguna untuk mengidentifikasi hal-hal
baru yang dapat menjadi informasi tambahan dan untuk melakukan
kajian lingkungan pada tahap berikutnya. Informasi ini membawa
implikasi mengenai pentingnya upaya yang lebih terarah untuk
mengkaji lingkungan, meramalkan, menganalisis dan mengevaluasi
berbagai isu dan kecenderungan sehingga dapat disusun kembali
kebijakan dan program pendidikan yang lebih relevan dengan
kebutuhan lembaga dan perkembangan masyarakat. Atau dengan
kata lain, pemantauan dapat digunakan untuk langkah peramalan
dan langkah selanjutnya dalam upaya perencanaan berikutnya.

Langkah-langkah penyusunan perencanaan strategis menurut
Murdick (dalam Fattah, 2001) meliputi :

(1) analisis keadaan sekarang dan akan datang, (2)
identifikasi kekuatan dan kelemahan lembaga/organisasi,
(3) mempertimbangkan norma-norma, (4) identifikasi
kemungkinan dan resiko, (5) menentu-kan ruang lingkup
hasil dan kebutuhan masyarakat, (6) menilai faktor-faktor
penunjang, (7) merumuskan tujuan dan kriteria keberhasilan,
dan (8) menetapkan penataan distribusi sumber-sumber.

Sedangkan menurut Boone dan Kartz (1981), tahap-tahap dalam
proses perencanaan strategis ada enam yaitu :

(1) penentuan basic area yang memperoleh penekanan pada
misi organisasi, (2) penentuan tujuan jangka panjang, (3)
memprediksikan perkembangan di masa yang akan datang bila
situasinya normal, (4) mengembangkan strategi perencanaan
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jangka panjang, (5) menentukan rencana tahunan, dan (6)
merevisi strategi perencanaan jangka panjang guna disesuaikan
dengan kondisi lingkungan yang ada.

Slamet dalam makalahnya yang disampaikan pada pelatihan
penyusunan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) dalam
implementasi MBS di Praya Kabupaten Lombok Tengah (2000)
menyebutkan perencanaan strategis meliputi :

Visi, Misi dan Tujuan. Berisi tentang visi, misi dan tujuan
sekolah jangka panjang, setidak-tidaknya 5 tahun ke depan. (2)
Program-program kegiatan strategis untuk mencapai visi, misi
dan tujuan. Sebaiknya program-program/kegiatan-kegiatan
disusun untuk mencapai setiap tujuan yang akan dicapai.

C. Pendekatan Perencanaan yang Bersifat Strategis

Menurut Pidarta (1990), ada empat pendekatan yang akan dipakai
dalam proses berpikir pada perencanaan yang bersifat strategi.
Pendekatan-pendekatan itu adalah (1) kerangka bimbingan (guideline),
(2) planajemen, (3) swot, dan (4) investigasi (investigative).

1. Pendekatan Kerangka Bimbingan (guideline)

Pendekatan ini menitikberatkan pada bagaimana penyusunan
instrumen dengan teliti untuk dapat menganalisis keadaan agar
diperoleh penyelesaian yang sesuai dengan keinginan atau tujuan
lembaga yang bersangkutan.

2. Pendekatan planajemen

Pendekatan planajemen ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
berbagai macam informasi atau data yang sesuai dengan masalah
yang dihadapi beserta situasinya. Data atau informasi yang diperoleh
tersebut dianalisis dengan menyusun pertimbangan-pertimbangan
tentang langkah-langkah yang sebaiknya diambil untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

3. Pendekatan SWOT

Proses mengidentifikasi segala kekuatan serta kelemahan
yang dimiliki oleh suatu lembaga serta mengkaji beberapa peluang
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serta ancaman yang mungkin terjadi untuk mewujudkan program
jangka panjang. Program SWOT berusaha menggunakan dan
memaksimalkan segi-segi kemampuan atau kekuatan yang dimiliki
dan berusaha semaksimal mungkin untuk menghindari kelemahan
yang ada. Setelah itu, berusaha mengarahkan masalah yang ada sesuai
kesempatan atau peluang baik dan dimiliki dengan menghindari
kemungkinan ancaman yang ada pada kondisi tersebut.

4. Pendekatan Investigasi.

Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh data tentang
kegiatan, proses dan hasil-hasil pendidikan suatu lembaga pendidikan
serta data lain di luar lembaga yang memiliki pengaruh terhadap
lembaga tersebut. Data dapat diperoleh melalui studi dokumentasi
atau sumber lain yang masih relevan dengan lembaga tersebut.

D. Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan dengan maksud untuk mengenali
tingkat kesiapan setiap fungsi dari keseluruhan fungsi sekolah yang
diperlukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Berhubung
tingkat kesiapan fungsi ditentukan oleh tingkat kesiapan masing-
masing faktor yang terlibat pada setiap fungsi maka analisis SWOT
dilakukan terhadap keseluruhan faktor dalam setiap fungsi, baik
faktor yang tergolong internal maupun eksternal.

Analisis internal dilakukan untuk dapat melihat kekuatan dan
kelemahan yang ada dalam organisasi. Kekuatan dan kelemahan itu
akan dapat membentuk suasana dimana pekerjaan itu dilakukan.
Variabel-variabel itu meliputi : struktur organisasi, budaya organisasi
dan sumber daya. Sedangkan analisis eksternal dilakukan untuk dapat
melihat kesempatan dan ancaman yang berada di luar organisasi.
Variabel-variabel tersebut membentuk keadaan dalam organisasi
dimana organisasi itu hidup.

Dari hasil analisis SWOT, kemudian memilih langkah-langkah
pemecahan masalah persoalan (peniadaan persoalan) yakni tindakan
yang diperlukan untuk mengubah fungsi yang tidak siap menjadi
fungsi yang siap atau merupakan tindakan mengatasi kelemahan dan
ancaman agar menjadi kekuatan dan peluang dengan memanfaatkan
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adanya satu atau lebih faktor yang bermakna kekuatan dan peluang.
Dengan demikian, hasil analisis SWOT ini harus dipergunakan oleh
sekolah dalam merumuskan perencanaan strategis untuk dapat
mewujudkan tujuan dan visinya.

Untuk itu, suatu program atau proyek yang akan dimasukkan ke
dalam perencanaan strategis sebagai pengambilan keputusan harus
didasarkan berdasarkan kolom interaksi berikut:

Bagan 5:
Matrik Analisis Swot Untuk Analisis Internal Dan Eksternal Di
Lingkungan Pendidikan (Dit.Dikmenum, 2001)

TINGKAT

KESIAPAN

FAKTOR
No FUNGSI DAN KRITERIA | KONDISI
FAKTORNYA KESIAPAN | NYATA

SIAP | TDK

1 2 3 4 5 6

A. FUNGSI PBM

1. Faktor Internal

2. Faktor Eksternal

FUNGSI PENDUKUNG
PBM (KETENAGAAN)

1. Faktor Internal

2. Faktor Eksternal

FUNGSI PENDUKUNG
PBM (KESISWAAN)

1. Faktor Internal

2. Faktor Eksternal

FUNGSI PENDUKUNG
D. PBM (SARANA
PERPUSTAKAAN)

1. Faktor Internal

2. Faktor Eksternal
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Lingkungan organisasi pendidikan selalu berubah dari tahun ke
tahun. Yang dimaksud dengan lingkungan adalah alam fisik, tumbuhan-
tumbuhan, binatang dan manusia dengan kebudayaannya (Pidarta, 2004).
Diantara jenis lingkungan yang paling pesat berkembang adalah manusia
dengan kebudayaannya. Perkembangan jenis lingkungan inilah terutama
yang memberi tantangan bagi para manajer lembaga pendidikan dalam

mengubah struktur organisasi.

Oleh karena itu, sekolah harus responsif terhadap perubahan-
perubahan itu dan berusaha untuk menjawab tantangan-tantangan
itu dengan potensi sekolah yang dimiliki dengan cara melakukan
analisis SWOT terhadap antisipasi perubahan lingkungan.

Dit. Dikmenum (2001) bahwa: Analisis SWOT dilakukan
dengan maksud untuk mengenali tingkat kesiapan setiap fungsi dari
keseluruhan fungsi sekolah yang diperlukan untuk mencapai sasaran
yang telah ditetapkan. Tingkat kesiapan harus memadai, artinya,
minimal memenuhi ukuran kesiapan yang diperlukan untuk mencapai
sasaran, yang dinyatakan sebagai kekuatan, bagi faktor yang tergolong
internal; peluang/kesempatan, bagi faktor yang tergolong eksternal ;
kelemahan, bagi faktor yang tergolong internal; dan ancaman, bagi
faktor yang tergolong eksternal

E. Penentuan Kebutuhan

Setiap masalah yang muncul termasuk antisipasi terhadap perubahan
dalam pendidikan menimbulkan kebutuhan. Misalnya masalah prestasi
siswa yang menurun menimbulkan kebutuhan untuk memperbaikinya,
antisipasi kompetensi guru dalam pelaksanaan KBK menimbulkan
kebutuhan untuk meningkaatkannya, masalah kekuarangan dana
pendidikan menimbulkan kebutuhan untuk mencari sumber-sumber
baru dan pengalokasiannya secara lebih baik dan sebagainya (Pidarta,
1990).

Untuk merencanakan suatu pengembangan sekolah, terlebih
dahulu harus mengetahui keadaan saat ini dari yang ingin dibangun
sebagai titik awal atau titik tolak penyusunan rencana. Demikian
juga bila ingin merencanakan pengembangan sekolah, maka keadaan
sekolah saat ini harus diketahui secara baik. Kegiatan penentuan
kebutuhan meliputi: pengkajian terhadap masalah dan potensi
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berdasarkan input, proses, output dan outcome. Dapat juga dilakukan
pengkajian berdasarkan Standar Nasional Pendidikan; penentuan
peringkat masalah; dan penentuan tindakan pemecahan masalah.

Alternatif tindakan dalam pemecahan masalah ini sangat
penting untuk mengubah fungsi yang tidak siap menjadi fungsi
yang siap karena selama masih ada persoalan, sama artinya dengan
ketidaksiapan fungsi, maka sasaran yang telah ditetapkan akan
sulit tercapai. Oleh sebab itu, agar sasaran tercapai, perlu dilakukan
tindakan-tindakan yang mengubah ketidaksiapan menjadi kesiapan
fungsi (Dit. Dikmenum, 2001).

F. Merumuskan Tujuan

Dalam proses penyusunan perencanaan strategis setelah
mengadakan analisis SWOT dan menyusun kebutuhan, maka langkah
selanjutnya adalah merumuskan tujuan idial sekolah yang merupakan
pengembangan rencana jangka panjang (perencanaan strategis) untuk
manajemen efektif setelah mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
kesempatan dan ancaman yang ada di lingkungan organisasi.
Perencanaan strategis itu pada hakekatnya adalah proses melahirkan
tujuan ideal, tujuan yang biasa dilaksanakan dan kebijakan (Pidarta,
1990).

Visi dan misi sekolah merupakan dasar bagi perumusan tujuan
sekolah dan juga strategi dalam perencanaan, sehingga kedua unsur
tersebut merupakan dasar dan titik tolak penyusunan rencana.

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa visi sekolah merupakan
wawasan yang menjadi sumber arahan kemana sekolah akan dibawa di
masa yang akan datang. Dengan kata lain, visi adalah imajinasi moral
yang dijadikan dasar atau rujukan dalam menentukan tujuan atau
keadaan masa depan yang secara khusus diharapkan organisasi (Dit.
Dikmenum, 2001).

Sedangkan misi adalah tindakan untuk mewujudkan visi tersebut.
Karena visi harus mengakomudasi semua kelompok kepentingan yang
terkait dengan sekolah maka misi dapat juga diartikan sebagai tindakan
untuk memenuhi kepentingan masing-masing kelompok terkait
dengan sekolah. Dengan kata lain, misi adalah bentuk layanan untuk
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memenuhi tuntutan yang dituangkan dalam visi dengan berbagai
indikatornya (Dit. Dikmenum, 2001).

Tujuan dirumuskan berdasarkan atas visi dan misi sekolah setelah
keadaan sekolah diketahui melalui analisis SWOT. Pada dasarnya tujuan
merupakan penegasan atau konkritisasi visi dan misi sekolah. Oleh karena
itu tujuan lazimnya dinyatakan secara lebih terinci dan disertai besaran-
besaran yang ingin dicapai dengan memperhatikan visi dan misis sekolah

yang diketengahkan.

Sukristono (1995) mengatakan tujuan merupakan suatu pernyataan
yang mengandung pengertian keinginan yang merupakan pedoman
pemimpin organisasi/lembaga untuk mencapai hasil-hasil tertentu pada
waktu tertentu dalam kegiatan-kegiatan usahanya.

Dalam perencanaan strategis terdapat berbagai istilah dalam
mengetengahkan tujuan. Pidarta (1990) menegaskan bahwa tujuan ada
dua macam yaitu tujuan ideal dan tujuan yang mungkin dapat dicapai.
Tujuan ideal adalah ide yang dicita-citakan sebagai sesuatu yang terbaik.
Sedangkan tujuan yang mungkin dapat dicapaiialah gambaran ideal tadi
yang sudah dibahas/ dikaji berdasarkan perkiraan kemampuan sumber-
sumber pendidikan yang tersedia diperkirakan dapat diselesaikan.

Sukristono (1995) mengidentifikasikan berbagai istilah-istilah
berbagai tingkat tujuan sebagai berikut :

1. Tujuan yang paling merupakan tujuan dasar (tingkat tujuan
pada hirarki paling tinggi) disebut dengan istilah maksud
pokok yang lazimnya disebut purpose.

2. Untuktujuanyanglebih rendah dari maksud pokok diistilahkan
dengan misi yang biasanya disebut dengan mission.

3. Tingkat tujuan di bawah misi diistilahkan dengan tujuan yang
lazim disebut objectives.

4. Untuk tujuan-tujuan yang sifatnya merupakan hasil suatu
program kerja atau proyek disebut dengan target.[]
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Bab 4]_

PERENCANAAN
OPERASIONAL PENDIDIKAN

A. Konsep Perencanaan Operasional

SETELAH MELAKUKAN perencanaan strategi, tugas perencana selanjutnya
adalah merumuskan perencanaan operasional yakni perencanaan
yang memusatkan perhatian pada apa yang akan dikerjakan
pada tingkat pelaksanaan di lapangan dari suatu rencana strategi.
Perencanaan ini bersifat spesifik dan berfungsi memberi petunjuk
konkret tentang pelaksanaan suatu proyek atau program, baik tentang
aturan, prosedur dan ketentuan-ketentuan lain yang telah ditetapkan.
Perencanaan operasional tidak banyak membutuhkan pertimbangan-
pertimbangan individual, sebab sebagian besar didasarkan pada data
kuantitatif yang dapat diukur (Harjanto, 2003).

Pidarta (1990) menyatakan bahwa “Perencanaan operasional
berkaitan dengan usaha yang dipakai untuk merealisasi perencanaan
strategi atau tujuan perencanaan tersebut”. Sedangkan menurut
Fattah (2003), perencanaan operasional memutuskan perhatian pada
apa yang akan dikerjakan pada tingkat pelaksanaan di lapangan dari
suatu rencana strategi. Perencanaan ini bersifat lebih spesifik karena
berfungsi untuk memberikan petunjuk konkrit tentang bagaimana
suatu program dapat dilaksanakan menurut aturan, prosedur dan
ketentuan-ketentuan lain yang ditetapkan sebelumnya.

Abdul Rahman | 49



Lebih jauh, Pidarta (1990) menjelaskan bahwa “Perencanaan
operasional berusaha menspesifikasikan tujuan dan memecahkan
tujuan menjadi kenyataan dengan berbagai alternatif terbaik
guna memecahkan masalah, yang selanjutnya menuju kepada
pengimplementasian program tersebut.

Menurut Slamet (2004) rencana operasional setidaknya mencakup
hal-hal sebagai berikut :

1. Sasaran-sasaran (tujuan-tujuan jangka pendek) yang akan
dicapai.
Perlu dirumuskan sasaran-sasaran/tujuan-tujuan jangka pendek
(1 tahun) untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan selama 5
tahun

2. Program-program untuk mencapai setiap sasaran

Perlu disusun program-program operasional tahunan secara rinci
yang diperlukan untuk mencapai setiap sasaran.

3. Rencana Biaya (Alokasi Dana)

Berdasarkan program-program/kegiatan-kegiatan operasional
yang telah disusun pada butir dua, maka perlu dialokasikan dana
pendukung yang cukup untuk menjalankan program-program/
kegiatan-kegiatan operasional pada butir dua tersebut.

4. Pelaksanaan Program

Pada bagian ini, upaya-upaya nyata yang tepat untuk
melaksanakan program-program/kegiatan-kegiatan  operasional
perlu diselenggarakan secara seksama (fidelity of implementation).
Yang harus digarisbawahi adalah bahwa pelaksanaan masing-masing
program/kegiatan operasional harus benar-benar mewujudkan apa
yang telah dirumuskan dalam sasaran-sasaran yang akan dicapai
untuk jangka waktu 1 tahun.

5. Pemantauan dan Evaluasi

Perlu dilakukan pemantauan terhadap proses pelaksanaan dan
evaluasi terhadap hasilnya. Ini penting dilakukan untuk memberikan
umpan balik bagi penyempurnaan rencana operasional pada tahun
depannya.
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6. Jadwal Pelaksanaan Program

Jadwal pelaksanaan masing-masing program/kegiatan harus
disusun secara rinci.

Menurut Pidarta (1990) langkah perencanaan operasional dapat
dilakukan melalui beberapa tahap : (1) menspesifikasi tujuan, (2)
membentuk/menentukan standar performan, (3) menentukan alat/
metode/alternatif pemecahan, (4) melakukan implementasi dan
menilai, dan (5) mengadakan reviu.

B. Menspesifikasi Tujuan

Tujuan perencanaan yang masih bersifat umum dapat dispesifikasi
menjadi tujuan-tujuan yang lebih khusus, lebih jelas dan dapat diukur.
Dalam menganalisis tujuan umum menjadi tujuan yang spesifik tidak
dapat dilakukan dalam satu kali uraian, melainkan dengan uraian
secara bertahab. Kaufman (dalam Pidarta, 1990) menyebutkan analisis
bertahap ini sebagai analisis misi, analisis fungsi dan analisis tugas.

1. Analisis Misi

Analisis misi dilakukan dengan memahami konsep sesuai dengan
misi yang ada kemudian menentukan batasan-batasan misi yang
mudah diukur menjadi bagian-bagian atau fungsi-fungsi. Dalam hal
ini fungsi-fungsi itu ditetapkan menjadi tujuan sekolah. Contoh suatu
misi untuk meningkatkan kualitas guru, perlu membahas arti kualitas
itu bagi guru, sebab arti kualitas itu akan menentukan isi analisis
misi. Kualitas guru harus disesuaikan dengan kebijakan pendidikan
nasional atau disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional, bukan
hanya dilihat dari segi pengalaman kerjanya yang sudah lebih dari 20
tahun, bukan juga hanya dilihat dari segi pendidikannya yang sudah
S1 dan/atau S2. Melainkan dilihat juga dari segi-segi yang lain yang
menggambarkan pengetahuan dan kemampuan atau kompetensinya
dalam bidang pengajaran, pengetahuan dan kompetensinya dalam
karya tulis ilmiah, kompetensinya dalam menerapkan teknologi
dalam pembelajaran, dan kompetensi-kompetensi yang lain.

Oleh karena itu, tes atau ujian itu bukan hanya diberlakukan
kepada anak didik (siswa) untuk menentukan kualitas dari anak didik
itu sendiri, melainkan juga diberlakukan juga untuk pendidik (guru)
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untuk mengetahui kualitas guru itu sendiri melalui Ujian Kompetensi
Guru (UKG). Materi UKG meliputi materi mata pelajaran yang
diampunya atau sesuai dengan bidang keahliannya yang dibuktikan
dengan sertifikat guru professional yang dikeluarkan oleh Kementrian
Pendidikan Nasional melalui Perguruan Tinggi yang ditunjuk.

Perkembangan kualitas ini mencakup kompetensi-kompetensi
yang dimiliki. Oleh sebab itu, misi ini dapat dibagi menjadi bagian-
bagian yang disesuaikan dengan kompetensi yang dipersyaratkan.
Analisis misi tentang kualitas guru ini digambarkan dengan dengan
bagan sebagai berikut.

Bagan é6:

Analisis Misi

Kualitas Guru

A > dSt

A A A 4 A A \ 4

Kompetensi1 || Kompetensi2 |- Kompetensi3 |[.-.] Kompetensi 4

2. Analisis Fungsi

Setelah fungsi-fungsi yang dinyatakan menjadi tujuan sekolah
telah diperoleh dalam analisis misi, maka masing-masing fungsi ini
dianalisis lebih lanjut agar menjadi lebih spesifik menjadi sub-sub
bagian yang dapat disesuaikan menjadi program. Dalam hal ini sub-
sub fungsi atau sub-sub bagian ini ini ditetapkan menjadi program-
program sekolah atau tujuan situasional. Contoh kompetensi guru
yang diceritakan di atas dapat dianalisis menjadi beberapa bagian
menurut Mulyasa (2008) menjadi empat kompetensi yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan
kompetensi sosial.

Analisis fungsi ini merupakan tingkatan kedua setelah analisis
misi sebagai tingkatan pertama. Tingkatan kemampuan sendiri dapat
dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu kemampuan tingkat tinggi dan
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kemampuan tingkat rendah. Kemampuan tingkat tinggi terdiri dari
kemampuan menganalisis, mensentesis, dan mengevaluasi. Sedangkan
kemampuan tingkat rendah dibagi menjadi kemampuan mengetahui,
memahami dan mengaplikasi.

Sebagai contoh misi usaha meningkatkan kualitas guru, maka
kita ambil salah satu yaitu kompetensi professional sebagai analisis
tingkat pertama. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
Pasal 28 ayat (3) butir ¢ yang dikutip oleh Mulyasa (2008) dikemukakan
bahwa: Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standard kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Selanjutnya penjabaran kompetensi professional menjadi sub-
sub bagiannya seperti memahami Standar Nasional Pendidikan,
memahami KTSP, memahami materi dasar, memahami landasan
kependidikan dan seterusnya menjadi kompetensi tingkat dua, dan
seterusnya. Sedangkan penjabaran dari sub-subbagian pada tingkatan
dua menjadi sub-sub-sub bagian yang lebih kecil menjadi program
tingkat 3. Analisis fungsi tentang kompetensi professional ini
digambarkan dengan dengan bagan sebagai berikut.

Bagan 7:

Analisis Fungsi

Fungsi 1 Analisis tertinggi
A4 > dst
1.2 13 Analisis tingkat 1
——> dst —— dst
v v
' 12.1 1.3.1 Analisis tingkat 2
dst
—> dst ——> dst
A 4 v
1.2.1.1 1.3.1.1 Analisis tingkat 3
dst dst
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3. Analisis Tugas

Sesudah analisis fungsi berakhir, sesungguhnya tugas-tugas yang
akan dikerjakan sudah diketemukan dengan jelas. Tugas-tugas itu
adalah merupakan bagian terakhir dari fungsi yang telah diuraikan.
Tugas-tugas ini merupakan usaha untuk mewujudkan atau merealisasi
tujuan-tujuan yang paling spesifik. Bagian-bagian fungsi yang paling
kecil tersebut di atas dalam sistem disebut komponen. Komponen
inilah yang menjadi tugas nyata atau program yang spesifik dari para
perencana untuk mereka kerjakan agar dapat merealisasi tujuan-
tujuan yang sudah spesifik pula.

Kalau sudah sampai kepada komponen-komponen ini para
perencana tidak perlu lagi memperhatikan hasil-hasil analisis fungsi
yang lebih di atasnya, sebab komponen-komponen ini sudah mewakili
semua hasil analisis fungsi di atasnya dan bahkan mewakili misi. Kalau
para perencana sudah berhasil mengerjakan komponen-komponen
atau program-program ini dengan sukses sehingga memberikan hasil
seperti yang diharapkan, maka berarti tugas perencana sudah selesai
dan misi yng dipikulnya sudah berhasil dengan gemilang.

Sebagai contoh, baiklah kita tampilkan penjabaran misi
peningkatan kualitas tenaga pendidik sebagai analisis tertinggi,
kemudian memahami kompetensi professional sebagai analisis
tingkat 1 (disebut tujuan sekolah), dan tentang memahami Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sebagai analisis tingkat 2 (disebut program
sekolah), dan tugas-tugas dari berbagai komponen/unsur sekolah
dalam melaksanakan PTK sebagai analisis tingkat 3 (analisis tugas).
Kalau sudah sampai analisis ke 3 ini, penjabaran tugas-tugas tidak
usah dijabarkan lagi, karena tugas-tugas tersebut dianggab paling
operasional. Seperti yang terlihat gambar bagan struktur berikut ini.
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Bagan 8:

Analsis Tugas
Program | |- Program?2 |-J Program3 |——p dst Analisis tingkat 2
A > dS'[.
Y A 4 Y Y
Fungsi Fungsi Fungsi Guru Fungsi
Kepsek | -] Wakasek | _]MataPelajaran |_] lain-lain
| RTURN | ERTUR Lo
2o, 2o 2ot
3.dst....... 3.dst....... 3.dst....... Analisis tingkat 3

Program Sekolah: Guru mata pelajaran melakukan action reseach

Fungsi Kepala Sekolah

Memotivasi guru untuk melakukan action reseach

Memfasilitasi guru dalam melakukan action reseach

Fungsi Wakasek Kurikulum

Membantu Kepala Sekolah Memotivasi guru untuk
melakukan action reseach

Memfasilitasi guru dalam melakukan action reseach dalam
bentuk administrasi data yang diperlukan

Fungsi Guru Mata Pelajaran

Memberikan bimbingan dan penyuluhan belajar kepada
siswa secara terus menerus dengan berbagai pendekatan dan
metode bervariasi.

Mengevaluasi hasil belajar siswa

Mengadakan evaluasi diri terhadap kelemahan-kelemahan
pembelajaran yang telah dilakukan pada waktu-waktu yang
telah lalu

Mencari
dilakukan

alternatif pembelajaran terbaik yang harus
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- Melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran dengan
melakukan action reseach

- Menyebarluaskan kepada teman-teman guru hasil action
reseach untuk dianalisis dan digunakan lebih lanjut oleh guru
mata pelajaran yang lain

Fungsi Pengawas pendidikan
- Memotivasi guru untuk melakukan action reseach.

- Membantu guru memberikan saran dan informasi tentang
action reseach.

Fungsi MGMP
- Memotivasi guru untuk melakukan action reseach.

- Membantu guru memberikan saran dan informasi tentang
action reseach.

- Menyebarluaskan kepada teman-teman guru hasil action
reseach untuk dianalisis dan digunakan lebih lanjut oleh guru
mata pelajaran yang lain.

C. Standar Performan

Setelah masing—masing tugas atau program diharapkan
melahirkan tujuan-tujuan spesifik yang dicita-citakan. Tujuan
spesifik itu dalam pendidikan adalah akan membentuk prilaku
tertentu pada semua unsur pendidikan dan bahkan juga mencakup
sarana, prasarana dan masyarakat yang memberi pengaruh terhadap
proses belajar siswa.

Tujuan-tujuan spesifik yang telah ada ini dapat membentuk
prilaku tertentu pada diri siswa dan semua unsur sekolah yang disebut
dengan performan. Pengertian performan dalam perencanan ini
dapat meliputi semua unsur, baik prilaku tertentu, bentuk-bentuk,
sifat-sifat, dan proses tertentu. Penetapan standar performan itu pada
dasarnya menetapkan ukuran atau kriteria yang tepat yang diterima
oleh umum untuk tujuan perencanaan yang spesifik. Para pelaksana
program dapat mewujudkan tujuan lembaga secara tepat sesuai
kriteria yang telah ditetapkan.
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Pada tahapan menyusun standar performan ini, tidak lagi
menjabarkan program sekolah atau menjabarkan uraian tugas dari
berbagai komponen sekolah, melainkan hanya menyusun kriteria-
kriteria ideal untuk mencapai misi setelah program sekolah dijalankan
oleh masing-masing komponen sekolah yang mempunyai keterkaitan
tanggung jawab dan tugas.

Standar performan itu merupakan suatu ukuran atau kriteria
yang tepat yang diterima oleh umum untuk tujuan perencanaan yang
spesifik sehingga atas dasar kriteria itu para pelaksana program dapat
mewujudkan tujuan itu secara tepat pula sesuai dengan kriterianya.
Contoh standar performan untuk lingkungan belajar adalah: (1)
iklim organisasi pendidikan yang hangat, (2) komunikasi yang
harmonis, (3) kerjasama yang erat, (4) kaya dengan sumber belajar,
(5) pembimbingan yang penuh dengan kasih sayang dan lain-lain.

Contoh kedua untuk program peningkatan disiplin siswa, standar
performannya adalah:

Pelaksanaan 7K baik

Hubungan antar guru yang kompak
Kedisiplinan dan kerapian siswa yang tinggi
Perilaku tertib dan disiplin yang tinggi
Tingkah laku yang sopan dan baik
Penggunaan waktu yang tertib dan efektif
Prestasi siswa meningkat

Catatan khusus tentang siswa tersedia lengkap

0 2 N oM A D=

Perilaku belajar yang tinggi

Dengan standar performan tersebut, para perencana dapat
menentukan keterlaksanaan suatu program dan ketercapaian
suatu misi. Apabila program yang telah dijalankan telah memenuhi
standar performan yang ditetapkan, maka misi sekolah telah berhasil
dilaksanakan.
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D. Analisis alat dan metode

Sesudah komponen-komponen atau tugas-tugas dikemukakan,
maka pekerjaan para manajer sekarang adalah mencari jalan untuk
mengerjakan setiap tugas-tugas agar menghasilkan tujuan-tujuan
spesifik yang telah digariskan bersama. Usaha seperti ini disebut analisis
alat dan metode yaitu apa yang mungkin dipakai menghasilkan tugas-
tugas tersebut.

Analisis alat dan metode ini pada dasarnya adalah mencari jalan
untuk mengerjakan setiap tugas agar menghasilkan tujuan-tujuan
khusus yang telah dibuat. Dalam tahap menentukan alat dan metode
termasuk pula menentukan berbagai alternatif yang dinilai produktif
untuk melaksanakan tugas-tugas/komponen-komponen yang
memungkinkan suatu tugas dapat berhasil secara maksimal. Untuk
mencapai maksud tersebut sumber-sumber pendidikan yang dapat
membentuk alternatif pemecahan sangat diperlukan.

Analisis alat dan metode ini dilakukan untuk dapat menentukan
alat dan metode yang tepat yang digunakan oleh tim perencana
dalam rangka membantu memperlancar tugasnya mewujudkan
program-program yang telah ditetapkan secara partisipatif. Dalam
perencanaan starategis dan oprasional ini, penulis menetapkan
ada 4 (empat) unsur utama yang termasuk dalam analisis alat dan
metode yaitu: Pertama, menggunakan metode partisipatif dalam
menyusun perencanaan strategis dan oprasional pendidikan. Kedua,
menggunakan tim atau kelompok perencana yang bertugas untuk
mencari data-data, menyusun perencanaan starategis dan oprasional
pendidikan, dan menjadi pemandu dalam musyawarah. Kelompok
atau tim perencana ini terdiri dari kepala sekolah, wakil dari komite
sekolah, wakil guru, wakil pegawai, dewan pendidikan dan wakil dari
siswa. Ketiga, menggunakan alat peraga/visualisasi yakni alat bantu
untuk menggambarkan, memperlihatkan dan merekam secara jelas
informasi, pendapat dan keputusan dari anggota kelompok sehingga
pembahasan menjadi baik. Keempat, menggunakan jasa para ahli
yang membantu tim atau kelompok perencana dalam memahami
konsep perencanaan strategis dan oprasional pendidikan yang benar.
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Perencanaan Pendidikan Partisipatif Sekolah yang disingkat
P3S merupakan suatu metode pendekatan dalam merencanakan
pengembangan sekolah dengan memfungsikan dan memerankan
seluruh unsur sekolah secara lebih nyata dalam proses penyusunan
perencanaan pendidikan. Alat dan metode yang diidentifikasi
digunakan pada masing-masing tugas dapat juga digunakan pada
tugas-tugas yang lain, sehingga para perencana dapat bertindak
secara fleksibel dalam penggunaan alat dan metode tersebut untuk
digunakan secara bergilir. Misalnya penggunaan ruangan multimedia
dipergunakan untuk tugas pelatihan komputer, juga digunakan
untuk tugas pelatihan bahasa inggris, dan lain sebagainya. Jadi setiap
tugas ditentukan alat dan metodenya, kemudian setelah semuanya
dinyatakan benar maka tinggal diimplementasikan.

Bagan 9:

Analisis alat dan metode yang bersifat tunggal (Pidarta, 1990)

Program 1 |- Program?2 |4 Program3 [ dst Analisis tingkat 2
A > dst.
\ 4 \ 4 A 4 \ 4
Fungsi Fungsi Fungsi Guru Fungsi
Kepsek -]  Wakasek  |—{MataPelajaran |- lain-lain
Lo, | ASPTR | ASPTR
2o, 2o, 2o,
3.dst....... 3.dst....... 3.dst....... Analisis tingkat 3

Padabagan di atas, dalam setiap penggunaan alat dan metode yang
dilakukan untuk melaksanakan tugas tidak serta merta selalu berjalan
mulus (lancar). Kadangkala ditemukan kasus terhadap suatu program
sekolah yang tidak satupun orang sanggup untuk melaksanakannya,
atau menolak diberikan tugas tersebut karena tingkat kesulitannya
tinggi dan membahayakan. Dalam kondisi itu, baiknya para perencana
tidak memprogramkannya. Namun kalau tugas tersebut merupakan
tugas yang sangat dinantikan oleh banyak orang, namun terkendala
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dengan sumber daya manusia, maka ini baiknya dilaksanakan sambil
mencarikan alaternatif alat dan metodenya untuk menjalankan suatu
tugas tersebut.

Biasanya rintangan-rintangan terhadap suatu tugas bersumber
dari manusia, yaitu orang-orang yang berkepentingan, dan paling
sering bersumber dari personalia lembaga pendidikan itu sendiri,
terutama bagi lembaga pendidikan yang berada di tengah-tengah
masyarakat yang kurang perhatian kepada pendidikan. Ciri-ciri
orang seperti itu adalah sering mengeluh, cuek dan kurang serius
(lalai) dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Jika para
pelaksana lembaga pendidikan kurang perhatian terhadap tugasnya
seperti cerita di atas, dan kepala sekolahnya juga tidak tegas dan tidak
perhatian, maka mereka itulah yang menjadi rintangan-rintangan.

Kondisi seperti itu adalah dilema dan perlu segera dicarikan
solusi. Perencana pendidikan mesti harus melakukan revisi atau
penyesuaian-penyesuaian program atau perbaikan-perbaikan melalui
action reseach. Cara kerjanya adalah sambil mengimplementasikan
dilakukan penyesuaian-penyesian dan perbaikan-perbaikan terhadap
program serta alat dan metodenya, sehingga pada saatnya program
tersebut dapat dijalankan atau dicapai hasilnya. Dengan demikian,
alat dan metode dapat berubah, jika dalam implementasi terdapat
rintangan-rintangan, bahkan dapat saja merevisi program dan tugas-
tugasnya.

E. Implementasi

Dalam pelaksanaan program-program pendidikan yang telah
disetujui bersama antara sekolah, orangtua siswa, dan masyarakat,
maka sekolah perlu mengambil langkah proaktit untuk mewujudkan
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Kepala sekolah dan guru
hendaknya mendayagunakan sumber daya pendidikan (input) yang
tersedia untuk diproses semaksimal mungkin dengan menggunakan
teori-teori yang terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
yang nantinya menghasilkan output yang sesuai dengan harapan.

Strategi pelaksanaan perencanaan starategis dan oprasional
pendidikan perlu dipahami oleh sekolah yang akan menerapkannya.
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Jika sekolah ingin sukses dalam menerapkan rencana pengembangan
sekolah, maka sejumlah karakteristik MBS tidak dapat dipisahkan
dengan karakteristik sekolah efektif sebagaimana dikatakan oleh
Suprayitno (2001) bahwa jika MBS merupakan wadah/kerangkanya
maka sekolah efektif merupakan isinya. Oleh karena itu, karakteristik
MBS berikut memuat secara ekslusif elemen-elemen sekolah efektif,
yang dikategorikan menjadi input, proses dan output.

Bila alat, metode dan berbagai alternatif penyelesaian tugas telah
ditetapkan, maka konsep perencanaan tersebut telah siap untuk
diimplementasi dan diuji coba artinya suatu usaha untuk mencoba
konsep yang telah ditentukan. Uji coba tidak harus dilakukan satu kali.
Diperlukan berkali-kali uji coba agar hasilnya lebih baik. Setelah dua atau
tiga kali uji coba dapat dilakukan revisi. Tetapi sebelum implementasi
dilakukan, menurut Pidarta (1990) perlu diadakan persiapan terlebih
dahulu. Persiapan ini lebih dikenal dengan nama action planning yang
menyiapkan hal-hal sebagai berikut: (1) menentukan kunci konsep
implementasi seperti obyek, metode, alat pelaksana dan lain-lain, (2)
mengantisipasi kemungkinan hal-hal yang negatif atau positif yang
akan terjadi, (3) memprediksi hasil dan efek bagi semua pihak, (4)
mempertimbangkan kemungkinan perubahan biaya dan waktu dan
kemungkinan ada sumber biaya baru, dan (5) menyiapkan tahap-tahap
kegiatan pada tiap tugas, menyiapkan perbekalan.

Implementasi program sekolah dilakukan pada saat tugas-tugas
yang dilakukan oleh komponen sekolah sudah dapat dijalankan.
Kapankahsuatuperencanaanpendidikandikatakanberhasildanselesai?
Apakah sesudah konsep selesai dibuat dan siap diimplementasikan
atau sesuadah implementasi memberi hasil yang diharapkan.
Perencanaan baru dapat dikatakan berhasil atau selesai kalau ia sudah
dapat merealisasi tujuan atau misi yang dicerminkan oleh perwujudan
performan yang standar oleh setiap tugas. Performan yang standar ini
akan tampak terwujud kalau implementasi sudah memberikan hasil
sesuai dengan standar performen tersebut (Pidarta, 1990).

Implementasi program sekolah dapat juga dilihat dari sisi input,
proses, output dan outcome. Beberapa indikator komponen input
pendidikan yang dijadikan standar performan, antara lain: (1) Memiliki
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kebijakan, tujuan, sasaran yangjelas. (2) Sumber daya tersedia dan siap.
(3) Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi. (4) Memiliki harapan
prestasi yang tinggi. (5) Fokus pada pelanggan. (6) Input manajemen.
Kalau indikator-indikator tersebut dinyatakan tersedia dan siap berarti
implementasi terhadap input pendidikan dapat dicapai.

Prosespendidikanmerupakanberubahnyasesuatumenjadisesuatu
yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses
disebut input. Sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output.
Komponen proses pada dasarnya mempertanyakan apakah proses
pengolahan input telah sesuai dengan seharusnya. Idealnya proses-
prosestersebutberjalansesuaidenganprinsipdankonsepyangdijadikan
landasan berpikir. Ada empat belas indikator pelaksanaan proses ini
yang dapat dijadikan standar performan antara lain: (1) Proses belajar
mengajar yang efektif tinggi. (2) Kepemimpinan sekolah yang kuat.
(3) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib. (4) pengelolaan tenaga
pendidikan yang efektif. (5) Sekolah memiliki temwork yang kompak,
cerdas dan dinamis. (7) Sekolah memiliki kewenangan/kemandirian.
(8) Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan masyarakat. (9)
Sekolah memiliki keterbukaan (transparan) manajemen. (10) Sekolah
memiliki kemauan untuk berubah (psikologis dan fisik). (11) Sekolah
melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan, (12) Sekolah
responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan, (13) Komunikasi yang
baik, (14) Sekolah memiliki akuntabilitas.

Output pendidikan di sekolah adalah merupakan kinerja sekolah.
Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses
sekolah yaitu proses pembelajaran dan proses manajemen di sekolah.
Pada umumnya, output dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu: (1)
Output berupa prestasi akademik diantaranya: hasil ujian, lomba KIR,
lomba olimpiade Matematika, Fisika dan Bahasa Inggris, cara-cara
berpikir keritis dan ilmiah, dan sebagainya. (2) Output berupa prestasi
non akdemik seperti: keingintahuan yang tinggi, harga diri, kejujuran,
kerja sama, rasa kasih sayang yang tinggi, solidaritas, disiplin, toleransi,
kerajinan, prestasi olahraga, kesenian, dan sebagainya.
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E. Evaluasi dan Review

Evaluasi adalah proses dalam menilai aktivitas-aktivitas organisasi
dan hasil kinerja dimonitor dan dibandingkan dengan kinerja yang
diinginkan. Para menejer menggunakan informasi hasil kinerja untuk
melakukan tindakan perbaikan dan memecahkan masalah. Walaupun
evaluasi merupakan elemen akhir yang utama dari perencanaan strategis
dan oprasional pendidikan, namun elemen ini juga dapat menunjukkan
dan mendorong proses keseluruhan untuk dimulai kembali atau review.

Selama proses implementasi dilakukan, perencana memantau
kegiatandandapatmelakukanpenilaian, baiksecarainsedentalmaupun
berkala. Bilamana perencana menemukan kesalahan pelaksanaan atau
penyimpangan, maka langsung diberitahukan dan diberi penjelasan
agar pelaksanaan dimaksud dapat mengacu pada konsep yang telah
ditetapkan atau dibuat. Kekurangan-kekurangan yang ada segera
diperbaiki dan disempurnakan. Setelah disempurnakan, konsep
perencanaan diimplementasikan kembali dan dievaluasi kembali
sampai seterusnya betul-betul berjalan sesuai dengan harapan dan
berhasil sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Bagaimana kalau para perencana sekolah dan pelaksana
(implementator) pendidikan sudah bosan, sementara berdasarkan hasil
implementasinya belum memberikan hasil yang menggembirakan
sesuai dengan standar performan ? Jawabannya dapat dicari pada
tulisan Kaufman (dalam Pidarta, 1990) dalam mengatasi hambatan-
hambatan, yaitu: (1) dengan mengubah tujuan/misi/performan,
(2) mengkreasikan cara baru untuk menyelesaikan tujuan, (3)
mendiskusikan tujuan dan cara mencapainya, dan (4) stop, usaha
tidak usah diteruskan kalau sudah tampak akan gagal.[]
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RENCANA PENGEMBANGAN
SEKOLAH DAN KOMPETENSI
TIM PERENCANA PENDIDIKAN

A. Rencana Pengembangan Sekolah (RPS)

PADA DASARNYA RENCANA PENGEMBANGAN SEROLAH (RPS) adalah suatu
proses untuk menentukan tindakan masa depan sekolah yang tepat,
melalui urutan pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya
yang tersedia menuju sekolah yang benar-benar memiliki kualifikasi
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP). Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 menyebut Standar Nasional Pendidikan (SNP)
mencakup standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan,
standar tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.
Ketentuan lebih jauh tentang SNP menurut undang-undang tersebut,
telah dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan.

Acuan pengembangan untuk pengelolaan pendidikan, termasuk
pengembangan perencanaan pendidikan harus mengacu kepada
SNP tersebut yang dinamakan Rencana Pengembangan Sekolah
(RPS). Upaya-upaya sekolah dan pihak lain untuk mengatasi
persoalan pendidikan di sekolah harus dituangkan dalam Rencana
Pengembangan Sekolah (RPS), yang dikembangkan dan mengacu
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pada standar-standar yang telah ditetapkan dalam sistem perundang-
undangan.

RPS merupakan dokumen tentang gambaran kegiatan sekolah
sekarang dan yang akan datang dalam rangka mencapai perubahan/
tujuan sekolah. Dengan kata lain, RPS adalah suatu rangkaian rencana
yang menggambarkan adanya berbagai upaya sekolah dan pihak lain
yang terkait untuk mengatasi berbagai persoalan sekolah. Dengan
kata lain, RPS berisi sasaran, program, dan kegiatan untuk mengatasi
kesenjangan yang ada antara kenyataan dengan idealnya sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diberikan pengertian bahwa
RPS adalah suatu rencana sekolah yang memuat berbagai upaya,
baik dalam jangka pendek, menengah maupun jangka panjang
untuk mengatasi berbagai persoalan yang ada pada tiap aspek dan
indikator pendidikan, sehingga secara bertahap dapat dikurangi atau
dihilangkan berbagai persoalan tersebut. Oleh karena itu, sekolah
harusberupaya mengatasi berbagai persoalan tersebut secara bertahap
dan berkesinambungan sampai akhirnya semua dapat diatasi dan
memenuhiKkriteria standarnasional. Usaha danberbagai upaya tersebut
harus dituangkan dalam bentuk Rencana Pengembangan Sekolah
(RPS) yang dapat menggambarkan arah pengembangan sekolah,
sasaran, program-program dan kegiatan yang akan dijalankan, biaya
yang diperlukan, keterlibatan stakeholder, hal-hal lain yang diperlukan
dan target-target keberhasilan yang direncanakan akan dicapai.

Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) ini pada akhirnya
akan menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan sekolah dalam
penyelenggaraan sistem pendidikan secara nasional. Ditinjau dari sisi
manajemen umum, maka RPS juga dapat berperan penting untuk
menentukan keberhasilan suatu sekolah. Oleh karena itu penting
untuk diperhatikan dalam hal penyusunan RPS mempertimbangkan
segala aspek yang dapat mempengaruhi kesempurnaan RPS itu sendiri,
misalnya tentang: (a) kemampuan memahami potensi sumber daya
sekolah dan lingkungan, (b) kemampuan memahami kelemahan dan
ancaman terhadap pelaksanaan program, (c) kemampuan membaca
peluang yang ada untuk dijadikan dasar penentuan program, (d)
keterlibatan pemangku kepentingan (stakeholder) dalam penyusunan
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RPS, dan (e) ketepatan pemilihan prioritas ataupun keruntutan
program yang dikembangkan dalam RPS.

B. Kompetensi Tim Perencana Pendidikan

Kompetensi merupakan sebuah karakteristik dasar seseorang
yang mengindikasikan cara berpikir, bersikap, dan bertindak serta
menarik kesimpulan yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh
seseorang pada waktu periode tertentu. Karakteristik dasar tersebut
menampakkan tujuan penentuan tingkat kompetensi atau standar dari
kompetensi yang dapat mengetahui tingkat kinerja yang diharapkan
serta selanjutnya masuk dalam kategori tingkat tinggi atau malah di
bawah rata-rata. Oleh karena itu, penentuan ambang kompetensi
tersebut sangat dibutuhkan dan penting sekali tentunya karena dapat
dijadikan sebagai dasar pertimbangan proses rekrutmen, seleksi,
perencanaan, evaluasi kinerja, dan pengembangan sumber daya
manusia lainnya.

Tim perencana pendidikan memiliki tugas, fungsi dan tanggung
jawab yang mensyaratkan sebuah kompetensi tertentu dalam
melaksanakan tugasnya sebagai tim formatur dalam penyusunan
program-program pendidikan. Dalam penyelenggaraan sistem
administrasi oleh Mustopadidjaja (dalam Rakhmat, 2013) kompetensi
yang dipersyaratkan meliputi 4 (empat kompetensi) yaitu: kompetensi
teknis, kompetensi manajerial, kompetensi sosial, dan kompetensi
intelektual. Pemenuhan kompetensi-kompetensi tersebut menjadi
indikator kualitas Sumber Daya Manusia.

1. Kompetensi teknis, yaitu kompetensi yang terkait dengan
tugas dan pekerjaan dalam suatu organisasi. Kompetensi
teknismenuntutkemampuandalammengoperasionalisasikan
systemdan prosedurkerjayangberkaitan dengan pelaksanaan
kebijakan dan tugas di suatu instansi, disamping mampu
menerapkan system akuntabilitas, pengelolaan kebijakan
dan program, serta pelaporan pertanggungjawaban.

2. Kompetensi manajerial, yaitu kompetensi yang berhubungan
dengan berbagai kemampuan manajerial yang dibutuhkan
dalam mengelola tugas-tugas organisasi. Kompetensi
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manajerial ini mencakup kemampuan menerapkan konsep
dan teknik yang berhubungan dengan fungsi-fungsi
manajemen publik. Selain itu, juga berkenaan dengan
kemampuan melaksanakan prinsip good governance dalam
manajemen pemerintahan dan pembangunan.

3. Kompetensisosial, yaitu kemampuan melakukan komunikasi
yang dibutuhkan oleh organisasi dalam pelaksanaan tugas
dan fungsi dalam organisasi. Kompetensi social dapat dilihat
di lingkungan internal seperti kemampuan memotivasi
sumber daya manusia atau peran serta masyarakat guna
meningkatkan produktivitas kerja. Dari segi lingkungan
eksternal, memiliki kemampuan dalam membangun
kemitraan, kolaborasi, dan pengembangan jaringan kerja
dengan berbagai organisasi dalam rangka meningkatkan
citra dan kinerja organisasi.

4. Kompetensi intelektual, yaitu kemampuan untuk berpikir
secara strategis dan visioner. Kompetensi intelektual
terkait dengan kemampuan dalam merumuskan visi, misi
dan strategi dalam rangka mencapai tujuan organisasi
atau tujuan pembangunan. Selain itu, kemampuan dalam
member masukan dan pertimbangan dalam pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan yang logis, sistematis,
dan rasional disamping kemampuan dalam memahami
perkembangan paradigm pembangunan yang relevan
dengan upaya mewujudkan good governance dalam konteks
penyelenggaraan pemerintahan Negara dan pembangunan
bangsa (Mustopadidjaja dalam Rakhmat, 2013).

Dalam kaitannya dengan penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah (RPS), maka kompetensi yang dipersyaratkan bagi tim
konseptor atau tim perencana adalah kompetensi konseptual atau
keterampilan konsep. Selanjutnya penulis katakan di sini bahwa antara
seorang manajer dengan tim perencana harus saling mendukung dan
tidak bisa dipisahkan dalam tim. Sebab tim perencana dalam menyusun
Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) harus memperhatikan apa
yang menjadi visi dan misi Kepala Sekolah. Oleh karena itu dalam
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tim perencana sewajarnya kepala sekolah juga merupakan salah satu
anggota dari tim perencana pendidikan.

Seorang manajer pendidikan yang kapasitasnya sebagai tim
perencana dipersyaratkan untuk memiliki kompetensi manajerial atau
keterampilan manajerial. Istilah keterampilan (skill) menunjuk kepada
kemampuan seseorang untuk melakukan berbagai jenis kegiatan
yang berkaitan dengan aspek kognitif maupun perilaku (behavioral)
secara efektif (Yukl, 1998). Keterampilan ini dapat didefinisikan
pada berbagai tingkatan, mulai dan istilah yang didefinisikan secara
sangat umum (misalnya kecerdasan, keterampilan dalam melakukan
hubungan antar pribadi, dan keterampilan dalam administrasi), sampai
pada istilah yang lebih sempit dan spesifik (misalnya keterampilan
dalam membuat rencana, keterampilan dalam berkomunikasi secara
persuasif, dan keterampilan dalam mendengarkan).

Pendekatan yang paling banyak diterima untuk mengklasifikasi
keterampilan manajerial adalah dalam kaitannya dengan “taksonomi
tiga keterampilan” sebagaimana dinyatakan oleh Katz dan Mann
(dalam Yukl, 1998) yakni: (1) keterampilan teknis (technical skill) (2)
keterampilan untuk melakukan hubungan antarpribadi (interpersonal
skills) dan (3) keterampilan konseptual (conceptual skills). Lehih
jauh, Yukl menerangkan bahwa technical skill lebih memperhatikan
benda, interpersonal skill lebih memperhatikan aspek manusianya, dan
conceptual skill lebih menekankan pada aspek gagasan dan konsep.

Silalahi (2002) mengatakan bahwa dalam melakukan tugas dan
fungsinya, pimpinan (administrator atau manajer) dituntut memiliki
keterampilan yang disebut keterampilan manajerial (manajerial skill),
baik pimpinan puncak (top manajer), menengah (middle manajer),
maupun bawah (lower manajer). Dari pendapat ini, dapat dinyatakan
bahwa tanpa memiliki keterampilan manajerial yang bagus, seorang
manajer tidak akan dapat menggerakkan dan mengendalikan
organisasi yang dipimpinnya.

Halinidipertegas oleh Pidarta (2004) yang mengungkapkanbahwa
ada tiga keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang manajer, yaitu
keterampilan konsep, keterampilan manusiawi, dan keterampilan
teknik. Ketiga keterampilan ini harus dimiliki oleh seorang manajer
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sehingga organisasi yang dipimpinnya dapat berjalan sesuai yang
diharapkan. Proporsi hubungan diantara ketiga keterampilan tersebut
dikemukakan oleh Pidarta (2004) sebagai manajemen tertinggi,
manajemen madya, dan manajemen terdepan.

Lebih lanjut, Pidarta (2004) menunjukkan bahwa keterampilan
konsep berada pada tataran manajemen paling tinggi serta paling
banyak harus dimiliki seorang pemimpin. Keterampilan manusiawi
yang dimiliki seorang manager berada pada manajemen madya
dengan komposisi yang dimiliki seorang pimpinan kurang atau lebih
kecil dari keterampilan konsep, serta keterampilan teknik terdapat
pada manajemen terdepan dengan porsi paling kecil yang dimiliki
oleh manajer puncak.

Selanjutnya digambarkan pula bahwa proporsi keterampilan
manajemen yang dimiliki seorang pemimpin sesuai dengan tugas dan
fungsinya sebagai manager lembaga. Dengan kata lain keterampilan
konsep lehih besar dimiliki manager tertinggi. keterampilanhuhungan
manusia berbanding seimbang dengan keterampilan konsep dan
teknis yang dimiliki manager madya, serta keterampilan teknik paling
banyak dimiliki oleh manager terdepan.

Di lain pihak, Hersey and Blanchard dalam bukunya “Management
of Organizational Behavior: Utilizing Human Resources” (1982)
menyatakan:

It is generally agreed that there are at least three areas of skill
necessary for crying out the process of management: technical,
human, and conceptual. (1) Technical skill-Ability to use knowledge,
methods, techniques, and equipment necessary for the performance of
specific tasks acquired from experience, education, and tanning. (2)
Human skill - Ability and judgement in working with and through
people, including an understanding of motivation, and application
of effective leadership. (3) Conceptual skill - Ability to understand
the complexities of the overall organization and where one‘s own
operation fits into the organization. This knowledge permits one‘s to
act according to the objectives of the total organization rather than
only on the basis of the goals and needs of one‘’s own immediate
group.
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Dari pendapat di atas dapat diuraikan bahwa pada umumnya
terdapat sekurang-kurangnya tiga macam keterampilan yang
dibutuhkan seorang manager dalam menjalankan proses
manajemen:

1. Keterampilan konseptual, berkaitan dengan kemampuan
dalam memahami kompleksitas organisasi secara
keseluruhan, termasuk kemampuan untuk mengkoordinir
program antar departemen serta mensinergikannya dalam
mencapai tujuan organisasi.

2. Keterampilan manusiawi, berkaitan dengan kemampuan
untuk memahami oranglain serta untuk bekerja melalui atau
bekerjasama dengan orang lain. Kemampuan ini mencakup
pula kemampuan untuk memotivasi orang lain, serta
kemampuan memahami prinsip-prinsip kepemimpinanan.

3. Keterampilan teknik, berkaitan dengan kemampuan
menggunakan pengetahuan, metode, teknik dan peralatan
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu yang
diperoleh dari hasil pengalaman, pendidikan dan latihan.

Agardapatmenjalankanfungsi-fungsimanajemenyangdiperlukan
para manager membutuhkan ketiga macam keterampilan tersebut
untuk dapat memenuhi persyaratan peran mereka, kebutuhannya
relatif sesuai dengan tingkat kepemimpinannya.

C. Keterampilan Konsep dalam Penyusunan Rencana Pe-
ngembangan Sekolah

Keterampilan konsep adalah kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang manajer atau anggota tim perencana untuk melihat
organisasi sebagai suatu keseluruhan, membuat penilaian secara
tepat tentang keefektifan kegiatan organisasi, merencanakan
perubahan, merancang tujuan, mengkoordinasikannya secara
serasi. Dalam kaitannya dengan perencanaan pendidikan di sekolah
maka keterampilan konsep adalah kemampuan managerial dan
tim perencana pendidikan yang dituangkan dalam bentuk ide-ide,
konsep-konsep dalam mengatasi masalah dan mengevaluasi program
sekolah. Tanpa keterampilan konseptual, sukar bagi tim perencana
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untuk berwawasan jauh ke depan (jangka panjang), berwawasan
sinergis guna mengantisipasi masa depan, dan peka terhadap faktor-
faktor non teknis dan lingkungan.

Usman (1998) menegaskan bahwa keterampilan konseptual
adalah kemampuan untuk memahami konsep-konsep kompleksitas
organisasi dan penyesuaian bidang gerak unit kerja masing-masing
ke dalam organisasi secara menyeluruh. Kemampuan inilah yang
akan memungkinkan seorang manajer dan atau tim perencana untuk
menyelaraskan dan mengintegrasikan tujuan-tujuan individu dalam
tujuan organisasi secara menyeluruh.

Dengan demikian maka tim perencana memerlukan keterampilan
konsep untuk dapat menyelaraskan kepentingan individu (personalia)
sekolah yang beragam dengan kepentingan organisasi yang sangat
bertalian erat antara satu dengan yang lain.

Dalam kaitan ini, Silalahi (2002) mengatakan bahwa dengan
memiliki keterampilan konsep, seorang manajer dan tim perencana
mampu mengetahui bermacam-macam faktor dalam suatu keadaan
yang berkaitan satu sama lain sehingga tindakan yang diambilnya
ditujukan untuk kepentingan organisasi secara keseluruhan. Bila
memaknai lebih mendalam pendapat di atas, maka dalam bekerja tim
perencana dituntut untuk bekerja dengan konsep dan tujuan yang
jelas sehingga sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan dapat
bergerak maju sesuai harapan. Keterampilan konsep lebih menekan
kepada working with ideas yaitu kemampuan untuk mengembangkan
gagasan yang bersifat strategis dan cara mengatasi hambatan-
hambatan organisasi.

Keterampilan konsep seorang manajer dan tim perencana
berkaitan pula dengan kemampuan untuk mengembangkan strategi,
kebijakan, dan mengkreasikan konsep-konsep baru yang bersifat
inovatif serta kemampuan dalam mengambil tindakan yang tepat
untuk memperbaiki pendidikan. Pidarta (2004) menyatakan:

Tugas utama seorang manajer tertinggi adalah menentu-
kan strategi, kebijakan, mengkreasikan atau merencanakan
suatu yang baru dan memutuskan. Sebab untuk mewujudkan
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keempat hal itu membutuhkan konsep-konsep yang didasarkan
pemahaman tentang organisasi, cara-cara mengatasi problem,
dan mempertahankan serta meningkatkan laju perjalanan
organisasi.

Berdasarkan pendapat di atas, tim perencana diharapkan mampu

mengembangkan konsep-konsep baru yang bersifat inovatif untuk
memperbaiki mutu produk/layanan terutama di bidang jasa layanan
Pendidikan dan Latihan (Diklat).

Melengkapi batasan dan pendapat tentang keterampilan konsep

di atas, Komarudin (dalam Pidarta, 2004) mengemukakan:

Untuk memiliki kemampuan manajer terutama keterampilan
konsep, para manajer tertinggi diharapkan: (1) selalu belajar
dari pekerjaan sehari-hari terutama terhadap bagaimana kerja
para bawahan, (2) melakukan observasi secara terencana
tentang kegiatan-kegiatan manajemen, (3) banyak membaca
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiat yang
sedang dilaksanakan, (4) memanfaatkan hasil-hasil penelitian
orang lain. (5) Terus berpikir untuk masa depan, dan (6)
merumuskan ide-ide yang dapat diujicobakan

Pendapat di atas menekankan bahwa keterampilan konseptual

yang dimiliki manajer dan tim perencana diperoleh dari pengalaman
kerja sehari-hari, hasil penelitian atau pengkajian serta ide-ide yang
dapat diujicoba. Untuk itu, jenis strategi apapun yang diambil oleh
manajer, ada beberapa hal yang harus diperhatikan menurut Pidarta
(2004) yakni:

a.

Mengakses informasi secara sistem (IMS) yakni dengan
mengefektitkan keberadaan Unit Sistem Informasi
Manajemen (SIM).

Belajar dari pengalaman pribadi, terutama bagi para manajer
yang sudah lama menjalankan tugas.

Belajar dan pengalaman atau praktek-praktek yang berhasil
yang dilakukan oleh lembaga lain.

Abdul Rahman | 73



Fakta menunjukkan bahwa tidak selamanya konsep-konsep
atau teori tentang manajemen bisa diterapkan dalam praktek
sehingga membutuhkan seni atau intuisi para manajer untuk
mengolah dan mengaplikasikannya dengan tepat.

Keadaan lembaga antara lain berkaitan dengan banyaknya
personalia serta tingkat kualifikasi masing-masing, serta
jumlah sarana dan media pendidikan, serta jumlah keuangan
yang tersedia.

Situasi lingkungan terutama lingkungan masyarakat.

Kecenderungan untuk masa depan termasuk yang menjadi
harapan suatu negara.

Dari berbagai pemaparan tentang pengertian keterampilan

konseptual di atas, penulis berkesimpulan bahwa keterampilan
konseptual tim perencana setidak-tidaknya berkaitan dengan:

a.

74

Kemampuan memahami konsep-konsep organisasi secara
kompleks serta menyelaraskan unit-unit kerja serta
individu yang ada di dalamnya menjadi suatu kesatuan yang
harmonis.

Pandangan yang bersifat visioner dan futuristik sehingga
dapat membawa organisasi dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Kemampuan dalam menuangkan ide-ide yang strategis dan
inovatif sehingga dapat membawa organisasi tetap eksis di
tengah persaingan yang semakin ketat.

Kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat dalam
rangka memulihkan (recovery) organisasi apabila organisasi
berada pada fase-fase yang sulit.[]
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Bab 6

CONTOH RENSTRA
DAN RENOP PENDIDIKAN
[SMAN 1 PRAYA TIMUR]

A. Sejarah SMAN 1 Praya Timur

SmaN 1 Prava Tivur didirikan berdasarkan SK Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0313/0/1993 tanggal
1 Agustus 1993. Status tanah milik Pemerintah Daerah Kabupaten
Lombok Tengah seluas 1000 m2 berlokasi di Desa Mujur Kecamatan
Praya Timur Kabupaten Lombok Tengah. Pada awal berdirinya SMAN
1 Praya Timur hanya memiliki 4 unit Gedung. Gedung pertama terdiri
atas ruang kepala sekolah, ruang tata usaha dan ruang guru. Gedung
2 terdiri atas tiga ruang kelas, Gedung 3 adalah laboraturium IPA, dan
gedung 4 adalah perpustakaan.

Contoh draf Renstra dan Renop SMAN 1 Praya Timur yang
ditampilkan ini dibuat pada masa kepemimpinan Drs. H. Abdul
Azis Muslim pada tahun 2004/2005, sejak saat itu program-program
ekstrakurikuler semakin berkembang pesat, prestasi siswa bidang
akademik dan non-akademik semakin meningkat, baik dari segi
pencapaian rata-rata ujian nasional maupun keberhasilan dalam
berbagai evan perlombaan bidang akademik dan non-akademik pada
tingkat Kabupaten, Propinsi, dan Nasional.
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Pada tingkat nasional, siswa sering menjadi finalis dalam kegiatan
lomba karya tulis ilmiah yang diselenggarakan oleh Kementrian
Pendidikan Nasional, dan menjadi juara pada tingkat propinsi dan
kabupaten. Begitu juga dalam bidang Non-akademik, menunjukkan
prestasi yang semakin meningkat pada evan-evan perlombaan olah
raga. Beberapa guru pun menunjukkan prestasi dengan menjadi juara
pada lomba karya tulis ilmiah guru di Jakarta yang diselenggarakan
oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),lomba keberhasilan
guru tingkat nasional dan simposium nasional yang diselenggarakan
oleh Kemetrian Pendidikan Nasional, dan lain-lain.

Lembaga (sekolah) berupaya mencari trobosan-trobosan
yang menjadikan input, proses, output dan outcomenya semakin
berkembang pesat, dengan mempersiapkan perencanaan pendidikan
yang bermutu dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang
diamanatkan oleh undang-undang. Dengan Renstra dan Renop yang
disusun tersebut, lembaga pendidikan semakin maju dalam pemberian
pelayanan pendidikankepada murid-murid dan masyarakatsekitarnya,
yang menjadikan lembaga semakin baik. Lembaga terbuka untuk
umum (masyarakat) menawarkan pembinaan-pembinaan untuk
keterampilan komputer dan bahasa inggris.

Implementasi dari perencanaan strategis dan operasional
pendidikan di SMAN 1 Praya Timur telah memberikan pelayanan
terbaik untuk pembinaan-pembinaan pada siswa untuk bidang
akademik dan non-akademik yang semakin meningkat. Hubungan
kemasyarakatan yang membentuk ketahanan sekolah pun semakin
terjalin erat yang menjadikan sekolah semakin kondusif dan dicintai
masyarakat.

Dengan dukungan dari masyarakat dan pemerintah, sarana-
prasarana SMAN 1 Praya Timur juga semakin meningkat. Sampai
dengan tahun 2010, SMAN 1 Praya Timur telah memiliki ruang
kelas yang representatif dan memadai, yang dananya bersumber dari
swadaya masyarakat dan bantuan dari pemerintah. Saat ini SMAN
1 Praya Timur diberikannya beberapa predikat, diantaranya adalah
akreditasi B dan Rintisan Sekolah Kreteria Mandiri (RSKM) Kabupaten
Lombok Tengah.
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B. Analisis SWOT

Analisis SWOT (Strength Weakness Opportunity Threat) dilakukan
untuk menganalisis lingkungan internal dan eksternal sekolah dalam
rangka mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman
sekolah. Adapun hasil analisis SWOT di SMAN 1 Praya Timur seperti
yang terlihat pada bagan di bawah ini.

Matrik 1
Analisis SWOT
TINGKAT
KESIAPAN
No | FUNGSIDANEAK- | KRITERIA KONDISI | RARTOR
TORNYA KESIAPAN NYATA
SIAP | TDK
1 2 3 4 5 6
A FUNGSI PBM
1. Faktor Internal
Pemberdayaan Guru mampu Cukup dan
siswa memberdaya- mampu N
kan siswa
Keragaman metode | Bervariasi Tidak ban-
me-ngajar yak variaasi v
Prilaku siswa Disiplin dan Disiplin dan
tertib di dalam ~
kelas
Hubungan guru Akrab
siswa v
Penggunaan waktu | Efektif Kurang
belajar efektif v
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2. Faktor Eksternal

Kesiapan siswa Siswa siap men- | Umumnya
menerima pelajaran | erima pelajaran | siap
Dukungan orang Tinggi Tinggi
tua dalam menin-
gkatkan motivasi
belajar siswa
Lingkungan sosial Kondusif Kondusif
sekolah
Lingkungan fisik Nyaman/ten- Nyaman
sekolah ang
B. FUNGSI PENDUKUNG PBM (KETENAGAAN)
1.Faktor Internal
Jumlah guru Memadai den- | Cukup me-
gan rasio madai
Kualifikasi guru Pendidikan 100% guru
guru minimal tamat S1
S1
Kesesuaian bidang 100 % sesuai 95 % sesuai
studi dengan mata
pelajaraan
Jumlah beban men- | Rata-rata 20 Rata-rata 20
gajar guru jam pelajaran jam pelaja-
ran
2. Faktor Eksternal
Pengalaman menga- | Rata-rata pen- 98% rata-
jar guru galaman men- | rata pen-
gajar > 5 tahun | galaman
mengajar >
5 tahun
Kesiapan mengajar | Memadai Memadai
guru
Fasilitas pengem- Tersedia Kurang
bangan diri lengkap
C. FUNGSI PENDUKUNG PBM (KESISWAAN)
1. Faktor Internal
Jumlah siswa Memadai Berlebihan
rata-rata NEM rata-rata 7,00 rata-rata 5,5
masukan siswa
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2. Faktor Eksternal

Kondisi ekonomi Menengah ke Menengah

orang tua atas ke bawah

Fasilitas pengem- Tersedia Kurang

bangan diri siswa lengkap

Lingkungan siswa Kondusif Kurang
kondusif

FUNGSI PENDUKUNG PBM (SARANA PERPUSTAKAAN)

1. Faktor Internal

Buku setiap mata Cukup lengkap | Kurang

pelajaran lengkap

Buku penunjang Cukup lengkap | Kurang
lengkap

Jumlah lemari dan Cukup cukup

rak

Ruang perpusta- Ada dan mam- | Kurang

kaan pu mampu

Dana pengemban- Tersedia dan Ada dan

gan perpustakaan cukup tidak cukup

2. Faktor Eksternal

Dukungan orang Mendukung Mendukung

tua dalam meleng-

kapi perpustakaan

Kerjasama dengan | Ada kerjasama | Tidak ada

perpustakaan lain

yang lengkap

Kesesuaian buku Tingkat kes- Tingkat

penunjang dengan esuaian tinggi kesesuaian

potensi daerah dan kurang

perkembangan

Iptek

C. Perumusan Kebutuhan

Perumusan kebutuhan dilakukan untuk antisipasi terhadap
perubahan, meningkatkan prestasi siswa dan kompetensi guru,
mencari sumber-sumber pembiayaan dan pengalokasiannya yang
lebih baik dan lain sebagainya. Adapun perumusan kebutuhan
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ini dilakukan dengan cara pengkajian masalah dan potensi, serta
alternatif pemecahan masalah, seperti yang disusun dalam bagan-
bagan berikut.

Matrik 2:

Pengkajian Masalah dan Potensi Sekolah

NO Masalah Potensi Sekolah
1 2 3
1 INPUT
Kualitas siswa baru semakin ren- | Panitia PSB, sistem perekrutan
dah
Antisipasi kompetensi guru da- Semua guru S1 dan sesuai den-
lam penerapan kurikulum 2004 gan bidangnya
Hasil karya tulis siswa dan guru Banyak perlombaan-perlombaan
sangat minim (hanya 10%) untuk guru dan siswa pada ting-
kat Kabupaten, Propinsi dan
Nasional

Belum memiliki guru yang sesuai
dengan kualifikasi pendidikannya | GBS, GTT
pada mata pelajaran tertentu

Uang BP3 sangat kecil Rp. 20.000 | Komite berencana akan menaik-
kan hingga Rp. 30.000

2 PROSES
Proses belajar mengajar kurang Guru profesional, sarana leng-
optimal kap
Frekuensi dan aktivitas belajar Guru BP/BK, guru mata pelaja-
kurang tertib ran dan orang tua

Pekerjaan ketatausahaan kurang | Staf lengkap dan ada yang S1
tertib dan tumpang tindih

Iklim sekolah kurang nyaman Lingkungan mendukung,
hubungan antar personil baik

Kurangnya ruang kelas Sumbangan siswa

Kinerja guru semakin menurun Supervisi administrasi dan pem-
belajaran

Kurangnya sumber belajar Perpustakaan, Lab. IPA, Lab.
Komputer, Multimedia

Kedisiplinan sekolah kurang Kepemimpinan kepala sekolah
yang tegas
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Perpustakaan kurang diberdaya-
kan

Buku-buku pelajaran dan buku
lainnya memadai

PRODUKSI
Pemberdayaan Lab. Komputer 20 unit komputer pentium 4
yang kurang optimal lengkap dengan instalasi dan

peralatan lainnya

Pemberdayaan koperasi siswa
yang kurang optimal

Kios, 1 orang karyawan

Kesejahteraan guru kurang

UKK, Lab. Komputer, Kopsis,

Masih banyak siswa yang nakal
(10%)

BP3
Guru MP, wali kelas, guru BP

Disiplin siswa masih rendah
(70%)

Guru MP, wali kelas, guru BP,
wakasek

Kegiatan OSIS belum berjalan
optimal

Wakasek kesiswaan, pembina
OSIS, pengurus OSIS

OUTPUT

Lulusan kurang menguasai keter-
ampilan tertentu (25%)

Lab. Komputer

Minat untuk melanjutkan ke
perguruan tinggi masih rendah
(hanya 20%)

Adanya fermulir PBUD, brosur-
brosur dari PTN/PTS

OUTCOME

Banyak lulusan yang mengang-
gur

Lombok Tengah sebagai pusat
industri dan pariwisata masa

depan

Lulusan yang tidak mampu ber-
saingkarena tidak mempunyai
keahlian

Dekat dengan daerah pariwisata,
perkembangan 5 tahun ke depan
dengan adanya Bandara dan
Pelabuhan dagang bertarap In-
ternasional di Lombok Tengah
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Matrik 3

Pengkajian Alternatif Tindakan Pemecahan Masalah

Alternatif
No Masalah Penyebab Potensi Tindakan
Pemecahan
Masalah
1 2 3 4 5
1 Frekuensi - Seringnya ada | - Guru BP, - Peran guru
dan aktivitas jam-jam ko- Guru MP, mata pelajaran,
belajar kurang | song wali kelas guru BP dan
tertib - Motivasi dan orang wali kelas harus
belajar yang tua ditingkatkan
kurang - Adanya sanksi
yang tegas
2 Disiplin seko- | - Guru, pe- - Kepemimpi- | - Perlu tenaga
lah masih gawai dan nan kepala satpam
kurang siswa masih sekolah, - Mewajibkan
banyak yang Wakasek, memakai paka-
terlambat guru, tata ian dinas untuk
- Berpakaian tertib yang hari senin-
bebas jelas dan sat- | kamis
- Tidak ada sat- | pam - Adanya sanksi
pam yang tegas
3 Proses Bela- - Seringnya ada | - Guru pro- - Pendekatan
jar Mengajar jam-jam ko- fessi-onal, persuasif
Kurang Opti- song sarana leng- | - Supervisi ad-
mal - Perhatian kap ministrasi dan
pada PBM akademis
kurang - Meningkatkan
sarana belajar
4 Kinerja guru - Kesejahter- Suvervisi - Pendekatan
semakin aan kurang adminis-trasi persuasive
menurun - Kepemimpin- | dan akade- - BP3 di naikkan
an kepala mis, kepala - Honor jam
sekolah yang | sekolah lebih, wali kelas
lemah pembina dsb
- Iklim sekolah dinaikkan.
kurang kun-
dusif
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Pekerjaan - Job descrip- Staf lengkap, | - Pendekatan
ketatausahaan | tions yang pendidikan persuasive
kurang tertib tidak jelas minimal SMA | - Pembagian tu-
dan tumpang | - Kesadaran gas yang jelas
tindih yang kurang - Sangksi yang
tegas
Uang BP3/ - Ekonomi Komite seko- | - Uang BP3 di-
Komite sangat | orang tua lah setuju me- | naikkan
kecil siswa rendah | naikkan uang
BP3
Kurangnya - Ekonomi Perpustakaan, | - Bekerjasama
sumber be- orang tua lab. IPA, lab. dengan orang
lajar siswa rendah | komputer, tua
- Perpustakaan | ruang multi- | - Meningkatkan
kurang diber- | media pelayanan per-
dayakan pustakaan
Iklim sekolah | - Komunikasi | Lingkung-an | - Dibentuk
kurang nya- antar personil | men-dukung, | kelompok pe-
man kurang hubungan guyuban, arisan
- Lingkun- antar semua dan koperasi
gan sekolah | unsur sekolah | - Membuat
yang kering, | baik sumur
kekurangan - Menanam po-
air hon
- Tanaman/ po-
hon kurang
Perpustakaan | - Ekonomi Buku-buku - Menambah
yang kurang orang tua pelajaran dan | tenaga
diberdayakan siswa rendah | buku bacaan | - Melengkapi
memadai, sumber bacaan
ruangan yang
nyaman
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10 | Kurangnya - Angkatan Sumbangan - Membuat pro-
ruang kelas belajar terlalu | siswa posal ke Dinas
(Doble Ship) banyak Pendidikan Ka-

bupaten

- Bekerjasama
dengan orang
tua siswa,
komite dan
masyarakat

11 Masih banyak | - Penanganan | Guru MP, - Meningkatkan
siswa yangna- | kasuskurang | wali kelas peran guru
kal (15%) guru BP, MP. Guru BP,

wakasek wali kelas, dan
wakasek kes-
iswaan
- Bekerjasama
dengan orang
tua siswa

12 | Antisipasi - Tuntutan Semua guru | - Mengadakan
kompetensi perubahan minimal S1 pelatihan KBK
guru dalam zaman dan sesuai - Melaksanakan
menghadapi dengan bidan- | KBK
kurikulum gnya
2004

13 | Perlu tambah- | - Kurangnya GBS, GTT - Merekrut guru
an guru untuk | guru pada honorer
mata pelaja- mata pelaja- - Meminta tam-
ran tertentu ran tertentu bahan guru

GBS dan PNS
ke Dinas Pen-
didikan Kabu-
paten.
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14 Kualitas siswa | - Sistem selek- | Panitia PSB, - Adakan seleksi
baru semakin sinya yang sistem per- administrasi
menurun kurang baik | ekrutan dan akademik

- Pemerataan - Jumlah romo-
pendidikan bongan belajar
yang akan di-
terima dibatasi
sesuai dengan
jumlah ruang
belajar dan ten-
aga pengajar

15 | Minatuntuk | - Ekonomi Adanya for- - Memberikan
melanjutkan orang tua mulir PBUD, penjajakan dan
ke perguruan siswa rendah | brosur-brosur | arahan kepada
tinggi masih | - Motivasi bela- | dari PTN/ siswa
rendah (hanya | jar kurang PTS - Bekerjasama
20%) dengan orang

tua

- Bekerjasama
dengan PTN/
PTS

16 | Kegiatan OSIS | - Kurangnya Wakasek - Menganggar-
belum ber- dukungan kesiswaan, kan dana OSIS
jalan optimal guru pembina dan dalam RAPBS

- Kurangnya pengurus - Pembinaan
dana OSIS yang baik
- Mendukung
kegiatan OSIS
dengan terlibat
langsung dalam
kegiatannya

17 | Lulusan - Sarana Lab. Kom- - Membuat pro-
kurang men- kurang me- puter posal
guasai keter- madai - Menambah unit
ampilan ter- - Kurangnya komputer dari
tentu (hanya dana BP3

25%)
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18 | Pember- - Sarana 20 unit - Membuat pro-
dayaan Lab. kurang leng- | komputer posal
Komputer kap kurang Pentium 4 - Membuka
yang kurang | - Sumber daya | lengkap den- jasa kursus
optimal rendah gan instalasi bagi siswa dan

dan peralatan | umum

lainnya - Mengirim ten-
aga guru dan
pegawai untuk
menjadi teknisi

19 | Kesejahteraan | - Pendapatan UKK, lab. - BP3 dinaikkan
guru kurang sekolah ren- | Komputer, - Menaikkan

dah Kopsis, BP3 honor jam leb-

ih, wali kelas,
pembina dsb.
dari BP3

- Memberdaya-
kan koperasi
guru dan pe-
gawali, koperasi
siswa dan lab.
Computer

20 | Hasil karya - Minat baca Banyak - Mengadakan
tulis siswa dan | dan menulis | perlombaan- pelatihan
guru sangat rendah perlomba-an menulis
minim (hanya | - Pembinaan untuk guru - Memberikan
10%) yang kurang | dan siswa reward kepada

pada tingkat guru dan siswa
kabupaten, yang mendapat
provinsi dan prestasi menu-

nasional lis.

21 Pember- - Kurangnya Kios, 1 kary- - Memberikan
dayaan kop- modal awan bantuan modal
erasi sekolah dari BP3
yang kurang - Menunjuk
optimal pembina dan

karyawan
- Membangunk-
an kios jualan
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22 [ Lulusan tidak | - Sumber daya | Dekat dgn - Membuka jasa

mampu ber- rendah daerah kursus bagi
saing karena pariwisata, alumni
tidak mempu- pengemban- | - Menambah unit
nyai keahlian gan 5 tahun komputer dari
ke depan den- | BP3
gan adanya - Bekerjasama
bandara & dengan Dep-

pelabuhan da- | naker Kabu-
gang bertarap | paten untuk
internasi-onal | memberikan

di Lombok pelatihan bagi
Tengah alumni
23 | Banyaknya Lapangan Lombok Ten- | Bekerjasama
lulusan yang pekerjaan su- | gah sebagai dengan Dep-
menganggur lit didapat pusat industri | naker Kabu-
& pariwisata paten untuk
memberikan
pelatihan bagi
alumni

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, menimbulkan
kebutuhan-kebutuhan untuk pemecahan masalah tersebut yang dapat
dikelompokkan secara umum menjadi:

1. kebutuhan untuk meningkatkan prestasi akademik

2. kebutuhan untuk meningkatkan prestasi non-akademik

3. kebutuhan untuk meningkatkan disiplin sekolah

4. kebutuhan untuk meningkatkan kegiatan yang bernuansa

agama

5. kebutuhan untuk menguasai keterampilan tertentu

6. kebutuhan untuk meningkatkan kesejahteraan.

Kebutuhan-kebutuhan yang telah dikelompokkan secara umum
tersebut dapat dijadikan indikator visi untuk 3 — 5 tahun yang akan
datang. Kebutuhan pertama adalah kebutuhan untuk meningkatkan
prestasi akedemik merupakan kebutuhan akan kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan kurikulum sekolah khususnya kepada proses
belajar yang efektif. Kedua, kebutuhan untuk meningkatkan prestasi
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non-akademik merupakan kebutuhan akan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan kesiswaan atau ekstrakurikuler sekolah. Ketiga,
kebutuhan untuk meningkatkan disiplin merupakan kebutuhan
yang akan melibatkan kegiatan BK dan Humas sekolah yang mampu
meningkatkan disiplin guru, pegawai dan siswa. Keempat, kebutuhan
untuk meningkatkan kegiatan beragama dalam mengembangkan
kegiatan Imtaq merupakan kebutuhan yang akan meningkatkan
moral dan perilaku siswa. Kelima, kebutuhan untuk meningkatkan
keterampilan tertentu merupakan kebutuhan akan keahlian tertentu
dan life skill. Keenam, kebutuhan untuk meningkatkan kesejahteraan
merupakan kebutuhan untuk taraf hidup yang lebih baik.

D. Merumuskan Visi dan Misi Sekolah
Visi Sekolah

Berdasarkan identifikasi kebutuhan sekolah, rumusannya visi
sekolah adalah “Berprestasi, Beriman, dan Berketerampilan”.

Indikator Visi

1. Unggul dalam prestasi akedemik, akan menggarap semua
kegiatan yang berkaitan dengan kurikulum sekolah sehingga
dapat ditekankan kepada proses belajar yang efektif.

2. Unggul dalam prestasi non-akademik, akan menangani
semua kegiatan yang berkaitan dengan kesiswaan atau
ekstrakurikuler sekolah.

3. Unggul dalam disiplin, akan melibatkan kegiatan BK dan
humas sekolah yang mampu meningkatkan disiplin guru,
pegawai dan siswa.

4. Unggul dalam kegiatan beragama dalam mengembangkan
kegiatan Imtaq, akan meningkatkan moral dan perilaku
siswa.

5. Unggul dalam keterampilan dalam mengembangkan keahlian
dibidang keterampilan tertentu, dapat menunjang kegiatan
life skill siswa dan juga dapat meningkatkan kesejahteraan.
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Misi Sekolah

Berdasarkan visi sekolah dengan 5 (lima) indikator visi di atas,
maka misi sekolah adalah:

1.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan belajar secara
efektif sehingga potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang
secara optimal

Memotivasi seluruh warga sekolah melalui bermacam-
macam pola dan strategi agar semangat keunggulan dan
berkompetensi dapat tumbuh secara intensif.

Mengarahkan siswa untuk menguasai suatu keterampilan
tertentu sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan.

Meningkatkan peran guru bimbingan karier dalam membantu
siswa mengenal jati dirinya.

Menumbuhkan semangat disiplin kepada seluruh warga
sekolah.

Memupuk penghayatan terhadap ajaran agama melalui
kegiatan Imtaq sebagai pedoman dalam berlaku dan
bertindak.

Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga sekolah dan stakeholders yang didasari oleh
semangat demokrasi dalam upaya menciptakan budaya kerja
dan budaya belajar yang proaktif.

E. Merumuskan Tujuan Sekolah

Tujuan sekolah merupakan apa yang akan dicapai oleh sekolah
dan kapan tujuan akan dicapai. Dengan demikian tujuan sekolah
pada dasarnya merupakan tahapan wujud sekolah menuju misi dan
kemudian visi sekolah. Berdasarkan misi sekolah di atas, tujuan
sekolah seperti dalam matrik 4 berikut:

Abdul Rahman | 89



Matrik 4

Analisis Misi

No Misi Tujuan Sekolah
1. Melaksanakan pembelajaran 1. Rata-rata nilai Ujian Nasional
dan bimbingan belajar secara tahun 2006 mencapai 6,00
efekdif sehingga potensi yang | 2 jumlah lulusan yang melanjut-
dimiliki siswa dapat berkem- kan ke perguruan tinggi mela-
bang secara optimal lui jalur non tes (PBUD) dan
UMPTN minimal 40%
3. Terselenggaranya Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK)
4. Tersedianya ruang Lab. Multi-
media
5. Tersedianya alat-alat dan zat-zat
untuk kebutuhan praktikum IPA
dan Penjaskes
2. | Memotivasi seluruh warga 1. Dapat mengikuti Jomba-lomba
sekolah melalui bermacam- mata pelajaran tingkat Kabu-
macam pola dan strategi agar paten dan Provinsi dan masuk
semangat keunggulan dan sebagai finalis
berkom'peten.si dapat tumbuh |5y ge il kelompok KIR dan
se-cara intensip mampu menjadi finalis LKIR
tingkat propinsi dan Nasional
3. Memiliki tim olah raga minimal
3 cabang olah raga dan mampu
men jadi finalis tingkat Kabu-
paten dan Propinsi
3. | Mengarahkan siswa untuk 1. 50% siswa memiliki keahlian di
menguasai suatu keterampilan bidang keterampilan komputer
tertentu sesuai dengan ke- sebagai bekal keterampilan
mampuan dan kebutuhan. hidup
4. | Meningkatkan peran guru 1. Melaksanakan layanan bimbin-
bimbingan karier dalam mem- gan dan konseling, konferensi
bantu siswa mengenal jati kasus dan kunjungan rumah
dirinya
5. | Menumbuhkan semangat 1. Melaksanakan disiplin dan tata

disiplin kepada seluruh warga
sekolah

tertib sekolah sebanyak 95%.
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6. | Memupuk penghayatan ter- 1. Mengaktifkan kegiatan imtaq
hadap ajaran agama melalui secara teratur dan mampu me-
kegiatan Imtaq sebagai pedo- nampilkan seni baca Al-Qur’an
man dalam berlaku dan ber- dan seni lukis kaligrafi tingkat
tindak Kabupaten

7. Meningkatkan sikap proaktif | 1. Penerapan manajemen partisi-
semua warga sekolah yang patif yang melibatkan semua
didasari semangat demokrasi warga sekolah dan stakeholders

dalam upaya menciptakan bu-
daya kerja dan budaya belajar
yang proaktif

2. Terciptanya suasana sekolah
yang kondusif dan aman

Berdasarkan analisis misi pada matrik di atas, maka tujuan sekolah

terdiri

1.
2.

10.

11.
12.

atas 14 point sebagai berikut:

Rata-rata nilai Ujian Nasional mencapai 6,00

Jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi melalui
jalur non tes (PBUD) dan UMPTN minimal 40%.

Terselenggaranya kurikulum berbasis kompetensi (KBK)
Tersedianya ruang Lab. Multimedia

Tersedianya alat-alat dan zat-zat untuk kebutuhan praktikum
[PA dan Penjaskes.

Dapat mengikuti lomba-lomba mata pelajaran tingkat
Kabupaten dan Provinsi dan masuk sebagai finalis.

Memiliki kelompok KIR dan mampu menjadi finalis LKIR
tingkat propinsi dan Nasional.

Memiliki tim olah raga minimal 3 cabang olah raga dan
mampu menjadi finalis tingkat Kabupaten dan Propinsi.

50% siswa memilikikeahlian dibidangketerampilankomputer
sebagai bekal keterampilan hidup.

Layanan bimbingan dan konseling oleh guru mata pelajaran,
wali kelas, guru BP dan kepala sekolah.

Disiplin dan tata tertib sekolah mencapai 95%

Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif dan aman.
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13. Mengaktifkan kegiatan imtaq secara teratur dan mampu
menampilkan seni baca Al-Qur’an dan seni lukis kaligrafi
tingkat Kabupaten.

14. Penerapan manajemen partisipatif yang melibatkan semua
warga sekolah dan stakeholders.

F. Spesifikasi Tujuan

Point-point tujuan sekolah tersebut kemudian dispesifikasi
kedalam fungsi-fungsi yang kiranya dapat dilaksanakan sebagai
program sekolah. Kegiatan untuk menspesifikasi tujuan-tujuan
sekolah ke dalam fungsi-fungsi ini disebut analisis fungsi.

Matrik 5

Analisis Fungsi

No Tujuan Sekolah Program Sekolah
1 Rata-rata nilai Ujian Na- . Meningkatkan motivasi belajar siswa
sional tahun 2006 menca- dengan berbagai macam metode
pai 6,00 . Meningkatkan inovasi pembelajaran
bagi guru mata pelajaran
. Mengadakan tambahan pembelaja-
ran di luar jam pelajaran
2 Jumlah lulusan yang . Peningkatan peran guru BP dan wali
melanjutkan ke per- kelas
guruan tinggi melalui . Mengadakan hubungan dengan per-
jalur non-tes (PBUD) dan guruan tinggi
UMPTN minimal 40%. . Mengadakan koordinasi dengan
orang tua siswa
3 Terselenggaranya Kuriku- . Mengadakan pelatihan bagi guru da-
lum Berbasis Kompetensi lam melaksanakan KBK
(KBK).
4 Tersedianya ruang Lab. . Memamfaatkan ruang multimedia
Multimedia sebagai sumber belajar
5 Tersedianya alat-alat dan . Memamfaatkan alat-alat praktikum
zat-zat untuk kebutuhan IPA dan penjaskes dalam pembela-
praktikum IPA dan Pen- jaran
jaskes
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6 Dapat mengikuti lomba- 1. Menyeleksi siswa yang akan mengi-
lomba mata pelajaran kuti lomba olimpiade dan debat ba-
tingkat Kabupaten dan hasa inggris.

Provinsi dan masuk seba- | 2. Mengadakan latihan-latihan penye-
gai finalis. lesaian soal secara terbimbing oleh
pembina.

7 Memiliki kelompok KIR 1. Mengadakan pelatihan karya tulis
dan mampu men-jadi fina- bagi siswa.
lis LKIR tingkat propinsi 2. Mengadakan latihan-latihan dan
dan Nasional. tugas mandiri membuat karya tulis

secara terbimbing.

8 Memiliki tim olah raga 1. Mengadakan latihan-latihan secara
minimal 3 cabang olah rutin dan pertandingan persahaba-
raga dan mampu menjadi tan dengan sekolah-sekolah lain atau
finalis tingkat Kabupaten kelompok masyarakat serta ikut am-
dan Propinsi. bil bagian dalam setiap perlombaan

9 50% siswa memiliki keahl- | 1. Memberikan pembelajaran kom-
ian di bidang keteram- puter bagi siswa dengan efektif dan
pilan komputer sebagai efisien.
bekal keterampilan hidup. | 2. Membuka jasa kursus bagi siswa dan

umum

10 | Melaksanakan layanan 1. Meningkatkan peran guru BP, wali
bimbingan dan konseling, kelas dan guru mata pelajaran

2. Mengadakan konfrensi kasus
3. Malakukan kunjungan rumah

11 | Melaksanakan disiplin dan | 1. Peningkatan disiplin siswa
tata tertib sekolah seban- 2. Mengoptimalkan fungsi guru piket
yak 95%. 3. Mensosialisasikan tata tertib

4. Mengefektifkan pembinaan dan
pemberian sanksi

12 | Terciptanya lingkungan 1. Mensosialisasikan perlunya 7K

sekolah yang kondusif dan
aman

. Meningkatkan ketahanan sekolah.
. Meningkatkan kebersihan lingkun-

gan
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13 | Mengaktifkan kegiatan . Mengadakan kegiatan Imtaq setiap
imtaq secara teratur dan hari jum’at seperti baca surat yasin
mampu menam-pilkan bersama dan pengajian umum.
seni baca Al-Qur’an dan . Mendatangkan penceramah dari
seni lukis kaligrafi tingkat Depagq, tokoh ulama dan tokoh
Kabupaten. masyarakat.

. Mengadakan latihan-latihan secara
terbimbing dalam seni baca Al
Quran dan seni lukis kaligrafi.
14 | Penerapan manajemen . Mengadakan rapat-rapat evaluasi

partisipatif yang melibat-
kan semua warga sekolah
dan stakeholders

. Keputusan yang akan dilaksanakan

. Mengutamakan keterbukaan dan

secara rutin.

dilakukan dengan jalan musyawarah

yang melibatkan semua unsur seko-
lah

akuntabilitas.

Dengan analisis fungsi pada matrik di atas, maka dari 14 point
tujuan sekolah dirincikan lagi menjadi lebih spesifik menjadi 33 point
program sekolah. Program-program sekolah itu penulis munculkan
kembali sebagai berikut:

1.

N ook~

®

Peningkatan motivasi belajar siswa dengan berbagai macam
metode yang dilakukan oleh guru mata pelajaran.

Meningkatkan inovasi pembelajaran bagi guru mata

pelajaran

Mengadakan tambahan pem-belajaran di luar jam pelajaran

Peningkatan peran guru BP dan wali kelas

Mengadakan hubungan dengan perguruan tinggi

Mengadakan koordinasi dengan orang tua siswa

Melaksanakan pelatihan bagi guru dalam melaksanakan

KBK

Memamfaatkan ruang multimedia sebagai sumber belajar

Memamfaatkan alat-alat praktikum IPA dan penjaskes dalam

pembelajaran
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10.

11.

12.
13.

14.

15.

16.
17.

18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

28.

29.

30.

Menyeleksi siswa yang akan mengikuti lomba olimpiade dan
debat bahasa inggris

Mengadakan latihan-latihan penyelesaian soal secara
terbimbing oleh pembina

Mengadakan pelatihan karya tulis bagi siswa

Mengadakan latihan-latihan dan tugas mandiri membuat
karya tulis secara terbimbing

Mengadakan latihan-latihan secara rutin dan pertandingan
persahabatan dengan sekolah-sekolah lain atau kelompok
masyarakat serta ikut ambil bagian dalam setiap perlombaan

Memberikan pembelajaran komputer bagi siswa dengan
efektif dan efisien.

Membuka jasa kursus bagi siswa dan umum.

Meningkatkan peran guru BP, wali kelas dan guru mata
pelajaran

Mengadakan konfrensi kasus

Malakukan kunjungan rumah

Peningkatan disiplin siswa

Mengoptimalkan fungsi guru piket
Mensosialisasikan tata tertib

Mengefektitkan pembinaan dan pemberian sanksi
Mensosialisasikan perlunya 7K

Meningkatkan ketahanan sekolah

Meningkatkan kebersihan lingkungan

Mengadakan kegiatan Imtaq setiap hari jum’at seperti baca
surat yasin bersama dan pengajian umum

Mendatangkan penceramah dari Depaq, tokoh ulama dan
tokoh masyarakat

Mengadakan latihan-latihan secara terbimbing dalam seni

baca Al Quran dan seni lukis kaligrafi

Mengadakan rapat-rapat evaluasi secara rutin
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31. Keputusan yang akan dilaksanakan dilakukan dengan jalan
musyawarah yang melibatkan semua unsur sekolah

32. Mengutamakan keterbukaan dan akuntabilitas

Dari 32 point program sekolah tersebut, kemudian dispesifikkan
kembali menjadi tugas-tugas yang disebut analisis tugas dari masing-
masing fungsi/tugas kepala sekolah, fungsi kurikulum, fungsi
kesiswaan, fungsi sarana dan prasarana, fungsi hubungan dengan
masyarakat, fungsi perpustakaan sekolah, fungsi teknisi media, fungsi
laboran, fungsi instruktur komputer, fungsi pengelola laboraturium
Komputer, fungsi pembina, fungsi wali kelas, fungsi guru BP, fungsi
guru mata pelajaran, fungsi siswa, dan fungsi orang tua siswa. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada matrik 6 sebagai berikut:
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Matrik 6: Analisis Tugas

No | Program Fungsi/Tugas
1 | Peningka- | Fungsi Kepala Sekolah
tan moti- | . Menyelenggarakan pengembangan sekolah
vasi bela- P . .
o - Menjalin hubungan kerjasama yang harmonis dengan
J; rsswa semua komponen sekolah termasuk siswa
engan
be rbg agai | Men.ghimbau siswa untuk terus meningkatkan aktivitas
macam belajarnya pada waktu upacara bendera, rapat-rapat
metode OSIS dan pada setiap kesempatan

Fungsi Guru BP

- Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar
lebih berprestasi

- Memotivasi siswa dalam akselerasi

Fungsi Wali Kelas

- Membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah
belajar

- Membantu siswa dalam pengembangan sifat dan kebi-
asaan belajar yang baik

- Membantu siswa untuk menyelesaikan studinya secepat
mungkin

- Memberikan bimbingan secara kontinyu dan teratur se-
lama 1 tahun kepada siswa

Fungsi Guru Mata Pelajaran

- Memberikan bimbingan dan penyuluhan belajar kepada
siswa secara terus menerus dengan berbagai pendekatan
dan metode bervariasi

- Melakukan pembelajaran yang menyenang-kan (enjoyable
learning) dengan penampilan yang ramah, sabar, komu-
nikatif dan penuh perhatian kepada semua siswa

- Memonitor aktivitas belajar siswa baik secara individu
maupun secara kelompok

- Memberikan penghargaan

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelajaran den- gan
seoptimal mungkin

- Menguasai konsep/materi dengan baik

- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-latihan dan tugas
mandiri dari guru

Abdul Rahman | 97




Meningkatkan
inovasi pem-
belajaran bagi
guru mata
pelajaran

Fungsi Kepala Sekolah

- Melakukan inovasi pengelolaan sekolah

- Melakukan suvervisi administrasi dan akademis

- Membina dan mengembangkan tenaga edukatif
dan administratif

Fungsi Kurikulum

- Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan.

- Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pela-
jaran

- Mengatur penyusunan program pengajaran

- Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria
kenaikan kelas, kriteria kelulus-an, dan laporan
kemajuan belajar siswa

- Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator
mata pelajaran

- Mengatur pelayanan perbaikan dan akselerasi

- Mengatur pengembangan peningkatan profesional-
isme guru

- Membantu kepala sekolah melakukan supervisi ad-
ministrasi dan akademis

- Membantu kepala sekolah untuk menghimbau ke-
pada guru untuk terus meningkatkan inovasi dan
kreatifitas dalam pembelajarannya

- Menyusun laporan pembelajaran

Fungsi Guru

- Merencanakan pembelajaran dengan baik

- Memilih-milih dan memilah-milah materi yang akan
diajarkan sesuai dengan kurikulum 2004

- Mengembangkan bahan ajar, media dan metode
pembelajaran bervariasi

- Menguasai konsep/materi yang diajarkan

- Memberikan latihan-latihan soal dan tugas mandiri
secara terbimbing

- Mencatat hasil prestasi belajar siswa

- Melakukan action reseed
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Mengada- | Fungsi Kepala Sekolah

kan tamba- . Mengevaluasi dan memonitor pelaksanaan program
han pem-

belajaran
di luar jam
pelajaran

Fungsi Kurikulum

- Mengatur penyusunan program pengajaran dan jad-
wal pelajaran

- Mengatur pelaksanaan kegiatan les

- Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pen-
gayaan.

- Fungsi Sarana dan Prasarana

- Merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk
menunjang kebutuhan pembelajaran

- Mengatur pemamfaatan sarana dan prasarana

Fungsi Guru

- Merencanakan pembelajaran dengan baik

- Memilih-milih dan memilah-milah materi yang akan
diajarkan sesuai dengan kurikulum 2004

- Mengembangkan bahan ajar, media dan metode pem-
belajaran bervariasi

- Menguasai konsep/materi yang diajarkan

- Memberikan latihan-latihan soal dan tugas mandiri
secara terbimbing

- Mencatat hasil prestasi belajar siswa

Fungsi siswa

- Menyiapkan diri untuk mengikuti pelajaran

- Rajin dan aktif mengikuti pelajaran dengan perhatian
yang optimal

- Aktif mengerjakan latihan-latihan dan tugas mandiri
secara terbimbing

Peningka- | Fungsi Kesiswaan

tanperan | . Mengatur program dan pelaksanaan BK
guru BP

dan wali 2
kelas Fungsi Guru BP

- Mengatur dan mengkoordinasikan 7K

- Menyusun program dan pelaksanaan bimbingan dan
konseling

- Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran dan wali
kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar
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- Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar
lebih berprestasi dalam kegiatan belajar

- Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa da-
lam pemilihan jurusan/program

- Memberikan saran dan gambaran tentang kelanjutan
pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai

- Mengadakn penilaian pelaksanaan bimbingan dan kon-
seling

- Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan kon-
seling

- Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut
bimbingan dan konseling

- Menyusun laporan hasil pelaksanaan bimbingan dan
konseling

- Memotivasi siswa dalam berprestasi

Fungsi Wali Kelas

- Mengelola kelas

- Menyelenggarakan administrasi kelas meliputi : denah
tempat duduk, papan absensi siswa, daftar pelajaran
kelas, daftar piket kelas, buku absensi siswa, tata tertib
dan majalah dinding kelas

- Menyusun pembuatan statistik bulanan siswa

- Mengisi daftar kumpulan nilai siswa

- Membuat catatan khusus tentang siswa

- Mengisi buku laporan penilaian hasil belajar

- Mengawasi kedisiplinan dan kerapian siswa

- Membantu siswa dalam mengembangkan kepribadian-
nya

- Membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah belajar siswa

- Membantu siswa dalam pengembangan sifat dan kebi-
asaan belajar yang baik

- Memberikan bimbingan secara kontinyu dan teratur
selama 1 tahun kepada siswa
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Mengadakan
hubungan den-
gan perguruan
tinggi

Fungsi Kurikulum

- Bersama-sama dengan bagian kesiswaan dan wali
kelas mengadakan penjajakan terhadap minat siswa
untuk melnjutkan ke perguruan tinggi

- Menyurati pihak perguruan tinggi supaya dikirim-
kan informasi tentang profil perguruan tinggi terse-
but dan formulir PBUD/PMJK

Fungsi Kesiswaan

- Mengadakan penjajakan minat siswa yang ingin
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ber-
sama dengan bagian kurikulum dan wali kelas

- Mengumpulkan berkas-berkas dan syarat-syarat
siswa (sesuai dengan formulir PBUD/PMJK) dan
mengirimkan berkas-berkas tersebut ke perguruan
tinggi tujuan

Fungsi Wali Kelas

- Mengadakan penjajakan minat siswa yang ingin
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi

Mengadakan
koordinasi den-
gan orang tua
siswa

Fungsi Humas

- Mengatur dan mengembangkan peran dan hubun-
gan dengan komite sekolah dan orang tua siswa

- Mengadakan kunjungan rumah

Fungsi Orang Tua

- Memberikan dukungan terhadap program pendidi-
kan
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Memamfaat-

kan ruang mul-
timedia sebagai
sumber belajar

Fungsi Guru

- Memberikan pembelajaran dengan efektif dan
efisien

- Menghimbau dan mengawasi siswa agar menjaga
kebersihan ruangan dan peralatan-peralatan multi
media.

Fungsi Teknisi Media

- Merencanakan pengadaan alat-alat media

- Menyusun program kegiatn teknisi media

- Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan me-
dia

- Mengatur penyimpanan., pemeliharaan dan perbai-
kan alat-alat media

- Menginventarisasi dan mengadministrasikan alat-
alat media

- Membantu guru dalam pembelajaran

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk
menunjang PBM di ruang multimedia

- Merencanakan program pengadaannya

- Mengatur pemamfaatan sarana dan prasarana

- Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian

- Mengatur pembukuannya

- Menyusun laporan

102

Perencanaan Strategis & Operasional Pendidikan




Memamfaat
alat-alat park-
tikum IPA
dan penjaskes
dalam pembe-
lajaran

Fungsi Guru

- Memberikan pembelajaran dengan efektif dan
efisien

- Menghimbau dan mengawasi siswa agar menjaga
kebersihan ruangan dan peralatan-peralatan Lab

Fungsi Laboran

- Merencanakan pengadaan alat dan bahan labortu-
rium

- Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan labo-
raturium

- Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat labora-
turium

- Memelihara dan memperbaiki alat-alat laboratu-
rium

- Menginventarisasi dan mengadministrasikan pem-
injman alat-alat laborturium

- Menyusun laporan pelaksanaan kegiatn laboraatu-
rium

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk
menunjang PBM di lab. IPA dan kebutuhan sarana
prasarana untuk penjaskes

- Merencanakan program pengadaannya

- Mengatur pemamfaatan sarana dan prasarana

- Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian

- Mengatur pembukuannya

- Menyusun laporan
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10 | Menyeleksi Fungsi Kesiswaan
Zi:fr}r’lfrllggiku- - Mengkoordinasi semua pembina
ti lomba olim- | . Menyeleksi siswa-siswa berprestasi
piade MIPA . —
dan komputer |- Bersama-sama dengan pembina menyeleksi siswa
serta debat ba- | Yang akan mengikuti lomba olimpiade MIPA dan
hasa inggris komputer dan debat Bahasa Inggris
Fungsi Pembina (dari guru mata pelajaran yang
diperlombakan)
- Membuat kelompok-kelompok bimbingan
- Menyeleksi siswa yang akan mengikuti lomba olim-
piade MIPA dan komputer serta debat Bahasa Ing-
gris
11 | Mengadakan Fungsi Pembina
latihan-latih
atian-iatinan - - Mempelajari dan memprediksi kemungkinan soal-
penyelesaian
o soal lomba
soal olimpiade
dan latihan - Mempersiapkan soal-soal dan trik-trik penyelesai-
debat Bahasa annya serta soal-soal latihan yang harus dikerjakan
Inggris secara oleh siswa
terbimbing - Membimbing belajar siswa dan memberikan trik-
oleh pembina. trik jitu dalam menyelesaikan soal-soal latihan yang
kemungkinan keluar dalam lomba
- Mendampingi siswa dalam setiap perlombaan
Fungsi Siswa
- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelajaran
dengan seoptimal mungkin
- Menguasai konsep/materi dan trik-trik penyelesa-
ian soal dengan baik
- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-latihan dan
tugas mandiri dari guru pembina
- Mempersiapkan mental dalam menghadapi lomba
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12

Mengadakan
pelatihan
karya tulis
bagi siswa

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinir semua pembina

- Mengatur dan mengkoordinasikan bentuk-bentuk
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler

- Menjaring siswa yang mempunyai minat dan bakat
menulis

- Melaporkan kegiatan pelatihan kepada kepala seko-
lah

Fungsi Pembina

- Bersama-sama wakasek kesiswaan menjaring siswa
yang mempunyai minat dan bakat menulis.

- Mempersiapkan konsep/materi pelatihan tentang
karya tulis

- Membimbing siswa peserta pelatihan dalam mem-
buat karya tulis.

- Membuat laporan kegiatan pelatihan.

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelatihan den-
gan seoptimal mungkin

- Menguasai konsep/materi penulisan karya tulis

- Aktif bertanya dan mencoba membuat tulisan tahap
demi tahap

Fungsi Kepsek

- Menyetujui dan mengesahkan program kegiatan
pelatihan

- Mealokasikan sejumlah dana untuk pelatihan

13

Mengadakan
latihan-lati-
han dan tu-
gas mandiri
membuat
karya tulis
bagi kel-
ompok KIR
secara ter-
bimbing.

Fungsi Pembina

- Membimbing siswa dalam menulis

- Mencari informasi tentang perlombaan-perlombaan
menulis

- Mengadakan hubungan dengan pihak perguruan
tinggi, pusat bahasa, perpustakaan dan sebagainya

- Mendampingi siswa dalam setiap perlombaan
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Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelajaran den-
gan seoptimal mungkin

- Menguasai konsep/materi dan trik-trik penyelesaian
soal dengan baik

- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-latihan dan tu-
gas mandiri dari guru pembina

- Mempersiapkan mental dalam menghadapi lomba

Fungsi perpustakaan

- Merencanakan pengadaan buku-buku/bahan pustaka
untuk karya tulis

- Memelihara dan memperbaiki buku-buku/bahan
pustaka

- Melakukan layanan bagi siswa, guru dan unsur
kependidikan lainnya dalam rangka meminjam bahan
pustaka untuk karya tulis

14 | Mengadakan | Fungsi Kepala sekolah
latihan- - : ;
latihan olah | - Menyetujui dan mengalokasikan sejumlah dana ter-
tentu untuk kegiatan pertandingan
raga secara
rutin dan Fungsi Kesiswaan
mengad.akan - Mengkoordinir semua pembina
pertandingan
persahabatan | - Ikut membantu pelatih dalam mengkoordinir siswa
dengan seko- | yang akan bertanding
lah-sekolah | . Melaporkan hasil kegiatan pertandingan kepada
lain atau kepala sekolah
kelompok Fungsi Pelatih
masyarakat,
serta ikut - Membimbing siswa dalam setiap latihan rutin
ambil bag1an - Mendampingi siswa dalam setiap perlombaan
dalam setiap
perlombaan |- Mengadakan evalusi dan revisi
- Membuat laporan hasil pertandingan
Fungsi Siswa
- Berlatih dengan sungguh-sungguh
- Menempa semangat untuk berprestasi
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15

Memberikan
pembelajaran
komputer bagi
siswa dengan
efektif dan
efisien.

Fungsi Instruktur

- Menyiapkan bahan ajar komputer

- Membimbing belajar siswa dan memberikan pema-
haman terhadap fungsi-fungsi tombol dan langkah-
langkah pengoprasian komputer

- Memberikan bimbingan dan selalu mendampingi
siswa dalam setiap latihan

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelajaran
dengan seoptimal mungkin

- Menguasai konsep/materi dan trik-trik penyelesa-
ian soal dengan baik

- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-latihan dan
tugas mandiri dari guru pembina

- Mempersiapkan mental dalam menghadapi lomba

16

Membuka jasa
kursus kom-
puter bagi siswa
dan umum

Fungsi pengelola

- Merencanakan kegiatan kursus dan merancang su-
paya tidak mengganggu kegiatan PBM

- Merencanakan pengadaan alat dan bahan-bahan
untuk membuka jasa kursus

- Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan lab.
komputer

- Mengelola keuangan pendapatan jasa kursus

- Mengalokasikan pendapatan kursus untuk biaya
perawatan, listrik, pengadaan komputer baru, kes-
ejahteraan instruktur, dan kesejahteraan guru dan
pegawai

Fungsi Instruktur

- Menyiapkan bahan ajar komputer

- Membimbing belajar peserta kursus dan memberi-
kan pemahaman terhadap fungsi-fungsi tombol
dan langkah-langkah pengoprasian komputer

- Memberikan bimbingan dan selalu mendampingi
peserta kursus dalam setiap latihan pengoperasian
komputer
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17

Meningkatkan
peran guru BP,
wali kelas dan
guru mata
pelajaran da-
lam
memberikan
pelayanan
bimbingan

Fungsi Guru BP

- Berhubungan dan memelihara hubungan dengan
siswa secara terus menerus, dan membantunya
dalam mengadakan hubungan dengan teman-
temannya

Memahami murid-murid dan membantunya da-
lam memenuhi kebutuhan sosialnya, keseimban-
gan psikis dan fisiknya

Mempengaruhi murid-murid dan mendorongnya
untuk melakukan kegiatan belajar yang mengarah

kepada tingkah laku yang baik

Membantu murid-murid untuk mengatasi dan
menghilangkan rasa rendah diri, rasa takut atau ce-
mas, rasa diri lebih superior terhadap pemecahan
masalah

Memahami murid-murid dan membantunya untuk
menanamkan kepercayaan pada diri sendiri

- Membantu murid-murid untuk mengenal dan me-
mahami secara mendalam tujuan pelajaran yang
sedang dipelajari-ya dalam mengembangkan kar-
irnya di masa depan

- Membantu siswa untuk menggunakan dan men-
gatur waktu yang ada di dalam kegiatan belajar
dengan tertib, teratur dan efektif

Membantu murid-murid untuk mengembangkan
serta meningkatkan kulitas pribadinya secara me-
nyeluruh

Fungsi Wali Kelas/Guru

- Memberikan berbagai informasi yang diperlu-kan
dalam proses belajar

- Membuat catatan khusus tentang siswa

- Membantu siswa dalam mengatasi masalah-
masalah pribdi yang dihadapinya

- Mengevaluasi hasil setiap langkah kegiatan yang
telah dilakukannya

- Memberikan kesempatan yang memadai agar set-
iap murid dapat belajar sesuai dengan karakteristik
pribadinya

- Mengenal dan memahami setiap siswa baik secara
individu maupun kelompok
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18 | Mengadakan | Fungsi Kepala sekolah*
studi dan konf- - -
. Fungsi Kesiswaan*
rensi kasus
Fungsi Guru BP*
Fungsi Wali kelas*
Fungsi Orang Tua*
- (sama-sama membahas permasalahan yang dialami
siswa yang dirasakan penting dan berat)
19 | Malakukan Fungsi Guru BP*
kunjungan ru-
Jung Fungsi Wali kelas*
mah
- (sama-sama melakukan kunjungan rumah bagi
siswa yang sedang menghadapi masalah)
20 | Peningkatan Fungsi Kesiswaan

disiplin siswa

- Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 7K

- Mengkoordinir guru piket

- Ikut mengawasi kedisiplinan dan kerapian siswa

- Mengarahkan siswa untuk senantiasa menjaga ket-
ertiban sebagai kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari

Fungsi Guru BP

- Mempengaruhi murid-murid dan mendorongnya
untuk melakukan kegiatan belajar yang mengarah
kepada tingkah laku yang baik

- Membantu siswa untuk menggunakan dan meng-
atur waktu yang ada di dalam kegiatan belajar den-
gan tertib, teratur dan efektif

- Membantu murid-murid untuk mengembangkan
serta meningkatkan kulitas pribadinya secara me-
nyeluruh

Fungsi Wali Kelas/Guru

- Membuat catatan khusus tentang siswa

- Mempengaruhi murid-murid dan mendorongnya
untuk melakukan kegiatan belajar yang mengarah
kepada tingkah laku yang baik
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21 | Mengopti-
malkan fungsi
guru piket

Fungsi Kepala Sekolah

- Merencanakan program kegiatan guru piket

- Mengeluarkan kebijakan tentang pengadaan guru
piket

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinir guru piket

- Mengawasi pelaksanaan guru piket

- Melaporkan hasil kegiatan guru piket secara berkala

Fungsi Guru

- Mendukung pelaksanaan program guru piket

- Melaksanakan piket sesuai dengan jadwalnya

- Mencatat dan menyusun laporan kegiatan piket

22 | Mensosialisasi-
kan tata tertib

Fungsi Kepala Sekolah

- Merencanakan tata tertib sekolah yang relevan

- Menyusun tata tertib sekolah dengan melibatkan
semua unsur sekolah

- Mensosialisasikan pada semua siswa, guru dan pe-
gawai pada setiap ada kegiatan upacara bendera,
rapat dan sebagainya

- Menghimbau semua unsur sekolah untuk menaati
tata tertib sekolah tersebut

- Menetapkan sanksi bagi yang melanggar

Fungsi Guru

- Memahami tata tertib sekolah

- Ikut mensosialisasikan tata tertib kepada siswa set-
iap ada kesempatan

- Melaksanakan tata tertib dengan rasa sekolah den-
gan merasa tanpa paksaan dan bertanggung jawab

Fungsi Siswa

- Memahami tata tertib sekolah

- Melaksanakan tata tertib dengan rasa sekolah den-
gan merasa tanpa paksaan dan bertanggung jawab
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23

Mengefektif-
kan pembinaan
dan pemberian
sanksi

Fungsi Kepala Sekolah

- Menetapkan sanksi/hukuman bagi yang melang-
gar tata-tertib sekolah

- Memberikan hukuman/sanksi bagi yang melang-
gar tata tertib sekolah

24

Mensosialisasi-
kan perlunya
7K

Fungsi Kepala Sekolah

- Merencanakan program 7K.

- Mensosialisasikan pada semua siswa, guru dan pe-
gawai pada setiap ada kegiatan upacara bendera,
rapat dan sebagainya

- Menghimbau semua unsur sekolah untuk mem-
perhatikan 7K

- Menetapkan hadiah dan penghargaan bagi kelas
yang paling memenubhi standar 7K

Fungsi Guru

- Memahami makna 7K.

- Ikut mensosialisasikan program 7K kepada siswa
setiap ada kesempatan

- Mewnumbuhkembangkan 7K

Fungsi Siswa

- Memahami makna 7K

- Melaksanakan kegiatan 7K

25

Meningkatkan
ketahanan
sekolah

Fungsi Kepala Sekolah

- Mengatur dan mengadakan hubungan dengan
instansi-instansi pemerintah

- Mengatur dan mengadakan hubungan dengan
masyarakat sekitar

- Melaksanakan surat menyurat dengan instansi lain

Fungsi Humas

- Membantu kepala sekolah mengatur dan mengada-
kan hubugan dengan instansi-instansi pemerintah
dan masyarakat sekitarnya

- Sebagai penghubung hubungan antara sekolah
dengan lembaga lain dan atau masyarakat

- Menghadiri berbagai undangan atas nama sekolah

- Mengunjungi orang tua siswa
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26 | Meningkatkan | Fungsi Kesiswaan
kebersihan M ) koordinasik K
lingkungan - Mengatur dan mengkoordinasikan program 7
- Mengusulkan keperluan alat kebersihan
- Mengawasi petugas komisaris kelas setiap hari da-
lam menjaga kebersihan lingkungan kelas
- Bekerjasama dengan bidang pertamanan dalam
memelihara taman sekolah
- Bekerjasama dengan siswa dalam menjaga keinda-
han tanaman dan kerindangan
Fungsi Humas
- Melakukan bakti sosial untuk kepentingan umum
Fungsi unsur sekolah Lainnya
- Selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah
- Melaksanakan kegiatan Sabtu bersih
27 | Mengadakan | Fungsi Penceramah
kegiatan Im- - - - -
. .| - Menyiapkan materi ceramah sesuai tema yang di-
taq setiap hari ) )
o . minta oleh pihak sekolah
jum’at seperti
baca surat ya- | Fungsi Semua Unsur Sekolah
sin ber sama - Mengikuti kegiatan Imtaq dengan tertib dan khid-
dan pengajian | ..
umum
28 [ Mendatangkan | Fungsi Kepala Sekolah
enceramah
gari Depa - Mengadakan hubungan dan Bersurat untuk per-
bad, mohonan menjadi penceramah kepada Depag,
tokoh ulama
dan tokoh tokoh ulama dan tokoh masyarakat
masyarakat Fungsi Humas
- Menghubungi penceramah
Fungsi Penceramah
- Menyiapkan materi ceramah sesuai tema yang di-
minta oleh pihak sekolah
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29 | Mengadakan | Fungsi Pembina
latihan-latihan

- Membimbing siswa dalam menulis kaligrafi dan

st?carg ter- seni baca Al-Quran

b1rr?b;ng dﬂam - Mendampingi siswa dalam setiap perlombaan
seni baca

Quran dan seni Fungsi Siswa

lukis kaligrafi |- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelajaran

dengan seoptimal mungkin

- Menguasai tajuit Al-Quran dengan baik

- Sering latihan vokal dan menulis indah

30 | Mengadakan [ Fungsi Semua Personialia Sekolah
rapat-rapat
evaluasi secara

- Melakukan rapat evaluasi untuk setiap kegiatan

- Menyelesaikan masalah secara tuntas

rutin
31 | Keputusan Fungsi Semua Personalia Sekolah
yang akan - Memberikan partisipasinya/andilnya dalam
dilaksanakan musyawarah untuk mengambil keputusan
dilakukan :
. - Melaksanakan hasil keputusan dengan penuh rasa
dengan jalan .
tanggung jawab, kebersamaan dan kekeluargaan
musyawarah
yang melibat-

kan semua un-
sur sekolah

32 [Mengutama- | Fungsi Kepala Sekolah

kan keter- - Melakukan fungsinya dengan penuh rasa tanggung
bukaan dan jawab, terbuka dan mengutamakan akuntabilitas
akuntabilitas

- Menjalin hubungan kerja sama yang harmonis di
antara komponen sekolah

Dari analisis tugas pada matrik di atas, dapat disepakati 32 point
rincian program sekolah dan tugas-tugas dari berbagai fungsi yang
mengacu kepada ketercapaian misi dan visi sekolah. Rumusan ini
dianggab sangat ideal untuk 3 - 5 tahun mendatang karena prosesnya
cukup penuh pro dan kontra dalam rapat kerja semua unsur sekolah.
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G. Standar Performan

Standar performan itu merupakan suatu ukuran atau kriteria
yang tepat yang diterima oleh umum untuk tujuan perencanaan yang
spesifik sehingga atas dasar kriteria itu para pelaksana program dapat
mewujudkan tujuan itu secara tepat pula sesuai dengan kriterianya.
Berdasarkan komponen-komponen tugas yang telah dihasilkan
dengan proses analisis misi, analisis fungsi dan analisis tugas di atas,
maka standar performannya dirumuskan dalam matrik-matrik sebagai
berikut:

1. Program 1: Peningkatan motivasi belajar siswa dengan
berbagai macam metode yang dilakukan oleh guru mata
pelajaran.

Standar Performan
a. Sekolah menjadi lebih maju

b. Hubungan antar semua unsur sekolah dan masyarakat sangat
harmonis.

Aktivitas belajar siswa meningkat
Prestasi siswa meningkat

Motivasi belajar tinggi
Masalah-masalah belajar dapat teratasi.

Anak terbiasa belajar di rumah lebih dari 1 jam sehari

PR oo oo

Adanya program remedial dan pengayaan

-

Pelayanan prima kepada siswa

j. Memberikan pembelajaran kepada siswa yang menye-
nangkan

k. Selalu ramah, sabar, komunikatif-interaktif dan penuh
perhatian kepada siswa

—

Anak belajar giat dalam kelompoknya
. Perhatian siswa terhadap pelajaran tinggi

Siswa menguasai materi pelajaran dengan baik

© B B

Siswa belajar-nya aktif dan guru mengajar-nya aktif
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2. Program 2: Meningkatkan inovasi pembelajaran bagi guru
mata pelajaran

Standar Performan

a.

—.

=

S

S.
L.

Inovasi pembelajaran tinggi

Semua guru mempunyai perangkat administrasi dan
akademis yang lengkap dan baik

Semua guru minimal S1 dan pegawai minimal SMA
Mempunyai kelender pendidikan yang baik

Mempunyai SK Pembagian tugas dan jadwal pelajaran yang
baik

Program pengajaran berlangsung dengan baik

Mempunyai program kriteria kenaikan kelas dan kriteria
kelulusan yang valid, serta memiliki laporan kemajuan belajar
siswa yang baik.

Kegiatan MGMP dilaksanakan tiap tahun

Siswa tuntas belajar

Menjadi guru profesional

Kerjasama antar guru mata pelajaran tinggi dan kompak

Kreativitas guru yang tinggi

. laporan pembelajaran tersedia dan siap

Perencanaan pembelajaran sangat matang

Materi yang diajarkan sangat relevan

Bahan ajar yang konstruktif

Guru menguasai materi dengan sangat baik

Guru membimbing dengan aktif

Memiliki penilaian terhadap siswa dengan fortopolio

Guru selalu melakuan penelitian untuk perbaikan

3. Program 3: Mengadakan tambahan pembelajaran di luar
jam pelajaran

Standar Performan

a.

Pelaksanaan program berjalan lancar
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PR oo A

e

—.

m.

n.

Program pengajaran dan jadwal pelajaran tersusun dengan
baik

Dilaksanakan pembelajaran diluar jam pelajaran (les) dengan
lancar

Ketuntasan belajar siswa tinggi

Sarana-dan prasarana lengkap

Pemamfaatan sarana dan prasarana dengan tertib

Persiapan pembelajaran sangat baik

Materi yang diajarkan relevan

Bahan ajar yang konstruktif

Guru menguasai materi sangat baik dan matang

Guru membimbing dengan aktif

Penilaian dilaksanakan dengan portofolio

Perhatian siswa terhadap pelajaran tinggi

Siswa belajarnya aktif

4. Program 4: Peningkatan peran guru BP dan wali kelas

Standar Performan

a.
b.
C.
d.

116

Pelayanan BK dengan prima

Perlaksanaan 7K baik

Program BK tersedia lengkap

Pelaksanaan Bimbingan dan konseling dengan baik

Kerjasama yang kompak dengan wali kelas dalam menangani
masalah siswa

Prestasi siswa meningkat

Siswa memilih jurusan yang tepat sesuai dengan minat dan
kemampuannya

Siswa yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi meningkat
Statistik hasil penilaian BK terpampang rapi dan baik
Memiliki dan melaksanakan program tindak lanjut dengan
baik

Laporan BK yang baik
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V.

W.

Motivasi belajar siswa tinggi

. Manajemen kelas yang baik

Administrasi kelas lengkap

Statistik bulanan siswa tersedia dengan lengkap dan rapi
Daftar kumpulan nilai siswa tersedia dengan rapi

Catatan khusus siswa tercatat dan tersusun rapi

Laporan penilaian hasil belajar siswa terisi dengan rapi dan
baik

Kedisiplinan dan kerapian siswa tinggi

Kepribadian siswa berkembang baik

Masalah-masalah siswa teratasi dengan baik

Siswa mempunyai kebiasaan belajar lebih dari 3 jam sehari

Memberikan bimbingan secara aktif

Program 5: Mengadakan hubungan dengan perguruan
tinggi
Standar Performan

a.

Minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi
meningkat

Hubungan dengan perguruan tinggi baik
Memiliki formulir dari beberapa perguruan tinggi

Berkas-berkas formulir PBUD/PMJK tersusun rapi dan
dikirim secara kolektif

Program 6: Mengadakan koordinasi dengan orang tua
siswa

Standar Performan

a.

Hubungan sekolah dengan komite, orang tua dan
masyarakat sangat baik dan harmonis.

Semua unsur sekolah dan orang tua sangat mendukung
program sekolah
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7. Program 7: Mengadakan pelatihan bagi guru dan pegawai
dalam melaksanakan KBK

Standar Performan

a. Semua unsur sekolah siap untuk melaksanakan KBK

b. Pelatihan KBK berjalan lancar dan tertib

c. Semua unsur sekolah memahami konsep KBK

d. Guru mempunyai perangkat administrasi dan akademik yang
lengkap dan baik

e. Pelaksanaan program pengajaran berjalan dengan baik

. Siswa memahami cara belajar KBK dengan baik

g. Siswa belajarnya aktif dan guru mengajarnya aktif

h. Dukungan terhadap pelaksaanaan KBK dari semua unsur
sekolah tinggi

i. Kesiapan belajar siswa dengan KBK baik

j.  Sumber belajar mendukung

k. Buku-buku bacaan memadai

1. Pelayanan prima perpustakaan

m. Buku-buka bacaan tertata rapi dan terpelihara dengan baik.

n. Laporan perpustakaan lengkap dan tercatat rapi

8. Program 8: Memamfaatkan ruang multimedia sebagai

sumber belajar

Standar Performan

a. PBM berjalan dengan efektif dan lancar

b. Ruangan dan peralatan-peralatan Multimedia tertata bersih
dan rapi

c. Alat-alat tersedia lengkap

d. Program kegiatan yang berjalan lancar

e. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan tertib

. Peralatan-peralatan tersimpan dan ditata dengan baik

g.  PBM berjalan aman, lancar dan tepat sasaran

h. Kebutuhan pembelajaran tersedia
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9.

10.

11.

i. Pemamfaatan sarana yang tepat

j.  Sarana tertata baik

k. Laporan tersusun lengkap dan rapi.

Program 9: Memamfaatkan alat-alat praktikum IPA dan
penjaskes dalam pembelajaran

Standar Performan

a. PBM berjalan dengan efektif dan lancar

b. Ruangan dan peralatan-peralatan lab. tertata bersih dan rapi

c. Alat-alat lab. lengkap

.

Peralatan penjaskes lengkap

pelaksanaan pembelajaran di dalam Lab.dilaksanakan dengan
tertib

f.  Peralatan-peralatan lab.IPA dan Penjaskes tersimpan dan
ditata dengan baik

g.  Administrasi peralatan lab. IPA baik
h. Pemamfaatan lab. IPA dengan tertib dan lancar
i. Laporan tersusun baik dan rapi
Program 10: Menyeleksi siswa yang akan mengikuti lomba
olimpiade dan debat bahasa inggris
Standar Performan
a. Hubungan antar pembina yang kompak
b. Siswa yang berprestasi semakin meningkat
c. Aktivitas belajar siswa meningkat
Program 11: Mengadakan latihan-latihan penyelesaian soal
secara terbimbing oleh pembina
Standar Performan
a. Mempunyai prediksi dan inspirasi yang tinggi
b. Prestasi siswa meningkat
c. Persiapan mengikuti lomba baik dan mantap
Membimbing siswa secara aktif
Kreatifitas dan inovasi guru dalam pembelajaran tinggi
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f.  Minat dan perhatian siswa tinggi
g. Siswa menguasai materi dengan baik
h. Siswa belajar dengan giat dan aktif
i. Mental yang kuat
12. Program 12: Mengadakan pelatihan karya tulis bagi siswa
Standar Performan
a. Hubungan antar semua pembina sangat kompak
b. Pembinaan terhadap siswa dengan disiplin tinggi

Siswa yang berprestasi semakin meningkat
Konsep materi yang relevan

Membimbing siswa dengan aktif

Minat dan perhatian siswa tinggi

Penguasaan siswa terhadap materi tinggi

B oo o0

Mental yang tinggi

13. Program 13: Mengadakan latihan-latihan dan tugas mandiri
membuat karya tulis secara terbimbing

Standar Performan

Membimbing siswa dengan aktif

ISR

Hubungan dengan instansi-instansi terkait baik
Siswa belajar secara aktif

Konsep/materi terserap dengan baik

Prestasi belajar siswa tinggi

Menjadi juara tingkat kabupaten dan provinsi.

Menjadi finalis tingkat nasional.

oo a0

Mental yang tinggi

e

Sumber belajar memadai

Buku-buku bacaan lengkap

—.

k. Buku-buku tertata rapi dan terpelihara dengan baik

1. Pelayanan prima perpustakaan
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14. Program 14: Mengadakan latihan-latihan secara rutin dan
pertandingan persahabatan dengan sekolah-sekolah lain
atau kelompok masyarakat serta ikut ambil bagian dalam
setiap perlombaan

15.

16.

Standar Performan

a. Hubungan antar sekolah dan masyarakat baik

b. Hubungan antar semua pembina sangat kompak
c. Membimbing siswa dengan disiplin yang tinggi
d. Mental yang kuat

€.

Menjadi juara tingkat kabupaten

Program 15: Memberikan pembelajaran komputer bagi
siswa dengan efektif dan efisien

Standar Performan

T U

Bahan ajar yang konstruktif

Membimbing siswa secara aktif

Minat dan perhatian siswa tinggi
Pemahaman siswa tentang materi sangat baik
Aktivitas belajarnya siswa tinggi

Keaktifan siswa tinggi

Mental yang kuat

Menjadi juara tingkat kabupaten dan provinsi

Program 16: Membuka jasa kursus bagi siswa dan umum
Standar Performan

a. kegiatan kursus berjalan lancar dan aman

b. Peralatan komputer lengkap

c. Penggunaan lab. Komputer berjalan tertib

d. Kesejahteraan guru dan pegawai meningkat

Membimbing peserta kiursus dengan aktif
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17. Program 17 : Meningkatkan peran guru BP, wali kelas dan
guru mata pelajaran dalam layanan bimbingan

Standar Performan

a. Hubungan dengan siswa harmonis

b. Hubungan atara siswa sangat kompak
c. Kebutuhan murid terpenuhi

d. Tingkah laku siswa yang sopan

e. Pemecahan masalah siswa dengan baik
. Rasa percaya diri siswa tinggi

g. Perencanaan karir yang matang

h. Penggunaan waktu yang tertib dan efektif
i. Kualitas siswa meningkat

j. Membimbing siswa secara aktif

k. Tersedia catatan khusus siswa secara lengkap ndan rapi
1. Masalah-masalah pribadi siswa dapat teratasi
m. Evaluasi dilakukan secara rutin 1 kali sebulan
n. Minat dan motivasi belajar siswa tinggi
o. Pemhaman diri siswa yang baik
18. Program 18: Mengadakan studi dan konfrensi kasus
Standar Performan
a. Hubungan antar unsure sekolah yang kompak
b. Demokratis dan partisipatif
c. Permasalahan-permasalahan sekolah dapat teratasi
19. Program 19: Malakukan kunjungan rumah
Standar Performan
a. Hubungan antar guru dan wali kelas yang kompak
b. Demokratis dan partisipatif

c. Permasalahan-permasalahan siswa dapat teratasi
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20.

21.

22.

23.

24,

Program 20: Peningkatan disiplin siswa

Standar Performan
a. Pelaksanaan 7K baik

o

Hubungan antar bguru yang kompak
Kedisiplinan dan kerapian siswa yang tinggi
Perilaku tertib dan disiplin yang tinggi
Tingkah laku yang sopan dan baik
Penggunaan waktu yang tertib dan efektif

Kualitas siswa meningkat

5@ o Ao

Catatan khusus tentang siswa tersedia lengkap

-

Perilaku belajar yang tinggi

Program 21: Mengoptimalkan fungsi guru piket

Standar Performan

a. Ketertiban dan keamanan sekolah tinggi

b. Hubungan antar guru dan pegawai kompak dan harmonis
c. Pelaksanaan piket dengan penuh tanggung jawab
Program 22: Mensosialisasilkan tata tertib

Standar Performan

a. Ketertiban sekolah tinggi

b. Partisipasi semua unsure tinggi

c. Pelaksanaan tata tertib yang baik

Program 23: Mengefektifkan pembinaan dan pemberian
sanksi

Standar Performan
a. Disiplin sekolah yang tinggi
b. Hubungan antar semua unsur sekolah yang kompak

Program 24: Mensosialisasikan perlunya 7K

Standar Performan
a. Pelaksanaan 7K yang baik

Abdul Rahman | 123



25.

26.

27.

28.

124

b. Budaya sekolah yang tinggi

c. Hubungan antar semua unsur sekolah yang kompak
Program 25: Meningkatkan ketahanan sekolah

Standar Performan

a. Hubungan sekolah dengan komite, orang tua dan masyarakat
yang harmonis

b. Hubungan sekolah dengan instansi-instansi pemerintah di
Kecamatan dan Kabupaten sangat baik

Program 26: Meningkatkan kebersihan lingkungan.

Standar Performan

a. Lingkungan sekolah yang bersih dan indah

b. Peralatan-peralatan kebersihan tersedia lengkap

c. Suasana sekolah yang nyaman

d. Iklim sekolah yang kondusif

e Hubungan antar semua unsure sekolah sangat harmonis
Program 27: Mengadakan kegiatan Imtaq setiap hari jum’at
seperti baca surat yasin bersama dan pengajian umum.
Standar Performan

a. Prilaku yang sopan

b. Hati yang bersih dan tenang

c. Keimanan dan ketagwaan meningkat

Program 28: Mendatangkan penceramah dari Depaq, tokoh
ulama dan tokoh masyarakat.

Standar Performan

a. Prilaku yang sopan

b. Hati yang bersih dan tenang

c. Keimanan dan ketagwaan meningkat
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29,

30.

31.

32.

Program 29: Mengadakan latihan-latihan secara terbimbing
dalam seni baca Al Quran dan seni lukis kaligrafi.

Standar Performan

a. Manusia yang trampil dalam kaligrafi

b. Pasih dalam membaca Al-Qur’an

c. Guru membimbing secara aktif

d. Siswa belajar secara aktif

e. Keimanan dan ketaqgwaan meningkat

Program 30: Mengadakan rapat-rapat evaluasi secara rutin

Standar Performan
a. Program terlaksana dengan baik
b. Masalah terselesaikan dengan tuntas

Program 31: Keputusan yang akan dilaksanakan dilakukan
dengan jalan musyawarah yang melibatkan semua unsur

sekolah

Standar Performan

a. Demokratis dan partisipatif

b. Kebersamaan yang kompak dan penuh tanggung jawab

Program 32: Mengutamakan keterbukaan dan akuntabilitas

Standar Performan

a. Hubungan antar semua unsur sekolah yang kompak dan
harmunis

b. Transparansi dan akuntabilitas yang tinggi

Berdasarkan tujuan spesifik di atas, standar performan akan

menghasilkan target-target mutu yang hendak dicapai oleh sekolah.

H. Menetapkan Alat dan Metode

Sesudah tugas-tugas dikemukakan, dan ditentukan standar

performannya, maka pekerjaan selanjutnya adalah menentukan
metode dan alat untuk dapat mengerjakan setiap tugas-tugas yang
dilakukan oleh masing-masing komponen sekolah. Usaha seperti
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ini disebut analisis alat dan metode yaitu apa yang mungkin dipakai
menghasilkan tugas-tugas tersebut.

Adapun alat dan metode yang dipergunakan untuk melaksanakan
tugas-tugas dalam mencapai program sekolah disajikan dalam bentuk
matrik-matrik berikut ini.

1. Program 1: Peningkatan motivasi belajar siswa dengan

berbagai macam metode.

- Menjalin hubungan kerjasama yang harmonis
dengan semua komponen sekolah termasuk
siswa.

- Menghimbau siswa untuk terus meningkatkan
aktivitas belajarnya pada waktu upacara bende-
ra, rapat-rapat OSIS dan pada setiap kesempatan

Fungsi Guru BP

- Memberikan layanan dan bimbingan kepada
siswa agar lebih berprestasi.

- Memotivasi siswa dalam berprestasi

Tugas Alat dan Metode
F;iiSIei?d:riitglaZn embangan sekolah - Menggunakan
yelengg peng & pendekatan P3S

(Perencanaan Partisi-
patif Pengembangan
Sekolah

- Disusun oleh Tim
Perencana yang be-
ranggotakan dari
unsur lembaga pen-
didikan (sekolah) dan

unsur masyarakat
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Fungsi Wali Kelas - Dilaksanakan oleh
- Membantu siswa dalam memecahkan masalah- kepala sekolah, wa-
masalah belajar likelas, guru mata

- Membantu siswa dalam pengembangan sifat
dan kebiasaan belajar yang baik

- Membantu siswa untuk menyelesaikan studinya
secepat mungkin

- Memberikan bimbingan secara kontinyu dan
teratur selama 1 tahun kepada siswa

Fungsi Guru Mata Pelajaran

- Memberikan bimbingan dan penyuluhan belajar
kepada siswa secara terus menerus dengan ber-
bagai pendekatan dan metode bervariasi.

- Melakukan pembelajaran yang menyenangkan
(enjoyable learning) dengan penampilan yang
ramabh, sabar, komunikatif dan penuh perhatian
kepada semua siswa.

- Memonitor aktivitas belajar siswa baik secara
individu maupun secara kelompok

- Memberikan penghargaan

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelajaran
dengan seoptimal mungkin.

- Menguasai konsep/materi dengan baik

- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-latihan dan
tugas mandiri dari guru.

pelajaran, guru BP,
OSIS dan siswa

- Tempat ruang aula/
ruang guru

- Menggunakan blang-
ko-blangko yang te-
lah diipersiapkan

- Perangkat adminis-
trasi wali kelas

- Prangkat pembela-
jaran

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis menu-
lis

- Film/video/doku-
mentasi

- Dan lain-lain
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2. Program 2: Meningkatkan inovasi pembelajaran bagi guru

mata pelajaran

Tugas

Alat dan metode

Fungsi Kepala Sekolah

- Melakukan inovasi pengelolaan sekolah

- Melakukan suvervisi administrasi dan akademis

- Membina dan mengembangkan tenaga edukatif
dan administrative

Fungsi Kurikulum

- Menyusun dan menjabarkan kalender pendidi-
kan.

- Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal
pelajaran

- Mengatur penyusunan program pengajaran.

- Mengatur pelaksanaan program penilaian krite-
ria kenaikan kelas, kriteria kelulusan, dan lapo-
ran kemajuan belajar siswa.

- Mengatur pengembangan MGMP dan koordina-
tor mata pelajaran

- Mengatur pelayanan remedial dan pengayaan

- Mengatur pengembangan peningkatan profe-
sionalisme guru.

- Mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran den-
gan guru mata pelajaran.

- Membantu kepala sekolah melakukan supervisi
administrasi dan akademik

- Membantu kepala sekolah untuk menghimbau
kepada guru untuk terus meningkatkan inovasi
dan kreatifitas dalam pembelajarannya.

- Menyusun laporan pembelajaran.

Fungsi Guru

- Merencanakan pembelajaran dengan baik

- Memilih-milih dan memilah-milah materi yang
akan diajarkan sesuai dengan kurikulum 2004.

- Mengembangkan bahan ajar, media dan metode
pembelajaran bervariasi.

- Menguasai konsep/materi yang diajar-kan.

- Memberikan latihan-latihan soal dan tugas
mandiri secara terbimbing

- Mencatat hasil prestasi belajar siswa

- Melakukan action reseed

- Menggunakan
pendekatan P3S (Per-
encanaan Partisipatif
Pengembangan Seko-
lah

- Disusun oleh Tim
Perencana yang be-
ranggotakan dari
unsur lembaga pen-
didikan (sekolah) dan
unsur masyarakat

- Dilaksanakan oleh
kepala sekolah,
wakasek kurikulum,
dan guru

- Tempat ruang guru

- Menggunakan blang-
ko-blangko yang telah
diipersiapkan

- Administrasi kepala
sekolah

- Administrasi kuriku-
lum

- Prangkat pembela-
jaran

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis menu-
lis

- Film/video/doku-
mentasi

- dan lain-lain
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3. Program 3: Mengadakan tambahan pembelajaran di luar
jam pelajaran
Tugas Alat dan Metode
Fungsi Kepala Sekolah - Menggunakan pendeka-

- Mengevaluasi dan memonitor pelaksanaan
program

Fungsi Kurikulum

- Mengatur penyusunan program pengajaran
dan jadwal pelajaran

- Mengatur pelaksanaan kegiatan les

- Mengatur pelaksanaan program perbaikan
dan pengayaan

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Merencanakan kebutuhan sarana dan prasa-
rana untuk menunjang kebutuhan pembela-
jaran

- Mengatur pemamfaatan sarana dan prasa-
rana

Fungsi Guru

- Merencanakan pembelajaran dengan baik

- Memilih-milih dan memilah-milah materi
yang akan diajarkan sesuai dengan kuriku-
lum 2004.

- Mengembangkan bahan ajar, media dan me-
tode pembelajaran bervariasi.

- Menguasai konsep/materi yang diajar-kan.

- Memberikan latihan-latihan soal dan tugas
mandiri secara terbimbing

- Mencatat hasil prestasi belajar siswa

Fungsi siswa

- Menyiapkan diri untuk mengikuti pelajaran

- Rajin dan aktif mengikuti pelajaran dengan
perhatian yang optimal.

- Aktif mengerjakan latihan-latihan dan tugas
mandiri secara terbimbing

tan P3S (Perencanaan
Partisipatif Pengemban-
gan Sekolah

- Disusun oleh Tim Per-
encana yang beranggota-
kan dari unsur lembaga
pendidikan (sekolah) dan
unsur masyarakat

- Dilaksanakan oleh
kepala sekolah, wakasek
kurikulum, wakasek
sarana prasarana, guru,
dan siswa

- Tempat ruang kelas

- Menggunakan blangko-
blangko yang telah di-
ipersiapkan

- Administrasi kepala
sekolah

- Administrasi kurikulum

- Administrasi sarana
prasarana

- Prangkat pembelajaran

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumen-
tasi

- dan lain-lain
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4. Program 4: Peningkatan peran guru BP dan wali kelas

Tugas

Alat dan metode

Fungsi Kesiswaan

- Mengatur program dan pelaksanaan BK

- Mengatur dan mengkoordinasikan 7K

Fungsi Guru BP

- Menyusun program dan pelaksanaan bimbingan dan
konseling

- Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran dan wali
kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar

- Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa
agar lebih berprestasi dalam kegiatan belajar

- Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa
dalam pemilihan jurusan/program

- Memberikan saran dan gambaran tentang kelanjutan
pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai.

- Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling

- Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling

- Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimb-
ingan dan konseling.

-Menyusun laporan hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling.

- Memotivasi siswa dalam berprestasi.

Fungsi Wali Kelas

- Mengelola kelas

- Menyelenggarakan administrasi kelas meliputi : de-
nah tempat duduk, papan absensi siswa, daftar pelaja-
ran kelas, daftar piket kelas, buku absensi siswa, tata
tertib dan majalah dinding kelas.

- Menyusun pembuatan statistik bulanan siswa

- Mengisi daftar kumpulan nilai siswa

- Membuat catatan khusus tentang siswa

- Mengisi buku laporan penilaian hasil belajar

- Mengawasi kedisiplinan dan kerapian siswa.

- Membantu siswa dalam mengembangkan kepribadiannya

- Membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah belajar siswa.

- Membantu siswa dalam pengembangan sifat dan ke-
biasaan belajar yang baik.

- Memberikan bimbingan secara kontinyu dan teratur
selama 1 tahun kepada siswa.

- Menggunakan
pendekatan P3S
(Perencanaan
Partisipatif
Pengembangan
Sekolah

- Disusun oleh
Tim Perencana
yang beranggo-
takan dari unsur
lembaga pen-
didikan (seko-
lah) dan unsur
masyarakat

- Dilaksanakan
oleh wakasek ke-
siswaa, guru BP
dan wali kelas

- Tempat ruang
guru

- Menggunakan
blangko-blangko
yang telah di-
ipersiapkan

- Administrasi kes-
iswaan

- Administrasi
BP/BK

- Administrasi
kelas

- Peralatan tulis
menulis

- Film/video/do-
kumentasi

- dan lain-lain
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5. Program 5: Mengadakan hubungan dengan perguruan
tinggi
Tugas Alat dan metode
Fungsi Kepala Sekolah - Menggunakan pendekatan

- Membangun akses komunikasi dan ker-
jasama dengan pihak perguruan tinggi

- Menandatangani surat kerjasama dengan
perguruan tinggi

Fungsi Kurikulum

- Bersama-sama dengan bagian kesiswaan
dan wali kelas mengadakan penjajakan
terhadap minat siswa untuk melnjutkan ke
perguruan tinggi.

- Membantu Kepala sekolah mempersiapkan
administrasi kerjasama dengan pihak per-
guruan tinggi supaya dikirimkan informasi
tentang profil perguruan tinggi tersebut
dan formulir PBUD/PMJK.

Fungsi Kesiswaan

- Mengadakan penjajakan minat siswa yang
ingin melanjutkan pendidikan ke pergu-
ruan tinggi bersama dengan bagian kuriku-
lum dan wali kelas.

- Mengumpulkan berkas-berkas dan syarat-
syarat siswa (sesuai dengan formulir
PBUD/PMJK) dan mengirimkan berkas-
berkas tersebut ke perguruan tinggi tujuan

Fungsi Wali Kelas

- Mengadakan penjajakan minat siswa yang
ingin melanjutkan pendidikan ke pergu-
ruan tinggi.

P3S (Perencanaan Par-
tisipatif Pengembangan
Sekolah

- Disusun oleh Tim Peren-
cana yang beranggotakan
dari unsur lembaga pen-
didikan (sekolah) dan un-
sur masyarakat

- Dilaksanakan oleh kepala
sekolah, wakasek kuriku-
lum, wakases kesiswaan,
dan wali kelas

- Tempat ruang kepala seko-
lah

- Menggunakan blangko-
blangko yang telah diiper-
siapkan

- Administrasi kepala seko-
lah

- Administrasi kurikulum

- Administrasi kesiswaan

- Administrasi kelas

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain
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6. Program 6: Mengadakan koordinasi dengan orang tua siswa

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Humas

- Mengatur dan mengembangkan peran
dan hubungan dengan komite sekolah
dan orang tua siswa.

- Mengadakan kunjungan rumah.

Fungsi Orang Tua

- Memberikan dukungan terhadap pro-
gram pendidikan

- Berpartisipasi dalam penyusunan peren-
canaan pendidikan

- Ikut terlibat dalam penyelesaian kasus
yang melibatkan siswa

- Menggunakan pendekatan
P38

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh wakasek
humas dan orang tua siswa

- Tempat ruang wakasek

- Menggunakan blangko-blang-
ko yang telah diipersiapkan

- Administrasi humas

- Peralatan tulis menulis

- dan lain-lain

7. Program 7: Mengadakan pelatihan bagi guru dan pegawai

dalam melaksanakan KBK

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Kepala Sekolah
guru dan pegawai.
untuk diberikan pelatihan tentang KBK.
dana untuk biaya pelatihan KBK

demis.

- Merencanakan program pelatihan KBK untuk
- Bersurat kepada Dinas Pendidikan Kabupaten
- Mempersiapkan dan mengalokasikan sejumlah

- Melaksanakan suvervisi administrasi dan aka-

- Menggunakan
pendekatan P3S (Per-
encanaan Partisipatif
Pengembangan Seko-
lah

- Disusun oleh Tim Per-
encana yang berang-
gotakan dari unsur

lembaga pendidikan

- Mengevaluasi dan memonitor pelaksanaan
program pengajaran dalam rangka KBK

Fungsi Penatar Dinas Kabupaten

- Mempersiapkan bahan/materi pelatihan ten-
tang pelaksanaan KBK

- Memberikan pemahaman atau konsep-kon-
sep/materi tentang pelaksanaan KBK kepada
peserta pelatihan KBK

Fungsi Kurikulum

- Mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuh-
kan selama pelatihan KBK

- Merangkum hasil pelatihan

- Membuat laporan

(sekolah) dan unsur
masyarakat

- Dilaksanakan oleh
kepala sekolah, tim
penatar kabupaten,
wakasek kurikulum,
guru dan siswa
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Fungsi Guru
- Mempersiapkan diri untuk mengikuti pelatihan KBK
- Mengikuti pelatihan dengan penuh perhatian

- Memberikan pemahaman cara belajar yang
baik kepada siswa sesuai konsep KBK.

- Melaksanakan konsep-konsep KBK dalam keg-

iatan pembelajaran
Fungsi Pegawai
- Mendukung dan melaksanakan KBK

- Mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuh-

kan guru dalam pembelajarannya.

- Melaksanakan kegiatan administrasi sekolah

Fungsi Siswa
- Mendukung dan melaksanakan KBK.

- Tempat ruang aula

- Menggunakan blang-
ko-blangko yang telah
diipersiapkan

- Administrasi kepala
sekolah

- Materi/bahan tentang KBK

- Administrasi kurikulum

- Prangkat pembelajaran

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain

8. Program 8: Memamfaatkan ruang multimedia sebagai sumber

belajar

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Guru

- Memberikan pembelajaran dengan efektif
dan efisien

- Menghimbau dan mengawasi siswa agar
menjaga kebersihan ruangan dan peralatan-
peralatan multimedia.

Fungsi Teknisi Media

- Merencanakan pengadaan alat-alat media

- Menyusun program kegiatan teknisi media

-Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan media

- Mengatur penyimpanan., pemeliharaan dan
perbaikan alat-alat media

- Menginventarisasi dan mengadministrasi-
kan alat-alat media

- Membantu guru dalam pembelajaran

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Merencanakan kebutuhan sarana prasarana
untuk menunjang PBM di ruang multimedia

- Merencanakan program pengadaannya

- Mengatur pemamfaatan sarana dan prasarana

- Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian

- Mengatur pembukuannya

- Menyusun laporan

- Menggunakan pendekatan
P3S (Perencanaan Par-
tisipatif Pengembangan
Sekolah

- Disusun oleh Tim Peren-
cana yang beranggotakan
dari unsur lembaga pen-
didikan (sekolah) dan un-
sur masyarakat

- Dilaksanakan oleh kepala
sekolah, wakasek sarana,
guru, dan teknisi/laboran

- Tempat ruang multimedia

- Menggunakan blangko-
blangko yang telah diiper-
siapkan

- Administrasi sarana

- Prangkat pembelajaran

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain
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9. Program 9: Memamfaatkan alat-alat praktikum IPA dan

penjaskes dalam pembelajaran

Laboraturium.

Fungsi Laboran

- Merencanakan pengadaan alat dan bahan labor-
turium

- Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan
laboraturium

- Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat labo-
raturium

- Memelihara dan memperbaiki alat-alat laboratu-
rium

- Menginventarisasi dan mengadministrasikan
peminjman alat-alat laborturium

- Menyusun laporan pelaksanaan kegiatn laboraa-
turium

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Merencanakan kebutuhan sarana prasarana un-
tuk menunjang PBM di lab. IPA dan kebutuhan
sarana prasarana untuk penjaskes.

- Merencanakan program pengadaannya

- Mengatur pemamfaatan sarana dan prasarana

- Mengelola perawatan, perbaikan dan pengisian

- Mengatur pembukuannya

- Menyusun laporan

Tugas Alat dan metode
Fungsi Guru - Menggunakan
- Memberikan pembelajaran dengan efektif dan pendekatan P3S
efisien - Disusun oleh Tim
- Menghimbau dan mengawasi siswa agar men- Perencana
jaga kebersihan ruangan dan peralatan-peralatan | - Dilaksanakan oleh

wakasek sarana,
guru, dan teknisi/
laboran

- Tempat lab. IPA

- Menggunakan
blangko-blangko
yang telah diiper-
siapkan

- Administrasi sarana

- Administrasi kelas

- Prangkat pembela-
jaran

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis
menulis

- Film/video/doku-
mentasi

- dan lain-lain
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10. Program 10: Menyeleksi siswa yang akan mengikuti lomba
olimpiade dan debat bahasa inggris

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinasi semua pembina

- Menyeleksi siswa-siswa berprestasi

- Bersama-sama dengan pembina me-
nyeleksi siswa yang akan mengikuti
lomba olimpiade MIPA dan komputer
dan debat Bahasa Inggris

Fungsi Pembina (dari guru mata pela-

jaran yang diperlombakan)

- Membuat kelompok-kelompok bimbingan

- Menyeleksi siswa yang akan mengi-
kuti lomba olimpiade MIPA dan kom-
puter serta debat Bahasa Inggris.

- Menggunakan pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh wakasek kes-
iswaan dan Pembina

- Tempat ruang kelas

- Menggunakan blangko-blangko
yang telah diipersiapkan

- Administrasi pembina

- Bank soal

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain

11. Program 11: Mengadakan latihan-latihan penyelesaian soal
secara terbimbing oleh pembina

Tugas Alat dan metode
Fungsi Pembina - Menggunakan pendeka-
- Mempelajari dan memprediksi kemungkinan | tan P3S
soal-soal lomba. - Disusun oleh Tim Per-
- Mempersiapkan soal-soal dan trik-trik pe- encana
nyelesaiannya serta soal-soal latihan yang - Dilaksanakan oleh guru
harus dikerjakan oleh siswa dan siswa
- Membimbing belajar siswa dan memberikan - Tempat ruang kelas
trik-trik jitu dalam menyelesaikan soal-soal lati- | - Menggunakan blangko-
han yang kemungkinan keluar dalam lomba. blangko yang telah di-
- Mendampingi siswa dalam setiap perlom- ipersiapkan

baan
Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelaja-

ran dengan seoptimal mungkin.

- Menguasai konsep/materi dan trik-trik pe-

nyelesaian soal dengan baik

- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-latihan
dan tugas mandiri dari guru pembina.
- Mempersiapkan mental dalam menghadapi

lomba.

- Perangkat pembelajaran

- Administrasi kelas

- Bank soal

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumen-
tasi

- dan lain-lain
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12. Program 12: Mengadakan pelatihan karya tulis bagi siswa

bentuk pembinaan kegiatan ekstrakurikuler.

- Menjaring siswa yang mempunyai minat dan
bakat menulis.

- Melaporkan kegiatan pelatihan kepada kepala
sekolah

Fungsi Pembina

- Bersama-sama wakasek kesiswaan menjar-
ing siswa yang mempunyai minat dan bakat
menulis.

- Mempersiapkan konsep/materi pelatihan ten-
tang karya tulis

- Membimbing siswa peserta pelatihan dalam
membuat karya tulis.

- Membuat laporan kegiatan pelatihan.

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelati-
han dengan seoptimal mungkin.

- Menguasai konsep/materi penulisan karya
tulis

- Aktif bertanya dan mencoba membuat tulisan
tahap demi tahap

Tugas Alat dan metode
Fungsi Kepsek -Menggunakan pendeka-
- Menyetujui dan mengesahkan program kegia- | tan P3S

tan pelatihan - Disusun oleh Tim Per-

- Mealokasikan sejumlah dana untuk pelatihan encana
Fungsi Kesiswaan - Dilaksanakan oleh
- Mengkoordinir semua pembina kepala sekolah,
- Mengatur dan mengkoordinasikan bentuk- wakasek kesiswaan,

guru Pembina dan
siswa

- Tempat ruang kelas

- Menggunakan blangko-
blangko yang telah di-
ipersiapkan

- Perangkat pembelaja-
ran

- Administrasi kelas

- Contoh-contoh karya
tulis ilmiah yang telah
dipublikasi dan menjadi
pemenang

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumen-
tasi

- dan lain-lain
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13. Program 13: Mengadakan latihan-latihan dan tugas mandiri
membuat karya tulis secara terbimbing

Tugas Alat dan Metode
Fungsi Pembina - Menggunakan pendeka-
- Membimbing siswa dalam menulis. tan P3S

- Mencari informasi tentang perlombaan-per-
lombaan menulis.

- Mengadakan hubungan dengan pihak pergu-
ruan tinggi, pusat bahasa, perpustakaan dan
sebagainya.

- Mendampingi siswa dalam setiap perlom-
baan

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelaja-
ran dengan seoptimal mungkin.

- Menguasai konsep/materi dan trik-trik pe-
nyelesaian soal dengan baik

- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-latihan
dan tugas mandiri dari guru pembina.

- Mempersiapkan mental dalam menghadapi
lomba.

Fungsi perpustakaan

- Merencanakan pengadaan buku-buku/bahan
pustaka untuk karya tulis.

- Memelihara dan memperbaiki buku-buku/
bahan pustaka.

- Melakukan layanan bagi siswa, guru dan
unsur kependidikan lainnya dalam rangka
meminjam bahan pustaka untuk karya tulis

- Disusun oleh Tim Per-
encana

- Dilaksanakan oleh guru
Pembina, petugas per-
pustakaan dan siswa

- Tempat ruang perpusta-
kaan

- Menggunakan blangko-
blangko yang telah di-
ipersiapkan

- Perangkat pembelajaran

- Contoh-contoh karya
tulis ilmiah yang telah
dipublikasi dan menjadi
pemenang

- Buku-buku teks

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain

Abdul Rahman | 137




14. Program 14: Mengadakan latihan-latihan secara rutin dan
pertandingan persahabatan dengan sekolah-sekolah lain
atau kelompok masyarakat serta ikut ambil bagian dalam

setiap perlombaan

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Kepala sekolah

- Menyetujui dan mengalokasikan se-
jumlah dana tertentu untuk kegiatan
pertandingan

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinir semua pembina.

- Ikut membantu pelatih dalam mengk-
oordinir siswa yang akan bertanding.

- Melaporkan hasil kegiatan pertandin-
gan kepada kepala sekolah

Fungsi Pelatih

- Membimbing siswa dalam setiap lati-
han rutin.

- Mendampingi siswa dalam setiap per-
lombaan

- Mengadakan evalusi dan revisi

- Membuat laporan hasil pertandingan

Fungsi Siswa

- Berlatih dengan sungguh-sungguh

- Menempa semangat untuk berprestasi

- Menggunakan pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh kepala seko-
lah, wakasek kesiswaan, guru
Pembina/pelatih dan siswa

- Tempat ruang aula/lapangan
olah raga

- Menggunakan blangko-blangko
yang telah diipersiapkan

- Administrasi kesiswaan

- Administrasi pembelajaran/
pelatihan

- Peralatan dan perlengkapan
olah raga

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain
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15. Program 15: Memberikan pembelajaran komputer bagi

siswa dengan efektif dan efisien

Tugas

Alat dan metode

Fungsi Instruktur

- Menyiapkan bahan ajar komputer

- Membimbing belajar siswa dan mem-
berikan pemahaman terhadap fungsi-
fungsi tombol dan langkah-langkah
pengoprasian komputer.

- Memberikan bimbingan dan selalu
mendampingi siswa dalam setiap lati-
han

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti
pelajaran dengan seoptimal mungkin.

- Menguasai konsep/materi dan trik-trik
penyelesaian soal dengan baik

- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-
latihan dan tugas mandiri dari guru
pembina.

- Mempersiapkan mental dalam mengh-
adapi lomba.

- Menggunakan pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh instruktur
komputer dan siswa

- Tempat ruang multimedia/lab.
komputer

- Menggunakan blangko-blangko
yang telah diipersiapkan

- Administrasi lab.komputer

- Administrasi pembelajaran/
pelatihan

- Peralatan dan perlengkapan
computer/laptop

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain

16. Program 16: Membuka jasa kursus bagi siswa dan umum.

Tugas

Alat dan Mertode

Fungsi pengelola

- Merencanakan kegiatan kursus dan
merancang supaya tidak mengganggu
kegiatan PBM

- Merencanakan pengadaan alat dan bah-
an-bahan untuk membuka jasa kursus.

- Menyusun jadwal dan tata tertib peng-
gunaan lab. Komputer

- Mengelola keuangan pendapatan jasa
kursus

- Mengalokasikan pendapatan kursus
untuk biaya perawatan, listrik, pen-
gadaan komputer baru, kesejahteraan
instruktur, dan kesejahteraan guru dan
pegawai.

- Menggunakan pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh kepala seko-
lah, wakasek kesiswaan, guru
Pembina/pelatih dan siswa

- Tempat ruang lab.komputer

- Menggunakan blangko-blang-
ko yang telah diipersiapkan

- Administrasi lab.komputer
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Fungsi Instruktur - Administrasi pembelajaran/
- Menyiapkan bahan ajar komputer pelatihan
- Membimbing belajar peserta kursus - Peralatan dan perlengkapan
dan memberikan pemahaman terhadap | komputer
fungsi-fungsi tombol dan langkah-lang- | - Peralatan tulis menulis
kah pengoprasian komputer. - Film/video/dokumentasi
- Memberikan bimbingan dan selalu - dan lain-lain
mendampingi peserta kursus dalam se-
tiap latihan pengoperasian komputer

17. Program 17: Meningkatkan peran guru BP, wali kelas dan
guru mata pelajaran dalam layanan bimbingan

Tugas

Alat dan metode

Fungsi Guru BP

- Berhubungan dan memelihara hubungan dengan
siswa secara terus menerus, dan membantunya da-
lam mengadakan hubungan dengan teman-teman-
nya.

- Memahami murid-murid dan membantunya dalam
memenuhi kebutuhan sosialnya, keseimbangan psi-
kis dan fisiknya.

- Mempengaruhi murid-murid dan mendorongnya
untuk melakukan kegiatan belajar yang mengarah
kepada tingkah laku yang baik.

- Membantu murid-murid untuk mengatasi dan
menghilangkan rasa rendah diri, rasa takut atau ce-
mas, rasa diri lebih superior terhadap pemecahan
masalah.

- Memahami murid-murid dan membantunya untuk
menanamkan kepercayaan pada diri sendiri.

- Membantu murid-murid untuk mengenal dan me-
mahami secara mendalam tujuan pelajaran yang se-
dang dipelajarinya dalam mengembangkan karirnya
di masa depan.

- Membantu siswa untuk menggunakan dan meng-
atur waktu yang ada di dalam kegiatan belajar den-
gan tertib, teratur dan efektif.

- Membantu murid-murid untuk mengembangkan
serta meningkatkan kulitas pribadinya secara me-
nyeluruh

- Menggunakan
pendekatan P3S

- Disusun oleh
Tim Perencana
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Fungsi Guru BP

- Berhubungan dan memelihara hubungan dengan
siswa secara terus menerus, dan membantunya da-
lam mengadakan hubungan dengan teman-teman-
nya.

- Memahami murid-murid dan membantunya dalam
memenuhi kebutuhan sosialnya, keseimbangan psi-
kis dan fisiknya.

- Mempengaruhi murid-murid dan mendorongnya
untuk melakukan kegiatan belajar yang mengarah
kepada tingkah laku yang baik.

- Membantu murid-murid untuk mengatasi dan
menghilangkan rasa rendah diri, rasa takut atau ce-
mas, rasa diri lebih superior terhadap pemecahan
masalah.

- Memahami murid-murid dan membantunya untuk
menanamkan kepercayaan pada diri sendiri.

- Membantu murid-murid untuk mengenal dan me-
mahami secara mendalam tujuan pelajaran yang se-
dang dipelajarinya dalam mengembangkan karirnya
di masa depan.

- Membantu siswa untuk menggunakan dan meng-
atur waktu yang ada di dalam kegiatan belajar den-
gan tertib, teratur dan efektif.

- Membantu murid-murid untuk mengembangkan
serta meningkatkan kulitas pribadinya secara me-
nyeluruh.

Fungsi Wali Kelas/Guru

- Memberikan berbagai informasi yang diperlukan da-
lam proses belajar.

- Membuat catatan khusus tentang siswa.

- Membantu siswa dalam mengatasi masalah-masalah
pribdi yang dihadapinya.

- Mengevaluasi hasil setiap langkah kegiatan yang te-
lah dilakukannya.

- Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap
murid dapat belajar sesuai dengan karakteristik prib-
adinya.

- Mengenal dan memahami setiap siswa baik secara
individu maupun kelompok.

- Dilaksanakan
oleh guru BP dan
wali kelas

- Tempat ruang
kelas

- Administrasi
kelas

- Administrasi
guru BP/BK

- Peralatan tulis
menulis

- Film/video/do-
kumentasi

- dan lain-lain
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18. Program 18 : Mengadakan studi dan konfrensi kasus

Fungsi Orang Tua*

(sama-sama membahas permasala-
han yang dialami siswa yang dirasa-
kan penting dan berat)

Tugas Alat dan metode
Fungsi Kepala sekolah* - Menggunakan pendekatan P3S
Fungsi Kesiswaan* - Disusun oleh Tim Perencana
Fungsi Guru BP* - Dilaksanakan oleh kepala sekolah,
Fungsi Wali kelas* wakasek kesiswaan, guru BP, wali

kelas dan orang tua
- Tempat kepala sekolah/ruang BP
- Administrasi kepala sekolah
- Administrasi kesiswaan
- Administrasi kelas
- Administrasi guru BP/BK
- Peralatan tulis menulis
- Film/video/dokumentasi
- dan lain-lain

19. Program 19: Malakukan kunjungan rumah

(sama-sama melakukan kunjun-
gan rumah bagi siswa yang sedang
menghadapi masalah)

Tugas Alat dan Metode
Fungsi Guru BP* - Menggunakan pendekatan P3S
Fungsi Wali kelas* - Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh guru BP dan
wali kelas

- Tempat ruang guru dan kelas

- Administrasi kelas

- Administrasi guru BP/BK

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain

20. Program 20: Peningkatan disiplin siswa

Tugas

Alat dan metode

Fungsi Kesiswaan

7K
- Mengkoordinir guru piket

sehari-hari.

- Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan

- Ikut mengawasi kedisiplinan dan kerapian siswa
- Mengarahkan siswa untuk senantiasa menjaga
ketertiban sebagai kebiasaan dalam kehidupan

- Menggunakan
pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim
Perencana

- Menggunakan
pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim
Perencana

142

Perencanaan Strategis & Operasional Pendidikan




Fungsi Guru BP

- Mempengaruhi murid-murid dan mendorong-
nya untuk melakukan kegiatan belajar yang
mengarah kepada tingkah laku yang baik.

- Membantu siswa untuk menggunakan dan men-
gatur waktu yang ada di dalam kegiatan belajar

- Dilaksanakan oleh
wakasek kesiswaan,
guru BP dan wali
kelas

- Tempat ruang guru
dan kelas

dengan tertib, teratur dan efektif.

cara menyeluruh.
Fungsi Wali Kelas/Guru
- Membuat catatan khusus tentang siswa.

- Membantu murid-murid untuk mengembang-
kan serta meningkatkan kulitas pribadinya se-

- Administrasi kes-
iswaan

- Administrasi kelas

- Administrasi guru
BP/BK

- Peralatan tulis menu-

- Mempengaruhi murid-murid dan mendorong- lis
nya untuk melakukan kegiatan belajar yang
mengarah kepada tingkah laku yang baik.

- Film/video/doku-
mentasi
- dan lain-lain

21. Program 21: Mengoptimalkan fungsi guru piket

piket

- Mengeluarkan kebijakan tentang pen-
gadaan guru piket.

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinir guru piket

- Mengawasi pelaksanaan guru piket

- Melaporkan hasil kegiatan guru piket
secara berkala.

Fungsi Guru

- Mendukung pelaksanaan program guru
piket.

- Melaksanakan piket sesuai dengan jad-
walnya

- Mencatat dan menyusun laporan kegia-
tan piket.

Tugas Alat dan metode
Fungsi Kepala Sekolah - Menggunakan pendekatan
- Merencanakan program kegiatan guru P38

- Disusun oleh Tim Perencana
- Dilaksanakan oleh kepala

sekolah, wakasek kesiswaan
dan guru piket

- Tempat ruang guru dan kelas
- Administrasi kepala sekolah

- Administrasi kelas

- Administrasi piket

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain
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22. Program 22: Mensosialisasilkan tata tertib

gawai pada setiap ada kegiatan upacara bendera,
rapat dan sebagainya.

- Menghimbau semua unsur sekolah untuk menaati
tata tertib sekolah tersebut.

- Menetapkan sanksi bagi yang melanggar.

Fungsi Guru

- Memahami tata tertib sekolah

- Ikut mensosialisasikan tata tertib kepada siswa set-
iap ada kesempatan.

- Melaksanakan tata tertib dengan rasa sekolah den-

Fungsi Siswa
- Memahami tata tertib sekolah
- Melaksanakan tata tertib dengan rasa sekolah den-

gan merasa tanpa paksaan dan bertanggung jawab.

gan merasa tanpa paksaan dan bertanggung jawab.

Tugas Alat dan metode
Fungsi Kepala Sekolah - Menggunakan
- Merencanakan tata tertib sekolah yang relevan. pendekatan P3S
- Menyusun tata tertib sekolah dengan melibatkan - Disusun oleh Tim
semua unsur sekolah. Perencana
- Mensosialisasikan pada semua siswa, guru dan pe- | - Dilaksanakan

oleh semua unsur
sekolah

- Tempat ruang
guru dan kelas

- Administrasi
kepala sekolah

- Administrasi kelas

- Peralatan tulis
menulis

- Film/video/doku-
mentasi

- dan lain-lain

23. Program 23: Mengefektifkan pembinaan dan pemberian

sanksi

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Kepsek

- Menetapkan sanksi/hukuman
bagi yang melanggar tata-tertib
sekolah

- Memberikan hukuman/sanksi
bagi yang melanggar tata tertib

- Menggunakan pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan kepala unsur sekolah
- Tempat ruang kepala sekolah

- Administrasi kepala sekolah

- Peralatan tulis menulis

sekolah. - Film/video/dokumentasi
- dan lain-lain
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24. Program 24: Mensosialisasikan perlunya 7K

era, rapat dan sebagainya
perhatikan 7K.

yang paling memenubhi standar 7K.
Fungsi Guru
- Memahami makna 7K.

siswa setiap ada kesempatan.
- Mewnumbuhkembangkan 7K
Fungsi Siswa
- Memahami makna 7K
- Melaksanakan kegiatan 7K.

Tugas Alat dan Metode
Fungsi Kepala Sekolah - Menggunakan
- Merencanakan program 7K. pendekatan P3S
- Mensosialisasikan pada semua siswa, guru dan | - Disusun oleh Tim
pegawai pada setiap ada kegiatan upacara bend- | Perencana

- Menghimbau semua unsur sekolah untuk mem-

- Menetapkan hadiah dan penghargaan bagi kelas

- Ikut mensosialisasikan program 7K kepada

- Dilaksanakan oleh se-
mua unsur sekolah

- Tempat lingkungan
sekolah dan seki-
tarnya

- Administrasi kepala
sekolah

- Administrasi kelas

- Peralatan tulis menu-
lis

- Film/video/doku-
mentasi

- dan lain-lain

25. Program 25: Meningkatkan ketahanan sekolah

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Kepsek

- Mengatur dan mengadakan hubungan
dengan instansi-instansi pemerintah.

- Mengatur dan mengadakan hubungan
dengan masyarakat sekitar

Fungsi Humas

- Membantu kepala sekolah mengatur dan
mengadakan hubugan dengan instansi-
instansi pemerintah dan masyarakat seki-
tarnya.

- Sebagai penghubung hubungan antara
sekolah dengan lembaga lain dan atau
masyarakat.

- Menghadiri berbagai undangan atas nama
sekolah

- Mengunjungi orang tua siswa.

- Menggunakan pendekatan
P3S

- Disusun oleh Tim Peren-
cana

- Dilaksanakan oleh semua
unsur sekolah

- Tempat lingkungan
masyarakat sekitar sekolah

- Administrasi kepala sekolah

- Administrasi humas

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain
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26. Program 26 : Meningkatkan kebersihan lingkungan.

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi semua unsur sekolah

- Selalu menjaga kebersihan lingkungan
sekolah.

- Melaksanakan kegiatan Sabtu bersih.

Fungsi Kesiswaan

- Mengatur dan mengkoordinasikan pro-
gram 7K

- Mengusulkan keperluan alat kebersihan

- Mengawasi petugas komisaris kelas setiap
hari dalam menjaga kebersihan lingkungan
kelas.

- Bekerjasama dengan bidang pertamanan
dalam memelihara taman sekolah

- Bekerjasama dengan siswa dalam menjaga
keindahan tanaman dan kerindangan

Fungsi Humas

- Melakukan bakti sosial untuk kepentingan
umum.

Fungsi Wali kelas

- Mengawasi siswa

- Menggunakan pendekatan
P3S

- Disusun oleh Tim Peren-
cana

- Dilaksanakan oleh semua
unsur sekolah

- Tempat lingkungan seko-
lah dan sekitarnya

- Administrasi kepala seko-
lah

- Administrasi kesiswaan,
humas dan kelas

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain

27. Program 27: Mengadakan kegiatan Imtaq setiap hari jum’at
seperti baca surat yasin bersama dan pengajian umum.

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Semua Unsur
Sekolah

- Menggunakan pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh semua unsur sekolah

- Tempat halaman sekolah

- Administrasi kepala sekolah

- Administrasi kurikulum, sarana, humas, kes-
iswaan, adm. Pembina dan adm. kelas

- Perangkat pembelajaran

- Peralatan tulis menulis

- Mengikuti kegiatan Im-
taq dengan tertib dan
khidmat

Fungsi Penceramah

- Menyiapkan materi
ceramah sesuai tema
yang diminta oleh

pihak sekolah - Film/video/dokumentasi
- dan lain-lain
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28. Program 28: Mendatangkan penceramah dari Depaq, tokoh
ulama dan tokoh masyarakat.

dan Bersurat untuk per-
mohonan menjadi pence-
ramah kepada Depag,
tokoh ulama dan tokoh
masyarakat.

Fungsi Humas

- Menghubungi pencera-
mah

Fungsi Penceramah

- Menyiapkan materi cera-
mabh sesuai tema yang di-
minta oleh pihak sekolah

Tugas Alat dan Metode
Fungsi kepsek - Menggunakan pendekatan P3S
- Mengadakan hubungan - Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh semua unsur sekolah

- Tempat lapangan terbuka

- Administrasi kepala sekolah

- Administrasi kurikulum, sarana, humas,
dan kesiswaan adm. kelas

- Perangkat pembelajaran

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain

29. Program 29: Mengadakan latihan-latihan secara terbimbing
dalam seni baca Al Quran dan seni lukis kaligrafi.

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Pembina

- Menggunakan pendekatan P3S
- Disusun oleh Tim Perencana

- Membimbing siswa dalam menulis
kaligrafi dan seni baca Al-Quran.

- Mendampingi siswa dalam setiap
perlombaan

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengi-
kuti pelajaran dengan seoptimal
mungkin

- Menguasai tajuit Al-Quran dengan
baik

- Sering latihan vokal dan menulis
indah

- Dilaksanakan oleh Pembina ektr-
akurikuler dan siswa

- Tempat ruang kelas

- Administrasi pembina

- Al-Quran

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain
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30. Program 30: Mengadakan rapat-rapat evaluasi secara rutin

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Semua Personialia

Sekolah

- Melakukan rapat evaluasi un-
tuk setiap kegiatan

- Menyelesaikan masalah se-
cara tuntas.

- Menggunakan pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh semua unsur sekolah

- Tempat Ruang aula/ruang guru

- Administrasi kepala sekolah

- Administrasi kurikulum, sarana, humas,
dan kesiswaan adm. kelas

- Perangkat pembelajaran

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain

31. Program 31: Keputusan yang akan dilaksanakan dilakukan
dengan jalan musyawarah yang melibatkan semua unsur

sekolah

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Semua Personalia Seko-

lah

- Memberikan partisipasinya/
andilnya dalam musyawarah
untuk mengambil keputusan.

- Melaksanakan hasil keputusan
dengan penuh rasa tanggung
jawab, kebersamaan dan keke-
luargaan.

- Menggunakan pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh semua unsur seko-
lah

- Tempat Ruang aula/ruang guru

- Administrasi kepala sekolah

- Administrasi kurikulum, sarana, hu-
mas, dan kesiswaan adm. kelas

- Perangkat pembelajaran

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain
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32. Program 32: Mengutamakan keterbukaan dan akuntabilitas

Tugas

Alat dan Metode

Fungsi Kepsek

- Melakukan fungsinya dengan
penuh rasa tanggung jawab,
terbuka dan mengutamakan
akuntabilitas.

- Menjalin hubungan kerja
sama yang harmonis di
antara komponen sekolah.

- Menggunakan pendekatan P3S

- Disusun oleh Tim Perencana

- Dilaksanakan oleh kepala sekolah

- Tempat Ruang Kepala Sekolah

- Administrasi kepala sekolah

- Administrasi kurikulum, sarana, humas,
dan kesiswaan adm. kelas

- Peralatan tulis menulis

- Film/video/dokumentasi

- dan lain-lain

Data Sekunder SMAN 1 Praya Timur

Demikian Perencanaan Strategis dan Operasional Pendidikan
yang kami susun untuk dapat dijadikan acuan untuk mencapai visi
dan misi sekolah dan tujuan pendidikan nasional.

Praya Timur, ..............

Kepala SMAN 1 Praya Timur

Drs. H. Abdul Azis Muslim
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Bab 7

CONTOH RENCANA
PENGEMBANGAN SEKOLAH
[SMAN 4 PRAYA]

A. Sejarah Pendirian Sekolah

SMAN 4 PRAYA berlokasi di Jalan Tuan Guru Lopan Mispalah Praya
Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah, dengan jenjang
Akreditasi A. Berdiri dan Beroperasi pada tanggal 1 Agustus 2007,
dengan status tanah milik Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok
Tengah seluas 1000 m2. SMAN 4 Praya awalnya merupakan rintisan
sekolah model, sempat menyelenggarakan aktivitas belajar mengajar
di SMAN 1 Praya selama 1 tahun dengan jumlah angkatan terbagi
menjadi 3 kelas yang dilaksanakan pada siang hari. Guru Bahasa
Indonesia SMAN 1 Praya yaitu Drs. Hapazah menjadi PLH pertama,
dan rata-rata guru yang mengajar waktu itu sebagaian besar adalah
guru-guru SMAN 1 Praya. Setahun kemudian/semester Ganjil
2008/2009, SMAN 4 Praya pindah ke Kelurahan Prapen Kecamatan
Praya Kabupaten Lombok Tengah.

Mula-mula SMAN 4 Praya hanya memiliki gedung baru
sebanyak 4 ruang belajar, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang wakasek,
dan 2 ruang Tata Usaha. Kendati demikian aktivitasbelajar mengajar
tetap berlangsung, walaupun belum maksimal karena berbagai
kendala, baik dari segi input siswa yang rendah, tenaga pengajar
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yang masih kurang, sarana dan prasarana yang kurang memadai
dan faktor manajemen. Pada tahap-tahap awal pendirian tersebut,
perjuangan para pengelola sangat berat. Namun, berkat kerja keras
dan kesabaran para penyelenggara di bawah kepemimpinan Bapak
Drs. Hapazah, M.Pd., jumlah siswa semakin bertambah, tenaga
pendidik yang status guru negeri di sekolah lain sebanyak 16 orang
dimutasi ke SMAN 4 Praya, gedung sekolah juga bertambah berupa
3 ruang kelas baru, ruang laboraturium IPA, ruang perpustakaan
dan ruang laboraturium komputer. sehingga jumlah kelas dari 4
menjadi 7 kelas.

Pada tahun 2009 terjadi rotasi Kepala Sekolah pada tanggal 01
Juni 2009, Bapak Supardi, S. Pd., M.Pd yang sebelumnya sebagai
guru Matematika di SMAN 1 Praya dilantik sebagai kepala sekolah
baru menggantikan Drs. Hapazah, M.Pd yang dimutasi ke SMAN
1 Praya Barat Daya. Sejak kedatangan beliau terjadi perubahan
yang sangat drastis. Langkah pertama yang ia lakukan pada hari-
hari pertama memimpin sekolah ini adalah mensosialisasikan
perencanaan pendidikan yang dapat menjadikan sekolah
berkembang dengan SMART. Pada tahun 2010, RPS SMAN 4 Praya
selesai disusun oleh tim perencana sekolah yang dibentuk dan siap
untuk diimplementasikan.

Pengimplementasian dari RPS tersebut, telah dirasakan hasilnya
dengan cepat mulai dari kondisi sekolah yang menjadi rindang,
indah, dan bersih, partisipasi masyarakat semakin meningkat,
disiplin siswa meningkat, kinerja guru juga meningkat dan sarana
fisik sekolah meningkat dengan sangat cepat. Hal ini terbukti
dengan diberikannya beberapa predikat, diantaranya adalah
akreditasi A, Rintisan Sekolah Kreteria Mandiri (RSKM), Sekolah
Sehat dan Sekolah Adiwiyata Kabupaten Lombok Tengah.

B. Identifikasi Masalah, Potensi Sekolah, dan Program Perioritas
Berdasarkan SNP

Untuk menentukan kebutuhan sekolah, maka terlebih dahulu
dilakukan identifikasi masalah dan potensi sekolah. Tim perencana
melakukan rapat kerja yang menghadirkan semua unsur sekolah yang
meliputi: semua guru, semua pegawai, semua pengurus dari komite
sekolah dan pengurus OSIS. Sebelum pelaksanaan rapat kerja ini, tim
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perencanamelakukanpersiapan-persiapanuntuk mempersiapkansegala
sesuatu kebutuhan yang diperlukan dalam memperlancar pelaksanaan
musyawarah. Kegiatan rapat kerja ini bertujuan untuk menggali
masalah-masalah yang berhubungan dengan keadaan sumber daya
sekolah dan potensi yang tersedia untuk mengatasi masalah berdasarkan
Standar Nasional Pendidikan. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut
di atas, menimbulkan kebutuhan untuk memperbaikinya. Kebutuhan-
kebutuhan yang telah dikelompokkan secara umum tersebut dapat
dijadikan indikator dari visi sekolah untuk 3 — 5 tahun yang akan datang.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut terangkum dalam matrik yang memuat
permasalahan sekolah, penyebab masalah, potensi sekolah dan program
prioritas, sebagai berikut:

1. Standar Isi

No Permasa- Penyebab Potensi Program Pri-
lahan Masalah Sekolah oritas
1 Analisis STte- | Guru belum - Beberapa guru | - Pelatihan
lah dilakukan | memahamise- | telah mengikuti | KTSP lanjutan
100% untuk | cara baik cara pelatihan KTSP | - Melaksanakan
semua mata | menganalisis Tk. Propinsi penyusunan
pelajaran, SI, SKL, SK, - Semua guru dokumen
tetapi belum | KD, dan peny- telah mendap- analisis SI,
sepenuhnya | usunansilabus | atkan pelatihan | SKL, SK, KD,
dilakukan yang opera- KTSP di seko- dan penyusu-
identifikasi sional lah baru 2 kali nan silabus
SI, SKL, SK di bawah
dan KD bimbingan
WAKASEK
kurikulum
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2 Kesiapan - Antisipasi - Beberapa guru | - Pelatihan
guru dalam kompe-tensi telah mengikuti | KTSP lanjutan
melaksana- guru melalui | pelatihan KTSP | - Pembentukan
kan KTSP pelatihan Tk. Propinsi tim pendamp-
baru 75% penerapan - Semua guru ing bagi guru

KTSP, baru telah mendap- dim proses
dilaksanakan | atkan pelatihan | Pembelajaran
2 kali KTSP di seko- | - Melaksanakan
- Tidak semua | lah baru 2 kali penyusunan

guru memi- | - Adanya instru- perangke.lt
liki pemaha- men-instrumen pemb.elaj aran
man yang pelaksanaan sesuai den- )
sama walau- KTSP yang gan KTSP di
pun sudah di-berikan bawah bimb-
diberikan wakasek kuri- mngan wakasek
pelatihan kulum kurikulum

2. Standar Proses

No i (;ramnasa E;:S};?:ﬁb E{ ?ltenm Seko Program Prioritas

1 Analisis - Budaya - Beberapa - Pelatihan mem-
SP telah menulis bagi | guru telah buat bahan ajar
di- lakukan guru untuk mengikuti melalui MGMP
100% un- membuat pelatihan sekolah
tuk semua bahan ajar KTSP Tk. - Pemberian in-
mapel masih sangat | Propinsi sentif bagi guru
tetapi masih | kurang - Semua yang berhasil
belum di- - Masih ban- guru telah mengembangkan
sertai dgn yak guru mendapat- bahan ajar sendiri
pengemba- yang belum kan pelati-
ngan bahan men-jalank- han KTSP di
ajar an tugasnya sekolah baru

secara profe- 2 kali

sional
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Pembelaja- | - Sarana pem- | - Semua guru | - Pengadaan pelati-
ran berbasis belajaran telah menda- | han ICT lanjutan
ICT baru masih sangat | pat pelatihan | - Peningkatan pe-
mencapai kurang membuat layanan mutu pen-
20% - Keterampi- media pem- didikan mela-lui
lan membuat | belajaran pembelajaran ber-
media pem- berbasis ICT | basis ICT secara
belajaran di sekolah 1 efektif
berbasis TIK | Kkali - Pengadaan sarana
masih rendah | - Adanya lab. pen-dukung pem-
- Pemanfaatan | Komputer belajaran berbasis
lab. Kom- - 40% guru TIK meliputi: Pen-
puter oleh memiliki gadaan laptop dan
guru kurang laptop LCD Proyektor
optimal
Pembelaja- | - Belum ter- - Beberapa - Pelatihan tentang
ran karakter | program guru telah pen-didikan bu-
masih be- secara baik mengikuti daya dan karakter
lum terlak- pada setiap pelatihan bangsa
sana dgn mata pelaja- pendidikan | - Pengembangan
maksimal ran budaya dan kualitas keimanan
- Tidak semua | karakter dan ketagwaan
guru memi- bangsa kepada Tuhan
liki pemaha- | - Semua guru YME melalui pem-
man yang berkuali- belajaran karakter
sama tentang | fikasi S1 yang diselipkan
pendidikan - Pendidikan pada semua mapel
budaya dan karakter - Peningkatan ke-
karakter dapat diselip- | pribadian dan
bangsa kan dalam akhlak mulia
pembelaja- melalui pembe-
ran pada se- lajaran karakter
mua mapel pada kegiatan Im-

taq dan kegiatan
berbasis kelslaman
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4 Pembelaja- | - Belum dipro- | - Kepala - Pelatihan tentang
ran lesson gram-kan sekolah dan lesson study
study masih | berdasarkan beberapa - Pengembangan
belum ter- rapat dewan guru telah pembelajaran les-
laksana guru dan melakukan son study dengan

divalidasi study band- membentuk guru

oleh kepala ing ke beber- | tim (guru model

sekolah apa SMA di dan guru observ-
- Pemahaman Malang Jawa | er) dengan efektif

guru ten- Timur yang

tang lesson telah melak-

study masih sanakan pro-

kurang gram lesson

study

5 Pengawasan | - fungsi kon- - Kepala Seko- | - Meningkatkan
proses pem- | trol masih lah me-miliki | peran kepala seko-
belajaran belum mak- pengalaman lah sebagai edu-
telah dilaku- simal dalam mengajar cator, manager,
kan setiap kegiatan lebih dari 30 administrator,
semester, PBM tahun dan _ dan supervisor
namun - Belum ter- t.d?h memit- (EMAYS)
hasil pe- bentuknya liki banyak - Pembentukan

prestasi .
mantauan, guru pen- dal guru pendamping
supervisi damping alam pem- untuk guru yunior

binaan siswa .
dan evalu- yang akan . pada setiap mata

.. di tingkat -

asi tidak membantu onal pelajaran

indak bimb- b ona - Pengawasan pros-
ada. tinda mem - 70% guru g 1p
lanjut untuk | ing guru memiliki pen- | ©3 pembelajaran
perbaikan yunior galaman men- oleh kepala seko-
kegiatan gajar lebih lah dan guru pen-
pembela- dari 5 tahun damping minimal
jaran bagi dan memi- sekali tiga bulan
guru liki prestasi - Mendokumenkan

dalam mem- hasil pengawasan

bimbing siswa d .

) an program tin-
pada tingkat dak laniut baoi
kabupaten, ax lanjut e.1g1
Propinsi, dan guru yang disu-
Nasional peerSl
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3. Standar Kompetensi Kelulusan
Penyebab Potensi Seko- | Program
No | Permasalahan Masalah lah Prioritas
1 Partisipasi da- | - Peran pem- - Adanya pem- | - Peningkatan
lam kehidupan | bina OSIS bina OSIS peran pem-
bermasya- dan wali - Wakasek kes- | bina OSIS dan
rakat, ber- kelas belum iswaan Wakasek Kes-
bangsa dan maksimal - Adanya pem- | iswaan dalam
bernegara - Koordinasi bina ekstra- memobilisasi,
baru men- antar pembi- kurikuler membimbing,
capai 60% na OSIS dan dan mengawasi
Wakasek kes- siswa dalam
iswaan masih setiap kegiatan
kurang kesiswaan
- Peningkatan
pelayanan pen-
didikan dalam
kehidupan
bermasyarakat,
berbagsa dan
bernegara
2 Frekuensi dan | - Peran guru - Guru BK, - Peningkatan
aktivitas be- BK dan wali Wali kelas, peran guru
lajar kurang kelas belum dan wakasek BK, wali kelas,
tertib maksimal cukup guru piket dan
- Koordinasi konsisten Wakasek dalam
antar guru menjalankan | memobilisasi,
BK, wali tugas dan membimbing,
kelas dan fungsinya dan mengawasi
wakasek - Siswa yang siswa dalam ak-
belum mak- berminat tivitas belajar
simal ke SMAN 4 - Peningkatan
- Kualitas/ Praya cukup pelayanan pen-
input siswa besar dilihat didikan dan
rendah dari banyak- pem-belajaran
nya siswa berbasis IP-
yang mendaf- | TEKS secara
tar efekeif
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Kualitas/intik | - Pada tahun- | - Letak yang - Diadakan so-
siswa rendah tahun terda- sangat strate- | sialisasi pro-
hulu tidak gis dan tidak gram PSB ke
dilakukan terlalu dekat sekolah-sekolah
seleksi siswa dengan jalan di seputaran
baru secara raya, cocok kota Praya dan
ketat sebagai ling- kecamatan lain
- Seleksi mela- | kungan pen- | - Diadakan
lui PSB jalur didikan seleksi siswa
umum - Pembinaan baru melalui
siswa di- program PSB
laksanakan jalur khusus
secara efek- | - Pengembangan
tif melalui sistem pembe-
PBM, bimbel | lajaran lesson
dan kegiatan study berbasis
estrakuri- ICT untuk
kuler untuk meningkatkan
mening- prestasi belajar
katkan intik siswa
siswa
Disiplin siswa | Peran guru - Guru mapel, | Peningkatan
masih rendah, | mapel, wali wali kelas, peran guru mata
baru men- kelas dan guru | guru BKdan | pelajaran, wali
capai 50% BK belum wakasek kelas, guru BP
maksimal - Tata tertib & wakasek kes-
sekolah iswaan
Koordinasi Lingkungan Peningkatan
antar guru sekolah yang | disiplin sekolah
mapel, guru kondusif untuk menum-
BK, wali kelas | aman dengan | buhkan budaya
dan wakasek tembok kelil- | kerja dan bu-
kesiswaan ing serta pintu | daya belajar yang
masih kurang | masuk yang produktif
kokoh
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Koperasi siswa | - Belum - Partisipasi - Pengadaan ru-
sebagai wadah | memiliki masya-rakat ang Koperasi
pembelajaran ruangan dan (sumbangan siswa
kewirausahaan | dana wali murid) - Pembentukan
belum ada - Belum ter- - Guru ekono- | unit produksi
program mi yang siap pertokoan
yang dipu- mengelola dalam wadah
tuskan dalam | Kopsis den- Kopsis
rapat dewan gan transpar- | - Pelayanan ke-
guru dan an dan baik butuhan siswa
divalidasi secara baik
oleh kepala
sekolah
Masih banyak | - peran guru - Guru mapel, | - Peningkatan
siswa yang mapel, wali wali kelas, peran guru
nakal, mem- kelas dan guru BK, dan mata pelaja-
bolos dan alpa, | guru BK wakasek ran, wali kelas,
mencapai 20% | belum mak- | - Suasana kelas | guru BK dan
simal yang ber- wakasek
- koordinasi sih dengan - Peningkatan
antar guru sisrkulasi pembelaja-
mapel, guru yang cukup ran melalui
BK, wali pendekatan
kelas dan yang bervariasi
beberapa dan PAKEM
wakasek - Pengelolaan
masih kelas yang kon-
kurang dusif, tertib,
aman dan me-
nyenangkan
Siswa kurang | - belum adan- | -adanya pem- | - pengembangan
mengu-asai ya pembi- bina kom- program ek-
keterampi- naan khusus puter dan strakurikuler
lan tertentu - pembinaan debat Bahasa | dalam bidang
karena pem- debat bahasa | Inggris akademik un-
belajaran life Inggris masih | - adanya guru tuk menunjang
skill kurang belum mak- bahasa Ing- kecakapan
diberdayakan, simal gris, Jerman hidup (life skill)
baru mencapai dan Bahasa
30% Arab
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- pembinaan - adanya koor- | - Pengadaan 5
keterampilan | dinator pro- buah komputer,
kom-puter gram pem- 2 buah printer
masih belum | binaan siswa dan 3 LCD
optimal kare- | dalam bidang | proyektor
na per-alatan | akademik - Pengadaan
komputer dan non aka- Kursus kom-
terbatas (10 demik puter, kursus
buah) - Lab. Kom- Bahasa Inggris,

- pembinaan puter dgn dan Bahasa As-
untuk bahasa | fasilitas ing lainnya
asing lainnya | komputer 10
belum ada buah

Minat untuk - input siswa - Guru BK, - Peningkatan
melanjutkan rendah dan wakasek Hu- | peran guru BK
ke perguruan ekonomi mas dan wakasek
tinggi baru orang tua - Adanya for- Humas dalam
mencapai 40% | rata-ratame- | mulir PBUD, | men-sosialisasi-
nengah ke Brosur- kan brosur-
bawah brosur dari brosur yang ada

- sosialisasi PTN/PTS - Melakukan ker-
PTN oleh jasama dengan
guru BK orang tua/wali
dan waka- murid
sek Humas - Melakukan
belum mak- kerjasama den-
simal gan pihak per-

- kerjasma guruan tinggi
sekolah melalui PBUD
dengan wali - Mendata dan
murid masih mendo-ku-
kurang menkan siswa-

- instrumen siswa lulusan
penelusuran yang melanjut-
siswa yang kan studi ke PT
melanjutkan
tidak ada
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9 [ Hasil pengek- | - Belum - Adanya guru | - Pengadaan
peresian dan adanya pem- | senibudaya becingah
pengapresiasian | binaan secara | yang siap (sanggar seni)
diri melalui khusus membina sebagai tempat
kegiatan seni - Belum ter- siswa mengapresiasi-
dan budaya program - Siswa banyak | kan bakat dan
sangatkurang | _Arena/sang- | yangber- potensi siswa

gar seni (bec- | bakat seni dalam seni dan

ingah)belum | - Adanya budaya

ada partisipasi - Penataan ru-

masyarakat ang terbuka

yang indah dan
rindang den-
gan: Pemasan-
gan paping
blok, penataan
taman, pena-
taan kolam
pengadaan air
mancur

10. | Hasil kegia- - Pembinaan - Adanya - Peningkatan
tan lomba kegiatan tu- koordinator peran pem-
dalam bidang lis menulis pembinaan bina dan koord.
akademik dan masih belum | siswa bidang pembinaan
non akademik maksimal akademik siswa pada bi-
masih kurang | - Pembinaan dan non aka- dang akademik

kegiatan demik dan non akade-
ekstrakuri- - Adanya pem- | mik
kuler masih bina kegiatan | - Pengembangan
kurang akademik motivasi ber-

- Budaya dan non aka- | prestasi melalui
membaca demik dalam | pembinaan
dan menulis program ek- secara terus
sangat ren- strakurikuler | menerus
dah

- Mental
berprestasi

masih rendah
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- Pada kegia-
tan LKIR te-
lah beberapa
kali menjadi
juara karya
tulis pada
tingkat Ka-
bupaten,
Propinsi dan
Nasional
men-jadi mo-
tivasi untuk
terus ber-
prestasi

- Pengembangan
mental bertand-
ing/ berprestasi
melalui latihan-
latihan terbimb-
ing secara rutin
dan berkelan-
jutan

- Pengemban-
gan budaya
dan karakter
dengan motto:
“Datang, Ber-
juang, Berkom-
petensi, dan
Jadi yang Ter-
baik”

4, Standar Penilaian

No Permasa- Penyebab Potensi Seko- Program Prioritas
lahan Masalah lah
1 Analisis -Pemahaman | - Semua guru | - Pelatihan tentang
standar pe- guru tentang | minimal S1 Standar Penilaian
nilaian telah analisis pe- - Kinerja guru yang lebih me-
dilakukan nilaian masih | rata-rata baik | nekankan pada
100 % untuk kurang - Semua guru proses pembela-
semua mata | - Beberapa telah diberi- jaran
pelajaran guru mem- kan pelatihan | - Peningkatan per-
tetapi terke- berikan pe- membuat an guru mapel
san subyektif | nilaian yang kisi-kisi soal dalam pemberian
dan masih lebih mene- dan standar penilaian yang
belum sesuai | kankan pada penilaian 1 obyektif dan
dengan stan- hasil daripada | kali berkeadilan
dar penilaian | proses - Pengembangan
yang ideal analisis butir soal
melalui program
EXSAL untuk
memberikan pe-
nilaian yang ce-
pat, tepat, akurat
dan berkeadilan
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Prestasi - Penilaian - Kinerja guru | - Peningkatan
siswa belum beberapa rata-rata baik | peran guru mata
menunjuk- guru, tidak dalam mem- pelajaran dalam
kan hasil melihat se- berikan kete- | pemberian pe-
yang signifi- cara individu | ladanan nilaian afektif
kan dengan me-lainkan - Rata-rata yang ideal
perilaku dilihat seba- siswa memi- | - Pengembangan
siswa gai kelompok | liki perilaku penilaian karak-
yang rata- yang baik, ter yang melihat
rata memiliki | tetapi perlu kemampuan dan
kemampuan disentuh den- | perilaku individu
dan perilaku gan pendeka- | - Pengembangan
yang sama tan kasih pembelajaran
- Pembinaan sayang karakter dengan
siswa domi- pendekatan kasih
nan dilaku- sayang
kan secara
klasikal,
tidak melihat
kemampuan
individu
Program Guru tidak - Rata-rata Pengadaan Pro-
tindak lanjut | betul-betul guru memi- | gram pengayaan
(Pengayaan | menjalankan liki pemaha- | dan remedial yang
dan Reme- tugasnya man dalam dilaku-kan secara
dial) belum secara profe- kegiatan tin- | terjadual di bawah
sepenuhnya | sional walau- dak lanjut pengawasan para
dijalankan pun mereka - Rata-rata wakasek dan guru
memahami semua guru | pendamping
program tin- telah men-
dak lanjut dapatkan
pelatihan di
MGMP dll
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4 Program - Etos kerja - Adanya pem- | - Diadakan rapat
Bimbingan guru pem- bina mapel evalu-asi kegia-
Belajar telah bina mapel - Adanya petu- | tan bimbel setiap
dilakukan masih kurang | gas piket akhir pekan
secara terjad- | - Sehingga - Kegiatan - Peningkatan
ual tapi tidak | siswa juga bimbel ter- peran kepala
maksimal banyak yang jadual secara | sekolah sebagai

alpa baik EMAS (educa-

- Ada honor
pembina

tor, manager,

adminis-trator,

dan supervisi)
- penegakan

5. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No f;ehriﬁasa— f/f;};?:}ib Potensi Sekolah | Program Prioritas
1 Kinerja - Disiplindan | - Kepemimpinan | Peningkatan peran
guru masih | budayakerja | kepalasekolah | kepala sekolah se-
kurang dari gurudan | yangtegas dan | bagai EMAS (edu-
pegawai be- smart cator, manager,
lum optimal | - Supervisi ad- adminis-trator,
- Peran guru ministrasi dan | dan supervisi)
sebagai pen- pembelajaran
didik belum dari kepala
optimal sekolah
2 | Hasilkarya | - Kompetensi | -20% guru - Pelatihan dan
tulis guru guru da- dengan pang- pem-bimbingan
terutama lam karya kat Pembina melaksanakan
PTKsangat | tulis masih (IV/a)inginke | PTKdanPTS
kurang kurang IV/b - Pengembangan
- Kreativitas - adanya perlom- | budaya pene-
guru masih baan karya tu- litian melalui
rendah da- lis baik untuk bimbingan
lam karya guru maupun melaksana-kan
tulis siswa pada PTK dan PTS
- Budaya pene- | tingkat kabu- - Pemberian in-
litian di ka- paten, propinsi, | sentif bagi guru
langan guru dan nasional yang secara nyata
masih sangat telah melak-
kurang sanakan PTK dan
PTS
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3 | Pekerjaan | - Sistem infor- | - Staf lengkap - Pelatihan SISKO
ketata- masi sekolah | dan ada yang bagi karyawan
usahaan (SISKO) be- S1 - Pelaksanaan
kurang lum tertata - Komputer di Sistem Informasi
tertib dan baik ruang TU cu- Sekolah (SISKO)
tumpang - Peran kary- kup memadai untuk menun-
tindih awan belum jang kegiatan

berjalan baik administrasi
- Karyawan sekolah yang

tidak pro- berkualitas

fesional

menjalankan

tugas dan

fungsinya

6. Standar Sarana dan Prasarana

Penyebab Potensi Program
No | Permasalahan Masalah Sekolah Prioritas
1 Memiliki 22 - Sekolah relatif | - Sumbangan | - Pengadaan 3
rombongan masih muda wali murid unit RKB
belajar, tetapi (berdiri pada dari siswa - Biaya perenca-
ruang belajar tanggal 1 baru naan
yang tersedia Agustus 2007) | - Uang Komite | - Biaya penga-
hanya 9 ruang | - Pergantian - Bantuan dari wasan
kepala seko- pemerintah | - Biaya pelapo-
lah sebelum (BOMMDA) ran
akhir periode - Pengadaan
(4 tahun) se- Moubeler
hingga tidak untuk 3 lokal
tampak hasil RKB
yang dikem-
bangkan
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2 - Banyak ter- | - Tingkat ke- - Sumbangan | - Perbaikan pin-
dapat keru- nakalan siswa wali murid tu dan jendela
sakan kelas: masih tinggi dari siswa kelas

- pintu dan - Kontrol wali baru - Perbaikan can-
jendela kelas | kelaskurang | - Uang Komite | telan jendela
- cantelan jen- | - Kualitas ba- - Bantuan dari | - Perbaikan
dela han baku pemerintah meja dan kursi
- meja dan mobler yang (BOMMDA) siswa
kursi siswa kurang bagus - Pengecetan
- tembok tembok
- genteng - Perbaikan gen-
- whiteboard teng
- Perbaikan
whiteboard
3 Sarana untuk | Dana masih - Sumbangan | - Pengadaan 2
mendukung | kurang wali murid buah laptop
pembelajaran dari siswa pembelajaran
berbasis TIK baru - Pengadaan
masih kurang - Uang Komite | scanner
-Bantuan dari | - Pengadaan 2
pemerintah buah printer
(BOMMDA) | - Pengadaan
3 buah LCD
Proyektor
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Sarana pendu- | Dana masih - Sumbangan | - Pengadaan:
kung kegiatan | kurang wali murid - Tinta perintar
SISKO, pem- dari siswa - Pemeliharaan
belajaran dan baru dan perawatan
Ketatausahaan - Uang Komite | komputer
masih kurang - Bantuan dari | - Pemeliharaan
pemerintah dan perawatan
(BOMMDA) mesin riso
- 1 set sound
system
- Lemari lab IPA
- Lemari CD
pembelajaran
- Loker ruang
guru
- Lemari un-
tuk KTU dan
Bendahara
Komite
- Ruang arsip
Sarana pendu- | Dana masih - Sumbangan | - Pengadaan
kung kegiatan | kurang wali murid buku-buku
perpustakaan dari siswa perpustakaan
masih sangat baru - Pengadaan
kurang - Uang Komite | meja baca per-
-Bantuan dari | pustakaan
pemerintah | - Pengadaan rak
surat kabar/
majalah
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7. Standar Pengelolaan

Penyebab Potensi Program
No | Permasalahan Mas};llah Sekolah Priogritas
1 Pelaksanaan | - belum terben- | - kepala - pembentukan
program telah | tuknya tim sekolah dan tim perencana
dilaksanakan perencana beberapa pendidikan
tetapi kurang | - hanya disusun | orang guru untuk tugas
partisipatif, oleh beberapa | berkualifikasi | penyusunan
hasilnya orang saja S2 program RPS, RKS,
masih kurang | - pemahaman/ manajemen Manajemen
hirarkis kompe-tensi pendidikan Mutu, Ren-
guru (ket- - Kepala cana Strategis
erampilan sekolah dan (Renstra) dan
konsep) dalam | beberapa Rencana
penyusunan orang guru Operasional
program telah mengi- (Renop) seko-
masih sangat kuti pelatihan | lah
kurang manaje-men | - pelatihan
pendidi- penyusunan
kan, dan program bagi
kepemimpi- pembina dan
nan wakasek
2 Keterampilan | - kompetensi - kepala - Pelatihan
managerial beberapa sekolah dan penyusunan
kepala seko- wakasek, kor- beberapa program bagi
lah sudah dinator pro- orang guru pembina dan
baik, tetapi gram masih berkualifikasi | wakasek
keterampilan belum maksi- S2 program - Pengemban-
manage- mal manajemen gan keteram-
rial beberapa | - koordinasi pendidikan pilan konsep,
wakasek antar pem- - Kepala keteram-pilan
masih kurang | bina, koor- sekolah dan hubungan
dinator dan beberapa manu-siawi,
wakasek orang guru dan keter-
masih belum telah mengi- ampilan teknik
maksimal kuti pelatihan | bagi para
manajemen koor-dinator
pendidi- program,
kan, dan waka-sek dan
kepemimpi- kepala sekolah
nan
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Pelaksanaan | - keterampilan | - Kepala - Peningka-
program da- managerial sekolah dan tan peran
lam kegiatan wakasek kes- beberapa pembina dan
kesiswaan be- | iswaan belum orang guru wakasek kes-
lum berjalan maksimal telah mengi- iswaan teru-
baik - koordinasi kuti pelatihan | tama dalam
para pem- manaje-men koordinasi dan
bina dengan pendidi- kerjasama
wakasek kes- kan, dan - Pengoptimal-
iswaan kurang | kepemimpi- isasian pro-
nan gram sekolah
- Adanya tim secara partisi-
work yang patif
kompak da- Pengaktualisa-
lam meren- sian program
canakan dan sekolah mela-
menjalankan lui suatu tin-
program dakan nyata,
- Personalia konsisten dan
sekolah yang bersih
siap dan Penerapan
kon-sisten manajemen
menjalankan sekolah yang
tugas yang partisipatif,
menjadi tang- | sustainabilitas
gung jawab- dan akuntabili-
nya tas
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Peran serta - ketahanan - SMAN 4 - Peningkatan per-
masyarakat sekolah masih | Praya berada an pembina dan
dan kemi- kurang di kota yang wakasek Humas
traan seko- - fungsi waka tidak jauh terutama dalam
lah dengan humas kurang | dari instansi koordinasi dan
instansi lain maksimum pemerintah kerja-sama
kurang - koordinasi - Berada di ten- | - Peningkatan ke-
para pembina gah-tengah tahanan sekolah
dan wakasek masyarakat melalui kegia-
humas kurang | yang peduli tan kemitraan
terhadap pen- | dengan instansi-
didikan instansi terkait
- Pengemban-
gan partisi-
pasi masyarakat
melalui kegiatan
sosial dan peng-
abdian pada
masyarakat
Peran dan - Pemaha- - Semua - Pengadaan
fungsi komite | man anggota komite seko- [HT lanjutan
sekolah seba- komite ten- lah telah bagi anggota
gai pengon- tang peran diberikan komite sekolah
trol sudah dan fungsinya | IHT diseko- | - Peningkatan
berjalan den- masih kurang | lah 1 kali peran dan
gan baik, tapi | - Komite seko- | - Adanya pe- fungsi komite
peran dan lah tidak tunjuk teknis sekolah
fungsi sebagai | memiliki pro- pelaksanaan | - Peningkatan
penghubung gram kegiatan | program koordinasi
belum opti- - Semua ang- komite seko- dan kerjasama
mal terutama | gota tidak lah antara komite
hubungan sepenuhnya - Para anggota sekolah den-
kemitraan memiliki komite be- gan pihak
dengan dinas pemahaman rasal dari un- sekolah
dan instansi yang sama sur pendidik, | - Pengemban-
lainnya ter- dan rasa tang- | tuanguru(to- | gan program
masuk den- gungjawab koh agama), kerja bagi
gan dunia bersama tokoh komite sekolah
usaha masyarakat, | - Pemberian
LSM, dan insentif yang
perwakilan layak bagi
perempuan komite sekolah
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8. Standar Pembiayaan

No | Permasalahan Penyebab Potensi Sekolah Prf)gr.am
Masalah Prioritas

1 Pengelolaan Pembukuan - Dana komite | - Pengelolaan
keuangan te- | masih belum sangat ter- keuangan
lah dilakukan | sistematis gantung dari sekolah secara
secara trans- kesepakatan trans-paran dan
paran tetapi para wali akuntabilitas
belum disertai murid dalam | - Pengembangan
dengan look rapat komite sistem pembu-
book peng- sekolah kuan yang baik
gunaan dana - Dana dari disertai dengan
dalam suatu pemerintah look book peng-
pembukuan dikeluarkan gunaan dana se-
yang baik dan per triwulan cara transparan
dilaporkan - Kepala seko- dan akuntabili-
secara peri- lah, benda- tas
odik kepada hara komite
komite seko- dan personalia
lah dan kepala lain yang
sekolah berhubungan

dengan keuan-
gan transpar-
an dan jujur
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2 Sumber dana | - Kebijakan - Dana komite | - Pengajuan pro-
baru 2 buah, sekolah sangat ter- posal bantuan
yaitu dari untuk men- gantung dari dana untuk
dana komite cari sumber kese-pakatan membangun
dan dari dana dari para wali fisik gedung dan
BOMMDA luar masih murid dalam sarana lainnya

belum bisa rapat komite ke propinsi dan
dilakukan sekolah pusat

- Kebijakan - Dana dari - Pengembangan
sekolah un- pemerintah unit produksi
tuk mencari | dikeluarkan yang dapat
dana dari per triwulan menjadi sumber
luar sedang | - Kepala seko- keuangan yang
menunggu lah, benda- dapat mense-
Perbup yang | hara komite jahterakan
mengatur dan personalia | warga sekolah
tentang lain yang
pembiayaan | berhubungan
pendidikan dengan keuan-

gan transpar-
an dan jujur

9. Pengembangan Budaya dan Lingkungan Sekolah

No | Permasalahan E;;};?Eﬁb 121 (;ltenm Seko- Program Prioritas
1 Iklim seko- Pelaksanaan - Lingkungan | - Pengembangan
lah kurang 7K masih mendukung budaya 7K

nyaman dan | kurang - Hubungan - Pengadaan ruang
sehat antar perso- UKS
nalia sekolah | - Penciptaan
baik lingkungan se-
hat, asri, indah,
rindang, dan
sejuk
- Pengembangan
lomba-lomba
kebersihan, kes-
ehatan dll
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Lingkungan - Pelaksanaan | - Bendungan - penanaman po-
masih keliha- 7 Kmasih batujai hon pelindung
tan gersang kurang - PDAM - pembuatan ta-
dan kurang - Pohon-po- - Kolam hias man di setiap
penataan hon pelind- | - taman depan kelas dan
ung masih di tempat-tempat
kurang terbuka dan ku-
- air kurang muh
untuk diper- - pembuatan sa-
gunakan luran air untuk
menyiram antisipasi banjir
tanaman di musim hujan
- air PDAM - pembuatan
tidak cukup sistem sanitasi
untuk men- dan drainase
gairi kolam - pembelian mesin
jingset
- pembelian bahan
air mancur dan
kolam hias
- pemeliharaan
dan perbaikan
taman
Tata krama -pendidikan | - Visi sekolah | - Pengembangan
pergaulan budaya dan yg ingin budaya tata kra-
masih kurang | karakter mewujudkan | ma “in action”
bangsa warga-nya - Pengembangan
belum sep- menjadi budi pekerti
enuhnya orang yang luhur dengan
berjalan berilmu, ber- membiasakan
dengan baik | iman dan penggunaan
-budaya men- | berbudaya bahasa yang
gucapkan - Semua warga | santun, sopan,
salam mulai sekolah dan lemah lem-
menurun sangat men- but antar semua
- bahasa dukung pro- warga sekolah
pergaulan gram sekolah
yang keras
dan kasar
terbawa ke
sekolah
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4 Kepedulian
dan kesa-
daran warga
sekolah terh-
adap lingkun-
gan sekolah
masih kurang

- Wawasan

wiataman-
dala warga
sekolah
masih
kurang

- Pemaha-

man semua

warga seko-

lah tentang
wawasan
wiataman-

dala tidak

- Letak strat-
egis

- Lingkungan
mendu-kung,
dekat dengan
bendungan
Batujai

- Masyarakat
sekitar sangat
kooperatif

sama

- Pengadaan tong
sampah

- Pengadaan dan
pema-sangan slo-
gan dan motto

- Pengadaan alat-
alat kebersihan

- Pembibitan tana-
man

- Penataan taman
sekolah

- Penataan taman
kelas

- Penataan kebun
sekolah dan apo-
tik hidup

- Pengadaan kom-
poster

- Pengadaan
lomba-lomba
kebersihan antar
kelas

10. Pengembangan Sekolah Model Berbasis Perikanan dan Lingkungan

No Permasala- | Penyebab | Potensi Program Prioritas
han Masalah Sekolah
1 | Harapan Belum -Kurikulum Mu- | - Pengembangan unit
dari semua | terpro- lok: perikanan produksi budidaya
warga seko- | gram, baru | - Guru muluk perikanan
lah untuk sebatas perikanan - Pengembangan seko-
mewujud- | ide karena berkualifikasi S2 Eg;nazﬁj;sﬁ Eo}ah
kan SMAN | validasi jurusan perika- kungan &
4 Prayase- | darikepala | nan - Pengembangan ta-
bagai seko- | sekolah be- | - Guru mulok man sekolah dan
lah model lum ada perikanan sekaligus taman kota
berbasis Penang- siap menjadi Praya
perikanan | gungjawab | penang-gung- - Pengajuan proposal
dan ling- program jawab program ke pemerintah untuk
kungan belum pengembangan pembebasan lahan
ditetapkan | unit produksi untuk pembuatan 8
perikanan unit prO(?luk51 budi-
- Adanya 4 kolam daya perikanan dan
taman kota
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2 Untuk - Air - Air PDAM - Pengadaan sumur
memenuhi PDAM - Kolam bor
harapan tidak cuk- | - Bendungan - Pengadaan sumur
sekolah up untuk | batujai biasa
model, per- | mensu- - Pengadaan mesin
lu didukung | plai kebu- jingset
oleh sum- tuhan ta- - Pengadaan mesin
ber air yang | man dan sanyo
memadai kolam - Pengadaan slang
- Belum
memiliki
sarana
yang cuk-
up untuk
menaik-
kan air
bendun-
gan

C. Kebutuhan

Kebutuhan merupakan segala sesuatu yang dibutuhkan lembaga
pendidikan (sekolah) untuk dapat mempertahankan eksistensinya
dan berkembang. Setiap permasalahan sekolah yang menjadi
ancaman, termasuk antisipasi terhadap perubahan dalam pendidikan
menimbulkan suatu kebutuhan untuk mengatasinya. Misalnya
masalah prestasi anak didik yang menurun menimbulkan kebutuhan
untuk memperbaikinya. Begitu juga antisipasi kompetensi guru dalam
pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi ataupun kurikulum
yang berkembang pada zamannya nanti, semua itu menimbulkan
kebutuhan untuk meningkatkannya. Masalah kekurangan dana
pendidikan menimbulkan kebutuhan untuk mencari sumber-sumber
baru dan pengalokasiannya secara lebih baik dan sebagainya.

Adapun kebutuhan-kebutuhan sekolah untuk mengatasi berbagai
permasalahan dan antisipasi perubahan di masa depan adalah sebagai
berikut:

1. Kebutuhan peningkatan mutu layanan pendidikan dan
pembelajaran berbasis IPTEK.

2. Kebutuhan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler bidang
akademik dan non-akademik.
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Kebutuhan pengembangan budaya penelitian

4. Kebutuhan peningkatan kualitas keimanan dan ketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

5. Kebutuhan pengembangan mental, kepribadian, budi pekerti
dan disiplin.
Kebutuhan pengembangan Manajemen Berbasis Sekolah.

Kebutuhan pengembangan kearifan lokal

. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah

o N o

1. Visi

“Berilmu, Beriman, dan Berbudaya”.

Tim perencana, mencoba mensosialisasikan visi dan misi
sekolah dalam rapat kerja yang dihadiri semua unsur sekolah.
Setelah perdebatan panjang dengan segala argumentasi, sehingga
rumusannya menjadi “Berilmu, Beriman, dan Berbudaya”. Visi
tersebut dikembangkan berdasarkan nilai-nilai norma, etika sesuai
dengan karakteristik adat dan budaya yang berlaku, yakni:

Berilmu merupakan potensi setiap orang tidak terbatas dan
dapat dikembangkan setinggi-tingginya. Kita hanya memanfaatkan
sebagian kecil saja dari potensi kita. “We live only part of the life we
are given.” Secara antropologis-pedagogis, kita harus mendefinisikan
murid memiliki potensi yang tak terbatas. Semua orang dilahirkan
dalam keadaan cerdas dan berilmu. Hanya saja siswa tersebut belum
mendapatkan kesempatan untuk belajar pada guru yang baik dan
pintar. Pendidikan harus berhenti membuat orang menjadi bodoh.
Pendidikan harus mampu mengaktualkan secara maksimal potensi
kemanusiaan. Dengan semangat keilmuan, kemauan, kepercayaan
dan harga diri setiap orang harus berusaha menjadi yang terbaik.
Murid-murid didorong untuk menjadi yang terbaik dalam berbagai
bidang, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang
mampu berkompetisi secara nasional maupun global. Lulusan
SMAN 4 Praya diharapkan mampu untuk mengintegrasikan dan
mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
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menimba pendidikan di sekolah ke dalam dunia nyata sebagai bekal
masa depannya.

Beriman berarti setiap orang harus berusaha mendekati Allah
dan menyerap asma-Nya yang tidak terhingga. Hadits yang berbunyi
“takhallaquu bi akhlaaqillah” menunjukkan bahwa manusia harus
menyerap asma Allah. Pendidikan harus mengembangkan manusia
untuk beriman kepada Allah, artinya bagaimana setiap manusia
berakhlak seperti yang dikehendaki oleh Allah atau pendidikan
adalah upaya merealisasikan asma Allah dalam diri manusia. Manusia
yang ideal mencapai ketinggian dalam akhlak dan intelegensi. SMAN
4 Praya mengembangkan SDM yang berintelegensia dan berakhlak
mulia. SMA Negeri 4 Praya selain menanamkan konsep keimanan
yang kuat melalui pendidikan agama, juga memberikan pembelajaran
budi pekerti, etika dan nilai-nilai moral yang diintegrasikan melalui
kegiatan imtaq. Lulusan SMAN 4 Praya mempunyai landasan iman
yang kokoh dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama (sesuai dengan
ajaran agama yang dianut) sehingga mampu membentengi dirinya
dari pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan ajaran agama.

Berbudaya berarti menghadirkan suasana yang menyenangkan,
sopan santun dalam berbicara tanpa celaan. Lingkungan fisik,
psikologis dan sosial sekolah harus menyenangkan. Guru harus banyak
memuji murid, tidak boleh mencelanya. Setiap orang harus berusaha
menghargai kebaikan orang lain dan menutupi keburukannya.
Kalaupun diungkap hanya untuk kepentingan pembimbingan pribadi
murid. Sebaliknya kebaikan-kebaikan murid (prestasi apa saja) harus
ditampakkan, diberikan penghargaan. Guru dan murid adalah mitra
belajar dan sahabat dalam PBM. Begitu juga dengan kepala sekolah,
semua warga sekolah harus dilibatkan dalam manajemen sekolah
yang partisipatif dan akuntabilitas. SMA Negeri 4 Praya diharapkan
mampu menjaga lingkungan sekolah yang kondusif (nyaman, bersih,
rindang, hati bersih tanpa celaan) untuk menunjang proses belajar
mengajar siswa.

2. Misi

Misi adalah bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang
dituangkan dalam visi sekolah. Karena visi harus mengakomudasi
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semua kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah, maka
misi adalah tindakan untuk memenuhi kepentingan masing-masing
kelompok terkait dengan sekolah tersebut. Untuk mewujudkan visi
Berilmu, Beriman dan Berbudaya, maka dikembangkan misi SMAN 4
Praya. Dalam diskusi yang alot maka terwujudlah misi sekolah yang
disepakati bersama sebagai berikut:

a. Peningkatan mutu layanan pendidikan dan pembelajaran
berbasis IPTEK secara efektif.

b. Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat
menunjang prestasi akademik dan non-akademik serta

kecakapan hidup (life skill).

c. Pengembangan budaya penelitian untuk pengembangan
ilmu pengetahuan.

d. Peningkatan kualitas keimanan dan ketagwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

e. Peningkatan kepribadian dan budi pekerti luhur melalui
pengintegrasian pembelajaran pendidikan karakter dan
budaya bangsa dalam setiap mata pelajaran dan pada setiap
kegiatan-kegiatan pendidikan.

f.  Peningkatan disiplin sekolah untuk menumbuhkan budaya
kerja dan budaya belajar yang produktif.

g. Pengembangan manajemen sekolah yang partisipatif dan
akuntabilitas.

h. Pengembangan konsep budaya yang membangun kesadaran
pelestarian budaya lokal dan lingkungan.

E. Tujuan Sekolah

Tujuan sekolah merupakan apa yang akan dicapai oleh sekolah
dan kapan tujuan akan dicapai. Dengan demikian tujuan sekolah
pada dasarnya merupakan tahapan wujud sekolah menuju misi dan
kemudian visi sekolah. Untuk melaksanakan visi dan misi SMAN
4 Praya di atas, maka dilakukan upaya mensfesifikasi visi dan misi
(tujuan ideal 4 Tahun) tersebut menjadi tujuan jangka menengah
SMAN 4 Praya (2-3 Tahun) melalui tim perencana dan diskusi yang
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panjang maka terwujudlah tujuan sekolah seperti yang terlihat dalam

matrik di bawah ini:

No Misi Tujuan Sekolah

1 Peningka- - Meningkatnya pencapaian rata-rata nilai Ujian Na-
tan mutu sional minimal +1,0 (dari 6,00 menjadi 7,00)
layanan pen- | - Jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan ting-
didikan dan gi melalui jalur PBUD dan UMPTN minimal 50%.
pembelaja- - Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kre-
ran berbasis atif, efektif, dan menyenangkan sesuai dengan KTSP.
IPTEK se- - Tersedianya sarana dan prasarana yang men-dukung
cara efektif penyelenggaraan proses belajar mengajar yang

berkualitas.

2 Pengem- - Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler dalam bi-
bangan dang akademik minimal 3 kelompok (LKIR, Olim-
kegiatan ek- piade Mapel, dan Debat Bahasa Inggris/Bahasa
strakurikuler | Asing Lainnya) yang mampu menjadi juara tingkat
yang dapat Kabupaten, propinsi dan Nasional.
menunjang | - Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler dalam bi-
prestasi dang non-akademik minimal 7 kelompok (Karate,
akademik Silat, Bulu tangkis, Takro, Basket, Volly, dan sepak
dan non-ak- bola) yang mampu menjadi juara tingkat Kabupat-
ademik serta | en, propinsi dan Nasional.
kecakapan - Menyelenggarakan kursus komputer dan kursus ba-
hidup (life hasa Inggris sebagai bekal keterampilan hidup.
skill)

3 Pengem- - Meningkatnya jumlah guru dan siswa yang mengi-
bangan kuti berbagai lomba dan olimpiade penelitian.
budaya pene- | - Meningkatnya jumlah guru mata pelajaran untuk
litian untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Pe-
pengemban- nelitian Tindakan Sekolah (PTS).
gan ilmu - Meningkatnya jumlah dan mutu guru dalam men-
pengetahuan | ciptakan inovasi dan kreativitas.

4 Peningkatan | - Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan
kualitas kei- dalam rangka meningkatkan keimanan dan ketak-
manan dan waan kepada Tuhan YME.
ketaqwaan
kepada Tu-
han YME
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Peningkatan
kepribadian
dan budi
pekerti luhur
melalui
penginte-
grasian pem-
belajaran
pendidikan
karakter dan
budaya bang-
sa dalam
setiap mata
pelajaran dan
pada setiap
kegiatan-
kegiatan
pendidikan

- Terintegrasinya pembelajaran pendidik-an budaya

dan karakter bangsa pada setiap mata pelajaran dan
pada setiap kegiatan Imtaq dan kegiatan-kegiatan
pendidikan

- Terciptanya suasana kekeluargaan dan sikap hormat-

menghormati yang sopan dan beradab, serta menin-
gkatnya kepedulian sosial antar warga sekolah

Peningkatan
disiplin seko-
lah untuk
menumbuh-
kan budaya
kerja dan
budaya be-
lajar yang
produktif

- Terciptanya disiplin dan tata tertib sekolah sebanyak

95%.

- Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif,

aman dan sehat.

Pengem-
bangan
manajemen
sekolah yang
partisipatif,
demokratis,
dan akunt-
abilitas

- Terciptanya manajemen sekolah yang partisipatif

dan demokratis dengan melibatkan semua warga
sekolah dan stakeholders dalam proses pengambilan
keputusan.
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Pengemban- | - Terselenggaranya pembelajaran berbasis kearifan
gan konsep lokal dan lingkungan

budaya yang | - Terciptanya sekolah model berwawasan lingkungan
membangun
kesadaran
pelestarian
budaya lokal
dan lingkun-
gan

Dari tujuan sekolah secara umum tersebut kemudian dirinci

menjadi tujuan jangka pendek, tujuan jangka menengah, dan tujuan
jangka panjang, sebagai berikut:

Tujuan Jangka Pendek

1.

Meningkatnya pencapaian rata-rata nilai Ujian Nasional
minimal +1,0 (dari 6,00 menjadi 7,00).

Jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi
melalui jalur PBUD dan UMPTN minimal 50%.

Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan sesuai dengan KT'SP, minimal 70%.

Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung
penyelenggaraan proses belajar mengajar yang berkualitas,
minimal 80% memadai.

Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang
akademik minimal 3 kelompok (LKIR, Olimpiade Mapel,
dan Debat Bahasa Inggris/Bahasa Asing Lainnya) yang
mampu menjadi juara tingkat Kabupaten, propinsi dan
Nasional. (baru 1 kelompok, yaitu LKIR yang telah menjadi
juara tingkat Kabupaten, Propinsi, dan Nasional)

Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang non-
akademik minimal 7 kelompok (Karate, Silat, Bulu tangkis,
Takro, Basket, Volly, dan sepak bola) yang mampu menjadi
juara tingkat Kabupaten, propinsi dan Nasional. (minimal
mendapat juara pada 1 kegiatan lomba)
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

17.

182

Menyelenggarakan kursus komputer dan kursus bahasa
Inggris sebagai bekal keterampilan hidup, minimal 20%
siswa mahir komputer dan bahasa Inggris.

Meningkatnya jumlah guru dan siswa yang mengikuti
berbagai lomba dan olimpiade penelitian, minimal 20% guru
dan siswa ikut dalam kegiatan lomba.

Meningkatnya jumlah guru mata pelajaran untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitian Tindakan
Sekolah (PTS), minimal 20% guru melakukan PTK dan
PTS.

Meningkatnya jumlah dan mutu guru dalam menciptakan
inovasi dan kreativitas, minimal 50% meningkat.

Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan dalam
rangka meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan YME, minimal 80% telah berjalan.

Terintegrasinya pembelajaran pendidikan budaya dan
karakter bangsa pada setiap mata pelajaran dan pada setiap
kegiatan Imtaq dan kegiatan-kegiatan pendidikan, minimal
40% guru telah mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam materi pelajaran.

Terciptanya suasana kekeluargaan dan sikap hormat-
menghormati yang sopan dan beradab, serta meningkatnya
kepedulian sosial antar warga sekolah, minimal 80%
terlaksana.

Terciptanya disiplin dan tata tertib sekolah sebanyak 90%.
Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, aman dan
sehat sebanyak 90%

Terciptanya manajemen sekolah yang partisipatif dan demokratis
dengan melibatkan semua warga sekolah dan stakeholders dalam
proses pengambilan keputusan, minimal 90%

Terselenggaranya pembelajaran berbasis kearifan lokal dan
lingkungan, minimal 40% sudah berjalan
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18. Terciptanya sekolah model berwawasan lingkungan, minimal

40% telah berjalan.

Tujuan Jangka Menengah

1.

Meningkatnya pencapaian rata-rata nilai Ujian Nasional
minimal +1,0 (dari 7,00 menjadi 8,00).

Jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi
melalui jalur PBUD dan UMPTN minimal 60%.

Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan sesuai dengan KT'SP, minimal 80%.

Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung
penyelenggaraan proses belajar mengajar yang berkualitas,
minimal 90% memadai.

Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang
akademik minimal 3 kelompok (LKIR, Olimpiade Mapel, dan
Debat Bahasa Inggris/Bahasa Asing Lainnya) yang mampu
menjadi juara tingkat Kabupaten, propinsi dan Nasional.
(minimal 2 kelompok, menjadi juara tingkat Kabupaten,
Propinsi, dan Nasional)

Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang non-
akademik minimal 7 kelompok (Karate, Silat, Bulu tangkis,
Takro, Basket, Volly, dan sepak bola) yang mampu menjadi
juara tingkat Kabupaten, propinsi dan Nasional. (minimal
mendapat juara pada 2 kegiatan lomba)

Menyelenggarakan kursus komputer dan kursus bahasa
Inggris sebagai bekal keterampilan hidup, minimal 40%
siswa mahir komputer dan bahasa Inggris.

Meningkatnya jumlah guru dan siswa yang mengikuti
berbagai lomba dan olimpiade penelitian, minimal 50% guru
dan siswa ikut dalam kegiatan lomba.

Meningkatnya jumlah guru mata pelajaran untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitian Tindakan
Sekolah (PTS), minimal 50% guru melakukan PTK dan
PTS.
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10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

17.

18.

Meningkatnya jumlah dan mutu guru dalam menciptakan
inovasi dan kreativitas, minimal 70% meningkat.

Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan dalam
rangka meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan YME, minimal 90% telah berjalan.

Terintegrasinya pembelajaran pendidikan budaya dan
karakter bangsa pada setiap mata pelajaran dan pada setiap
kegiatan Imtaq dan kegiatan-kegiatan pendidikan, minimal
60% guru telah mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam materi pelajaran.

Terciptanya suasana kekeluargaan dan sikap hormat-
menghormati yang sopan dan beradab, serta meningkatnya
kepedulian sosial antar warga sekolah, minimal 80%
terlaksana.

Terciptanya disiplin dan tata tertib sekolah sebanyak 90%.
Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, aman dan
sehat sebanyak 90%

Terciptanya manajemen sekolah yang partisipatif —dan
demokratis dengan melibatkan semua warga sekolah dan
stakeholders dalam proses pengambilan keputusan, minimal
95%

Terselenggaranya pembelajaran berbasis kearifan lokal dan
lingkungan, minimal 50% sudah berjalan

Terciptanya sekolah model berwawasan lingkungan, minimal
50% telah berjalan.

Tujuan Jangka Panjang

1.

Meningkatnya pencapaian rata-rata nilai Ujian Nasional
minimal +1,0 (dari 7,00 menjadi 8,00).

Jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi melalui
jalur PBUD dan UMPTN minimal 70%.

Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan sesuai dengan KT'SP, minimal 90%.
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10.

11.

12.

Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung
penyelenggaraan proses belajar mengajar yang berkualitas,
minimal 95% memadai.

Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang
akademik minimal 3 kelompok (LKIR, Olimpiade Mapel, dan
Debat Bahasa Inggris/Bahasa Asing Lainnya) yang mampu
menjadi juara tingkat Kabupaten, propinsi dan Nasional.
(minimal 3 kelompok, menjadi juara tingkat Kabupaten,
Propinsi, dan Nasional)

Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang non-
akademik minimal 7 kelompok (Karate, Silat, Bulu tangkis,
Takro, Basket, Volly, dan sepak bola) yang mampu menjadi
juara tingkat Kabupaten, propinsi dan Nasional. (minimal
mendapat juara pada 3 kegiatan lomba)

Menyelenggarakan kursus komputer dan kursus bahasa
Inggris sebagai bekal keterampilan hidup, minimal 50% siswa
mahir komputer dan bahasa Inggris.

Meningkatnya jumlah guru dan siswa yang mengikuti berbagai
lomba dan olimpiade penelitian, minimal 60% guru dan siswa
ikut dalam kegiatan lomba.

Meningkatnya jumlah guru mata pelajaran untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitian Tindakan
Sekolah (PTS), minimal 60% guru melakukan PTK dan PTS.

Meningkatnya jumlah dan mutu guru dalam menciptakan
inovasi dan kreativitas, minimal 80% meningkat.

Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan dalam
rangka meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan YME, minimal 95% telah berjalan.

Terintegrasinya pembelajaran pendidikan budaya dan karakter
bangsa pada setiap mata pelajaran dan pada setiap kegiatan
Imtaq dan kegiatan-kegiatan pendidikan, minimal 80% guru
telah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam materi
pelajaran.
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13.

14.
15.

16.

17.

18.

E.

Terciptanya suasana kekeluargaan dan sikap hormat-
menghormati yang sopan dan beradab, serta meningkatnya
kepedulian sosial antar warga sekolah, minimal 90%
terlaksana.

Terciptanya disiplin dan tata tertib sekolah sebanyak 95%.

Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, aman dan
sehat sebanyak 95%

Terciptanya manajemen sekolah yang partisipatif = dan
demokratis dengan melibatkan semua warga sekolah dan
stakeholders dalam proses pengambilan keputusan, minimal
98%

Terselenggaranya pembelajaran berbasis kearifan lokal dan
lingkungan, minimal 60% sudah berjalan

Terciptanya sekolah model berwawasan lingkungan, minimal
60% telah berjalan.

Analisis SWOT Dan Strategi Pencapaian Tujuan
Analisis SWOT berkaitan dengan kekuatan, kelemahan, peluang

dan ancaman. Selain itu analisis SWOT dimaksudkan untuk mengenali
tingkat kesiapan setiap fungsi dari keseluruhan fungsi yang ada pada
sekolah yang diperlukan untuk mencapi apa yang menjadi keingginan
warga sekolah dan masyarakat. Analisis SWOTT dalam perencanaan MBS
di SMAN 4 Praya dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

1.

Menginventarisir dan mengidentifikasi segala kekuatan-
kekuatan yang ada di SMAN 4 Praya.

Menginventarisir dan mengidentifikasi kelemahan-kelemahan
yang ada di SMAN 4 Praya.

Mengkaji Peluang yang ada di SMAN 4 Praya.

Mengkaji ancaman yang mungkin terjadi untuk mewujudkan
program MBS bik program jangka panjang ataupun jangka
pendek di SMAN 4 Praya.

Kemudian setelah dilakukan analisis SWOT dilakukan penyusunan

strategi pencapaian tujuan. Strategi pencapaian tujuan merupakan
suatu ukuran kinerja untuk dapat mewujudkan tujuan itu secara tepat

186

Perencanaan Strategis & Operasional Pendidikan



pula sesuai dengan kriterianya. Pada tahap ini tim perencana berupaya

untuk membuat strategi pencapaian tujuan. Berdasarkan strategi atau

program yang telah dihasilkan di atas, maka indikator ketercapaian

tujuan dirumuskan dalam matrik-matrik seperti yang terlihat berikut

1. Meningkatnya pencapaian rata-rata nilai Ujian Nasional
minimal +1,0 (dari 6,00 menjadi 7,00).

STRATEGI
KEKUATAN PENCAPAIAN
1 98 % guru berpendidikan minimal S1.
TUJUAN
2 95% guru menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi dan mampu memberdayakan - Melaksanakan
siswa. sosialisasi jasa
3 95% guru memiliki komitmen yang tinggi untuk layanan pendidi-
memajukan sekolah dan pendidikan pada umum- kan dan mem-
nya. buka PSB jalur
khusus
- Peningkatan
motivasi belajar
siswa dengan
berbagai macam
pendekatan dan
metode
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2 95% guru menggunakan metode pembelajaran - Meningkatkan
yang bervariasi dan mampu memberdayakan inovasi pem-be-
siswa. lajaran bagi guru

mata pelajaran

3 95% guru memiliki komitmen yang tinggi untuk melalui kegiatan
memajukan sekolah dan pendidikan pada umum- BINTEK KTSP
nya. dan MGMP

- Mengadakan

KELEMAHAN PENYEBAB bimbingan be-

a. 50% gurumasih [ a. Pemahaman guru ten- lajar tambahan
mengguna-kan tang KTSP masih kurang di luar jam pela-
metode ceramah | b.  50% guru memiliki pen- jaran bagi siswa

b. Tingkat kehad- galaman mengajar < 5 oleh guru mata
iran siswa pada tahun pelajaran
tahun-tahun c. Input siswa rendah - Menggalang
sebelumnya partisjpasj
hanya 65% masyarakat da-

lam mendukung

PELUANG kegiatan belajar

a. Partisipasi masyarakat terhadap kegiatan sekolah siswa
cukup tinggi

b. Animo masyarakat tentang SMAN 4 Praya se-
makin baik

TANTANGAN PENYEBAB

a. Sarana dan a. Usia sekolah relatif muda
Prasarana masih | b. Masih belum cukup dana
kurang yang didapatkan dari

b. Keamanan masih uang komite maupun
kurang dari pihak pemerintah

c. Keamanan masih dirasa-
kan kurang karena trali
masih belum seluruhnya
ada, dan pagar halaman
sudah ambruk
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2. Jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi

melalui jalur PBUD dan UMPTN minimal 50%.

STRATEGI
KEKUATAN PENCAPAIAN
1 70 % perekonomian orang tua siswa menengah ke
atas TUJUAN
2 80 % siswa memiliki motivasi yang kuat untuk
melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi
3 95% guru menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi dan mampu memberdayakan siswa
KELEMAHAN PENYEBAB - Peningkatan
a. Hubungan kerjasama a. Kurangnya akses peran guru BP
dengan pihak perguru- kerjasama dengan dan wali kelas
an tinggi masih kurang perguruan tinggi. - Mengadakan
b.  Prestasi akademik siswa | b.  Usia sekolah relatif hubungan ker-
yg ditunjukkan dengan muda sehingga ban- | jasama dengan
hasil evaluasi ulangan yak perguruan ting- | perguruan
harian masih kurang gi yang belum men- | tinggi
mengembira-kan genal keberadaan - Mengadakan
sekolah koordinasi den-
gan orang tua
PELUANG siswa
a.  Partisipasi masyarakat terhadap kegiatan sekolah | - Mengadakan
cukup tinggi internet untuk
b.  Orang tua semakin kritis dan peduli terhadap pen- mengakses
didikan anaknya informasi ten-
TANTANGAN PENYEBAB Eil;lggg?erguruan
a. Brosur-Brosur PBUD a. Usiasekolah relatif | _\felaksanakan
dari perguruan tinggi un- muda sehingga ban- Sistem Infor-
Luk SMAN 4 Prkaya masih yak perguruan ting- | masi Sekolah
urang sangat kuran :
b Inforn%asi tgntang ¢ &l yaﬁ% ll))elur(ril men- | (SISKO)
" keber-adaan dan jurusan- genat keberadaan
jurusan yang ada di suatu se.kolah
perguruan tinggi masih b. Pihak sekolah be-
kurang lum bersurat kepa-
da pihak perguruan
tinggi
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3. Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan sesuai dengan KTSP.

b. lah cukup tinggi

a. Partisipasi masyarakat terhadap kegiatan seko-

Animo masyarakat tentang SMAN 4 Praya se-

Prasarana masih
kurang

b.

makin baik
TANTANGAN PENYEBAB
a. Sarana dan a. Usia sekolah relatif

muda

Masih belum cukup
dana yang didapatkan
dari uang komite mau-
pun dari pihak pemer-
intah

STRATEGI
KEKUATAN PENCAPAIAN
1 98 % guru berpendidikan minimal S1. TUJUAN
2 95% guru menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi dan mampu memberdayakan
siswa.
3 70% guru pernah mengikuti BINTEK KTSP dan
MGMP
4 95% guru memiliki komitmen yang tinggi untuk
memajukan sekolah dan pendidikan pada um-
umnya.
KELEMAHAN PENYEBAB
a. 50% guru masih a. Pemahaman guru
menggunakan tentang KTSP masih - Mengadakan
metode ceramah kurang Bimbingan Teknis
b. 70% gurukurang | b. 50% guru memiliki bagi guru dalam
memanfaatkan pengalaman mengajar menghadapi
fasilitas dan media < 5 tahun KTSP
pembelajaran - Melaksanakan
pembelajaran ses-
PELUANG uai dengan KTSP

oleh semua guru
mata pelajaran
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4. Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,

dan menyenangkan sesuai dengan KTSP.

STRATEGI
KERUATAN PENCAPAIAN
1 98 % guru berpendidikan minimal S1.
TUJUAN
2 95% guru menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi dan mampu memberdayakan
siswa.
3 70% guru pernah mengikuti BINTEK KTSP dan
MGMP
4 95% guru memiliki komitmen yang tinggi untuk
memajukan sekolah dan pendidikan pada um-
umnya.
KELEMAHAN PENYEBAB
a.  50% guru masih a. Pemahaman guru - Mengadakan
menggunakan tentang KTSP masih Bimbingan
metode ceramah kurang Teknis bagi guru
b. 70% gurukurang | b. 50% guru memiliki dalam mengh-
memanfaatkan pengalaman mengajar adapi KTSP
fasilitas dan media < 5 tahun - Melaksanakan
pembelajaran pembelajaran
sesuai dengan
PELUAN.G. ] i KTSP olehgse—
a.  Partisipasi masyarakat terhadap kegiatan sekolah ta
cukup tinggi mllla. saruma
; pelajaran
b.  Animo masyarakat tentang SMAN 4 Praya se-
makin baik
TANTANGAN PENYEBAB
a. Sarana dan Prasa- | a. Usia sekolah relatif
rana masih kurang muda
b. Masih belum cukup
dana yang didapatkan
dari uang komite mau-
pun dari pihak pemer-
intah
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5. Tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung

penyelenggaraan proses belajar mengajar yang berkualitas.

KEKUATAN

192

Memiliki 8 ruang belajar yang layak dan nya-
man

Memiliki lahan 10 ha.

50% guru telah memiliki laptop/komputer
pribadi

50% tenaga pengajar yang berpengalaman
Kepala sekolah yang pintar dan visioner

Memiliki 1 ruang komputer dan 9 perangkat
komputer

Memiliki ruang kepala sekolah, ruang
wakasek, ruang KTU, ruang TU, ruang labo-
raturium IPA dan ruang perpustakaan yang
cukup luas dan nyaman

Memiliki ruang guru yang sangat luas dan
termegah di Lombok Tengah (masih dalam
proses pengerjaan)

Letak yang strategis

STRATEGI PENCA-
PAIAN TUJUAN

- Mengadakan ru-
ang belajar dan
ruang-ruang yang
lain secara teren-
cana, bertahap dan
berkelanjutan.
Mengadakan pro-
posal pengadaan
sarana fisik ke pe-
merintah daerah
dan pusat
Melengkapi ruang
Laboraturium
Komputer dengan
menambah 10 unit
komputer lengkap.
- Mengadakan ruang
multimedia dan
akses internet seba-
gai sumber belajar
guru dan siswa
Mengadakan sa-
rana dan prasarana
yang dibutuhkan
untuk kegiatan
ketatausahaan
Mengadakan alat-
alat praktikum IPA
dan olahraga oleh
sekolah
- Mengadakan alat-
alat praktikum IPA
dan olahraga secara
mandiri oleh guru
IPA dan Penjaskes.
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Partisipasi masyarakat semakin meningkat

10 seiring dengan perjalanan sekolah yang se-
makin maju dan difaforitkan
KELEMAHAN PENYEBAB
a. Hanya memiliki 8 a. Usia sekolah
ruang belajar dari relatif muda
19 yang ruang yang | b.  Masih belum
dibutuhkan. cukup dana yang
b. Buku penunjang dan didapatkan dari
meja baca di perpus- uang komite mau-
takaan kurang pun dari pihak
c.  Alat praktikum IPA pemerintah
tdk ada.
d.  Alat-alat praktikum
penjas-kes yg terse-
dia belum cukup.
e. Pekerjaan ketatausa-
haan kurang efektif
karena minimnya
alat
PELUANG
a. Partisipasi masyarakat terhadap kegiatan seko-
lah cukup tinggi
b. Animo masyarakat tentang SMAN 4 Praya se-
makin baik
TANTANGAN PENYEBAB
a. Sarana dan Prasa- a. Usia sekolah
rana masih kurang relatif muda
b. Keamanan masih b. Uang komite be-
kurang lum mencukupi
c. Pembangunan sa- untuk membiayai
rana fisik memerlu- pengadaannya
kan dana milyaran c. Pagar halaman
rupiah yang sudah tua
bahkan ada yang
sudah jebol
d.  Ruangan banyak
yg tdk bertrali
e. Pembangunan
fisik SMAN 4 Pra-
ya yang besar
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6. Memiliki kelompok diskusi siswa minimal 3 kelompok.

KEKUATAN

1 98 % guru berpendidikan minimal S1

2 70 % siswa memiliki motivasi belajar yang

tinggi

3 95% guru memiliki komitmen yang tinggi
untuk memajukan sekolah dan pendidikan

pada umumnya

KELEMAHAN

PENYEBAB

a.  Jadual pembimb-
ingan masih be-
lum teratur

b.  Pembinaan diskusi
siswa masih be-
lum ada

a. Kelompok diskusi
siswa belum ter-
bentuk.

b. Belum ada pembi-

na yang ditunjuk

PELUANG

a.  Kesadaran masyarakat akan ilmu pengeta-
huan semakin meningkat
b.  Kegiatan ilmiah semakin digalakkan oleh

pemerintah

TANTANGAN PENYEBAB

a. Perkembangan a. Globalisasi yang
IPTEK yang se- tidak mungkin da-

makin pesat

b.  Arus informasi
dan komunikasi
semakin deras

c.  Tren-tren kehidu-
pan yang semakin
berubah yang da-
pat melemahkan
nilai-nilai moral
dan agama siswa.

pat kita hindari.

b. Kenyataan yang
menunjukkan
orang tua yang
semakin sibuk
dengan pekerjaan-
nya.

c. Pergaulan bebas
yang semakin
mendekati ke-
hidupan remaja
dan anak-anak.

STRATEGI PENCAPA-
IAN TUJUAN

- Mengadakan kel-
ompok diskusi siswa
dalam kegiatan ekstr-
akurikuler

- Mengadakan diskusi
ilmiah dan seminar
tingkat sekolah dan
kabupaten oleh siswa
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7. Memiliki kelompok KIR dan mampu menjadi finalis LKIR

tingkat Kabupaten, Provinsi dan Nasional.

STRATEGI
KEKUATAN PENCAPAIAN
1 98 % guru berpendidikan minimal S1. TUJUAN
, 70 % siswa memiliki motivasi belajar yang
tinggi.
3 95% guru memiliki komitmen yang tinggi da-
lam membimbing siswa.
KELEMAHAN PENYEBAB
a. Jadual pembimbingan | a. Sosialisasi pro-
masih belum teratur. gram LKIR masih
b. Pembinaan masih kurang mengena.
kurang. b. Kemampuan - Mengadakan
c.  Persepsi siswa tentang menulis masih pelatihan karya
LKIR masih belum rendah. tulis bagi siswa.
populer. c. Pemahaman kon- | - Mengadakan
sep dan proses latihan-latihan
melahirkan ide dan tugas mandiri
masih rendah membuat karya
tulis secara
PELUANG terbim-bing dan
a. Kesadaran masyarakat akan ilmu pengetahuan berkelanjutan oleh
semakin meningkat pembina LKIR
b. Kegiatan ilmiah dan penelitian semakin digalak-
kan oleh pemerintah
c.  Perlombaan-perlombaan karya tulis semakin
banyak dan variatif
TANTANGAN PENYEBAB
a. Perkembangan IPTEK | a. Globalisasi yang
yang semakin pesat tidak mungkin
dapat kita hin-
dari.
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8. Memiliki tim Olympiade yang mampu sebagai juara tingkat

Kabupaten dan Provinsi.

KEKUATAN

1. 98 % guru berpendidikan minimal S1.

70 % siswa memiliki motivasi belajar yang
tinggi.

95% guru memiliki komitmen yg tinggi mem-
bimbing siswa.

SMAN 4 Praya memiliki 54 tenaga pengajar dan

4. 830 siswa yang berpotensi untuk berprestasi da-
lam olimpiade

KELEMAHAN PENYEBAB

a. Jadual pembimbingan a. Belum adanya
masih belum teratur. koordinasi

b. Intensitas pembinaan yang baik
masih kurang. antar pembi-

na, siswa den-
gan wakasek
kesiswaan

b.  Belum dapat
berbuat ban-
yak karena
minat siswa
untuk mengi-
kuti olimpiade
rendah

PELUANG

a. Kesadaran masyarakat akan ilmu pengetahuan
semakin meningkat
b.  Perlombaan-perlombaan mata pelajaran se-

makin digalakkan
TANTANGAN PENYEBAB
a. Perkembangan IPTEK a. Globalisasi
yang semakin pesat yang tidak
mungkin dap-
at kita hindari.

STRATEGI
PENCAPAIAN
TUJUAN

- Menyeleksi siswa
yang akan mengi-
kuti lomba olim-
piade dan lain-lain

- Mengadakan
latihan-latihan
penyelesaian soal
secara terbimbing
oleh pembina
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9. Memiliki minimal 3 tim olah raga dan mampu menjadi finalis
tingkat Kabupaten dan Propinsi.

KEKUATAN

1 98 % guru berpendidikan minimal S1.
2 70 % siswa memiliki motivasi belajar yang

tinggi.

3 95% guru memiliki komitmen yang tinggi

membimbing siswa.

4 Memiliki Sumberdaya yang besar dan
memiliki potensi untuk berprestasi dalam

kegiatan olimpiade

KELEMAHAN PENYEBAB

a. Jadual pembimb- | a. Belum adanya
ingan masih be- koordinasi
lum teratur. yang baik antar

b. Intensitas pem-
binaan masih

pembina, siswa
dengan wakasek

kurang. kesiswaan
b. Pembina
khususnya guru
olahraga yang
ditunjuk vakum
PELUANG

a. Kesadaran masyarakat akan pentingnya kes-
ehatan jasmani semakin meningkat

b. Kegiatan mengolahragakan masyarakat
dan memasyarakatkan olahraga semakin

digalakkan
TANTANGAN PENYEBAB
a. Perkembangan a. Globalisasi yang
IPTEK yang se- tidak mungkin
makin pesat dapat kita hin-
b. Prestasi olahraga dari.
kita semakin hari | b. Keseriusan pe-

semakin menurun

merintah meng-
urus olahraga
masih belum
maksimal

STRATEGI PENCAPA-
IAN TUJUAN

- Memfasilitasi tim dan
memenuhi kebutuhan-
kebutuhan akan per-
alatan praktik olahraga

- Guru dan siswa
mengadakan latihan-
latihan secara rutin,
mengadakan pertand-
ingan persahabatan
dengan sekolah-seko-
lah lain atau kelompok
masyarakat dan turut
ambil bagian dalam se-
tiap pertandingan
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10. Menyelenggarakan kursus komputer dan bahasa Inggris

sebagai bekal keterampilan hidup.

KEKUATAN

1 98 % guru berpendidikan minimal S1
2 95% guru memiliki komitmen yang tinggi
membimbing siswa

3 Memiliki Sumberdaya yang besar dan memiliki
potensi untuk berprestasi dalam kegiatan olim-

piade

KELEMAHAN PENYEBAB

a. Jadual pembimbin- | a.  Belum adanya
gan masih belum koordinasi yang
teratur. baik antar pem-

b. Intensitas pem- bina, siswa dengan
binaan masih wakasek kesiswaan
kurang. Belum dapat ber-

b.  buat banyak karena
minat siswa untuk
mengikuti olim-
piade rendah

PELUANG

a. Partisipasi masyarakat terhadap kegiatan seko-
lah cukup tinggi

b. Prawiwisata Lombok Tengah semakin berkem-

bang
c. Bandara Internasional Lombok sudah akan
beroperasi tahun 2011

TANTANGAN PENYEBAB

a. PerkembanganIP- [ a.  Globalisasi yang
TEK yang semakin tidak mungkin da-
pesat pat kita hindari.

STRATEGI
PENCAPAIAN
TUJUAN

- Memberikan pem-
belajaran yang
mendukung keter-
ampilan siswa

- Membuka jasa
kursus bagi siswa
dan umum di bi-
dang komputer.

- Membuka jasa
kursus bahasa Ing-
gris bagi siswa dan
umum.
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11. Meningkatnya jumlah guru dan siswa yang mengikuti

berbagai lomba dan olimpiade penelitian.

KEKUATAN

1 98 % guru berpendidikan minimal S1.

2 70 % siswa memiliki motivasi belajar yang
tinggi.

3 95% guru memiliki komitmen yang tinggi
membimbing siswa.

4 Memiliki Sumberdaya yang besar dan memiliki
potensi untuk berprestasi dalam kegiatan karya
tulis

KELEMAHAN PENYEBAB

a. Jadual pembimb- | a. Sosialisasi program
ingan masih be- karya tulis masih
lum teratur. kurang mengena.

b. Pembinaan masih | b. Kemampuan menulis
kurang. baik guru maupun

c. Persepsi siswa siswa masih rendah.
tentang karya tulis | c.  Pemahaman konsep
masih belum pop- dan proses melahir-
uler. kan ide masih rendah

PELUANG

a. Kesadaran masyarakat akan ilmu pengetahuan
semakin meningkat

b. Kegiatan ilmiah dan penelitian semakin digalak-
kan oleh pemerintah untuk kenaikan pangkat
dan sertifikasi

c. Perlombaan-perlombaan karya tulis semakin
banyak dan variatif

TANTANGAN PENYEBAB

a. Perkembangan a. Globalisasi yang tidak
IPTEK yang se- mungkin dapat kita
makin pesat hindari.

STRATEGI
PENCAPAIAN
TUJUAN

- Mengarahkan
semua guru dan
siswa ikut dalam
berbagai lomba pe-
nelitian

- Memfasilitasi guru-
guru dan siswa
yang akan ikut
mengikuti berba-
gai lomba peneli-
tian
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12. Meningkatnya jumlah guru mata pelajaran untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas.

STRATEGI
KEKUATAN PENCAPAIAN
1 98 % guru berpendidikan minimal S1. TUJUAN
2 70 % siswa memiliki motivasi belajar yang
tinggi.
3 95% guru memiliki komitmen yang tinggi
membimbing siswa.
4 SMAN 4 Praya memiliki 60 tenaga pengajar
berpotensi untuk berprestasi dalam PTK
KELEMAHAN PENYEBAB
a. Pemahaman ten- a. Sosialisasi program
tang cara melaku- karya tulis masih
kan PTK masih kurang mengena.
kurang. b. Kemampuan menulis
c.  Persepsisiswa baik guru maupun
tentang karya tulis siswa masih rendah, | - Guru mata pela-
masih belum pop- | ¢. Pemahaman konsep jaran melakukan
uler. dan proses melahir- action reseach atau
kan ide masih rendah | Penelitian Tinda-
kan Kelas (PTK)
PELUANG
a.  Kesadaran masyarakat akan ilmu pengetahuan
semakin meningkat
b.  Kegiatan ilmiah dan penelitian semakin digalak-
kan oleh pemerintah untuk kenaikan pangkat
dan sertifikasi
c.  Perlombaan-perlombaan karya tulis semakin
banyak dan variatif
TANTANGAN PENYEBAB
a. PerkembanganIP- | a. Globalisasi yang
TEK yang semakin tidak mungkin dapat
pesat kita hindari.
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13. Meningkatnya jumlah dan mutu guru dalam menciptakan

inovasi dan kreativitas.

KEKUATAN

1 98 % guru berpendidikan minimal S1.

2 95% guru memiliki komitmen yang tinggi
membimbing siswa.

3 SMAN 4 Praya memiliki 60 tenaga pengajar
berpotensi untuk berprestasi, berinovasi dan
berkreativitas

KELEMAHAN PENYEBAB

a.  50% guru masih a. Minat untuk
mengguna-kan me- berkreasi dan
tode ceramah berinovasi

b.  70% guru kurang kre- masih kurang
atif memanfaatkan di kalangan
fasilitas dan media guru
pembelajaran b.  50% guru

c.  50% guru kurang ino- memiliki pen-
vatif galaman men-

gajar < 5 tahun

PELUANG

a.  Kesadaran masyarakat akan ilmu pengeta-
huan semakin meningkat

b.  Kreativitas guru semakin digalakkan oleh
pemerintah untuk kenaikan pangkat dan ser-
tifikasi

c.  Adanya perlombaan guru kreatif dan inovatif
setiap tahun

TANTANGAN PENYEBAB

a. Perkembangan IPTEK | a. Globalisasi
yang semakin pesat yang tidak

mungkin dapat
kita hindari.

STRATEGI
PENCAPAIAN
TUJUAN

- Menyelenggarakan
kegiatan pelatihan
yang bersifat praktik
produktif-inovatif
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14. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan untuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
YME.

STRATEGI
KEKUATAN PENCAPAIAN
TUJUAN
1 85 % warga sekolah beragama Islam
2 Hubungan antar warga sekolah sangat kom- | ~ Warga sekolah yang

pak dan baik beragama Islam
mengadakan kegia-

3 Toleransi beragama sangat tinggi ‘
g g g5 tan baca surat yasin

KELEMAHAN PENYERAR be.r.sarna dan pen'-
a. Sarana peribadatan a. Belum dapat gajlan ul}qum setiap
masih kurang. dibangun karena hari Jum’at.
b. Kelompok pengajian minimnya dana | ~ Membaca asmaul
masih belum ada husna setiap pagi
sebelum masuk

PELUANG kelas.
a. Masyarakat Lombok Tengah sangat menjun- | - Mengadakan lati-
jung tinggi adat dan toleransi beragama han-latihan secara
b. Keyakinan terhadap agama masih kuat terbimbing kepada
c. Lombok terkenal dengan daerah seribu masjid | Siswa dalam seni
baca Al Quran dan
TANTANGAN PENYEBAB seni lukis kaligrafi.
a. Perkembangan IP- 2. Globalisasi dan - Melaksanakan Perin-
TEK yang semakin persaingan be- gatan hari-hari besar
pesat bas Agama
b. Nilai-nilai moraldan | b. Tren-tren ke- - Melaksanakan
agama bagi remaja hidupan yang kegiatan-kegiatan
dan anak-anak saat ini berkembang ke keagamaan (men-
semakin mengkwat- arah pergaulan gumpulkan zakat,
irkan bebas. kurban dll) dan keg-
iatan bakti sosial.
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15. Meningkatnya

suasana

kekeluargaan

yang  saling

menghormati dan memiliki kepedulian sosial antar warga

sekolah.
KEKUATAN ;ngiiiAN
0,
1 85 % warga sekolah beragama Islam TUJUAN

2 Hubungan antar warga sekolah sangat kom-

pak dan baik

3  Toleransi beragama sangat tinggi

KELEMAHAN PENYEBAB

a. Belum adanya a. Belum maksi-
kelompok diskusi malnya pembina
siswa khususnya b. Osis dalam pem-
yang menyangkut binaan siswa
bidang ketagwaan | c. Belum maksimal-
kepada Tuhan nya pekerjaan
YME. HUMAS

b. Ketahanan sekolah Disiplin sekolah

khususnya dengan
masyarakat sekitar
kurang

masih kurang

PELUANG

a. Masyarakat Lombok Tengah sangat men-
junjung tinggi adat dan toleransi beragama.
Keyakinan terhadap agama masih kuat.

c. Lombok terkenal dengan daerah seribu

masjid.

TANTANGAN PENYEBAB

a. PerkembanganIP- | a. Globalisasi dan
TEK yang semakin persaingan bebas
pesat b. Tren-tren ke-

b. Nilai-nilai moral hidupan yang
dan agama bagi berkembang ke

remaja dan anak-
anak saat ini se-
makin mengkwat-
irkan

arah pergaulan

bebas.

- Membiasakan mem-
beri salam dan mem-
berdaya-kan tegur
sapa dan senyum yang
sopan.

- Menggalang dana un-
tuk membantu orang
yang kesusahan

Abdul Rahman | 203



16. Terciptanya disiplin dan tata tertib sekolah sebanyak 95%.

KEKUATAN

STRATEGI
PENCAPAIAN
TUJUAN

1 95 % warga sekolah datang tepat waktu
95 % guru memiliki komitmen yang tinggi
dalam membimbing siswa

3 70 % siswa memiliki motivasi belajar yang

- Peningkatan disiplin

oleh semua warga seko-
lah

- Mengoptimalkan fungsi
guru piket

tinggi
KELEMAHAN PENYEBAB
a. Masih terdapat a. Jarak rumah yang
beberapa warga | b. jauh
sekolah yang Sanksi yang tidak
telat. membuat jera
PELUANG

- Mensosialisasikan tata
tertib secara luas dan

a. Budaya kerja dan budaya belajar baik

terbuka

- Mengefektifkan pem-
binaan dan pemberian

TANTANGAN PENYEBAB
a. Nilai-nilaimoral [ a. Globalisasi dan
dan agama bagi persaingan bebas

remaja dan anak-
anak saat ini
semakin mengk-
watirkan

sanksi.

17. Terciptanya lingkungan sekolah yang kondusif, aman dan

sehat.

KEKUATAN

1 Proses Belajar Mengajar telah berjalan
dengan efektif dan kondusif

2 Hubungan antar warga sekolah sangat
kompak dan baik

3  Letak yang strategis dengan lahan yang
cukup luas (10 Ha)

STRATEGI PENCAPAIAN
TUJUAN

Mensosialisasikan perlu-
nya 7K

Meningkatkan ketahanan

sekolah.
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4 Kepemimpinan kepala sekolah yang
maju dan visioner

5  Partisipasi masyarakat semakin menin-
gkat seiring dengan perjalanan sekolah
yang semakin maju dan difaforitkan

KELEMAHAN PENYEBAB
a. Ketahanan a. Kurangnya si-
sekolah masih laturahmi pihak
lemah sekolah dengan
b. Kebersihan masyarakat seki-
ruangan masih tar
kurang b. Kesadaran siswa
akan hidup bersih
dan sehat masih
kurang
PELUANG
a. Partisipasi masyarakat terhadap kegiatan
sekolah cukup tinggi

b.  Animo masyarakat tentang SMAN 4

Praya semakin baik
TANTANGAN PENYEBAB
a. Saranadan a. Usia sekolah
Prasarana relatif muda
masih kurang | b.  Uang komite be-
b. Keamanan lum mencukupi
masih kurang untuk membiayai
c. Pembangunan pengadaannya
sarana fisik c. Pagar halaman
memerlukan yang sudah tua
dana milyaran bahkan ada yang
rupiah sudah jebol
d.  Ruangan banyak
yg tdk bertrali
e. Pembangunan
fisik SMAN 4 Pra-
ya yang besar

- Meningkatkan peran
kepala sekolahsebagai
EMAS (educator, man-
ager, administrator, dan
supervision).

- Meningkatkan peran
Wakasek dan pembina
OSIS

- Meningkatkan peran
Guru MP, wali kelas,
guru BP

- Meningkatkan kebersi-
han lingkungan oleh selu-
ruh warga sekolah
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18. Terciptanya manajemen sekolah yang partisipatif

dan

demokratis dengan melibatkan semua warga sekolah dan
stakeholders dalam proses pengambilan keputusan.

KEKUATAN

1 Kepemimpinan kepala sekolah yang maju

dan visioner

2 Partisipasi masyarakat semakin meningkat
seiring dengan perjalanan sekolah yang
semakin maju dan difaforitkan

3  Semua warga sekolah sangat mendukung

kebijakan kepala sekolah

STRATEGI
PENCAPAIAN
TUJUAN

KELEMAHAN

PENYEBAB

a. Kurang tegas
b. Kekompakan para

a.

Alasan sosial
yang terlalu

guru agak lemah tinggi
b. Kesadaran indi-
vidu yang ber-
beda
PELUANG

a. Kepala sekolah yang cerdas
b. Para guru yang berprestasi

TANTANGAN

PENYEBAB

a. Pendidikan yang
telah dimasuki
masalah politik

a.

SMAN 4 Praya
yang semakin
maju dan memi-
liki daya tarik

sendiri

- Mengadakan rapat-rap-
at evaluasi secara rutin.

- Semua warga sekolah
mengutamakan ket-
erbukaan dan akunt-
abilitas dalam tugas dan
tanggung jawab
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19. Menyelenggarakan pembelajaran berbasis kearifan lokal dan

lingkungan.
STRATEGI
KEKUATAN PENCAPAIAN
TUJUAN

1  Kepemimpinan kepala sekolah yang maju
dan visioner

2 Partisipasi masyarakat semakin meningkat
seiring dengan perjalanan sekolah yang se-
makin maju dan difaforitkan

3 Hubungan antar warga sekolah sangat kom-
pak dan baik

4 Letak sekolah yang strategis dengan lahan
yang cukup luas (10 Ha)

5  Berada di dekat Bendungan Batujai yang
memiliki potensi luar biasa jika dikembang-
kan

- Mengadakan tim kese-
nian yang mencirikan

budaya khas sasak.

- Memberdayakan
usaha perikanan dan
pertanian sebagai
unit produksi sekolah
yang memanfaatkan
potensi dan kearifan

lokal.

- Menggalakan usaha
pertamanan sekolah
dengan mengambil
filosofi “Sangkuriang”.

- Menanam pohon-po-
hon pelindung untuk
konservasi lingkungan
Bendungan Batujai.

- Mengadakan usaha
produktif yang bersi-
fat rekreasi dan relak-
sasi dengan meman-
faatkan keberadaan
Bendungan Batujai
sebagai daerah wisata.
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KELEMAHAN PENYEBAB

a. Group Kesenian di a. Belum adanya
SMAN 4 Praya belum pembinaan kes-
ada. enian.

b. Sumber daya manusia | b. Sumber dana
masih kurang untuk untuk men-
memberdaya-kan gadakan masih
potensi Bendungan kurang.

Batujai c. PAD Lombok

c. Birokrasi untuk me- Tengah Defisit
manfaat-kan potensi Bendungan
Bendungan Batujai d. Batujai dikelola
terlalu panjang oleh pusat

d.  Sumber dana masih
kurang

PELUANG

a. Bendungan Batujai sangat potensial dikem-
bangkan untuk usaha produktif yang ber-
sifat rekreasi dan relaksasi sebagai daerah
wisata.

b. Bandara Internasional Lombok (BIL) akan
beroperasi tahun 2011 akan menimbulkan
ancaman atau manfaat?

c. Lombok Tengah kedepan akan menjadi
sangat maju karena pariwisata, BIL dan Der-
maga Internasional

TANTANGAN PENYEBAB

a. Pariwisata dan BIL a. Banyak turis-
bisa mendatangkan turis asing yang
manfaat dan juga mu- akan datang ke
darat. Lombok Ten-

b. Bendungan Batujai gah
adalah aset yang SMAN 4 Praya
sangat besar untuk b. berbatasan
dikembangkan men- langsung den-
jadi daerah wisata gan Bendungan
yang keberadaannya Batujai
akan berpengaruh
terhadap Kemajuan
SMAN 4 Praya
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F. Pengembangan Program

Dengan adanya strategi-strategi pencapaian tujuan di atas,

yang merupakan program kerja SMAN 4 Praya, selanjutnya untuk
pengembangan program diupayakan melalui tahapan implementasi
berdasarkan tahun pelajaran seperti yang terlihat dalam matrik

berikut.

Strategi Pencapaian Tujuan (Program TP TP TP TP
Kerja) 13/14 | 14/15 | 15/16 | 16/17
1 | Melaksanakan sosialisasi jasa layanan

pendidikan dan membuka PSB jalur N

khusus.
2 | Peningkatan motivasi belajar siswa

dengan berbagai macam pendekatan N

dan metode.
3 | Meningkatkan inovasi pembelajaran

bagi guru mata pelajaran melalui keg- J

iatan BINTEK KT'SP dan MGMP.
4 | Mengadakan bimbingan belajar tam-

bahan di luar jam pelajaran bagi siswa N

oleh guru mata pelajaran.
5 | Menggalang partisipasi masyarakat

dalam mendukung kegiatan belajar J

siswa.
6 | Pemberdayaan dan peningkatan peran

guru BP dan wali kelas v
7 | Mengadakan hubungan kerjasama

dengan perguruan tinggi. ol
8 | Mengadakan koordinasi dengan orang

tua siswa. v
9 | Mengadakan internet ke masing-mas-

ing ruangan dan kelas \ v
10 | Melaksanakan Sistem Informasi Seko-

lah (SISKO). v
11 | Mengadakan Bimbingan Teknis bagi

guru dalam menghadapi KTSP. v
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12 | Mengadakan MGMP dan Diklat PTK,
Diklat Pembina dan Wali Kelas N
13 | - Mengadakan sarana fisik secara ter-
encana, bertahap dan berkelanjutan. v
- Ruang kelas sebanyak 24 ruang kelas N
- Raung laboraturium Fisika, Kimia,
Biologi
- Ruang multimedia
- Mushola
- Ruang guru
- Ruang Perpustakaan
- Buku-buku penunjang dan meja baca N
- Dapur
- Gudang
- Aula/ruang pertemuan
- Memperbaharui tembok keliling N
- Kamar kecil/WC sebanyak 5 buah N
- Tempat parkir N
- Ruang jaga Satpam N
- Lapangan bulu tangkis
14 | Mengadakan proposal pengadaan sa-
rana fisik ke pemerintah daerah dan N
pusat.
15 | Melengkapi ruang Laboraturium
Komputer dengan menambah 10 unit N
komputer lengkap.
16 | Mengadakan ruang multimedia dan
akses internet sebagai sumber belajar N
guru dan siswa.
17 | Mengadakan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan untuk kegiatan keta- \
tausahaan
18 | Mengadakan alat-alat praktikum IPA
dan olahraga oleh sekolah. \
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19

Mengadakan alat-alat praktikum IPA
dan olahraga secara mandiri oleh guru
IPA dan Penjaskes.

20

Mengadakan kelompok diskusi siswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler.

21

Mengadakan diskusi ilmiah dan semi-
nar tingkat sekolah dan kabupaten
oleh siswa.

22

Mengadakan pelatihan karya tulis bagi
siswa.

23

Mengadakan latihan-latihan dan tugas
mandiri membuat karya tulis secara
terbimbing dan berkelanjutan oleh
pembina LKIR.

24

Menyeleksi siswa yang akan mengi-
kuti lomba olimpiade dan lain-lain

25

Mengadakan Jatihan-latihan penye-
lesaian soal secara terbimbing oleh
pembina.

26

Memfasilitasi tim dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhan akan peralatan
praktik olahraga.

27

Guru dan siswa mengadakan latihan-
latihan secara rutin, mengadakan
pertandingan persahabatan dengan
sekolah-sekolah lain atau kelompok
masyarakat dan turut ambil bagian
dalam setiap pertandingan olahraga.

28

Memberikan pembelajaran yang men-
dukung keterampilan siswa.

29

Membuka jasa kursus bagi siswa dan
umum di bidang komputer.

30

Membuka jasa kursus bahasa Inggris
bagi siswa dan umum.
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31 | Mengarahkan semua guru dan siswa
ikut dalam berbagai lomba penelitian. v

32 | Memfasilitasi guru-guru dan siswa
yang akan ikut mengikuti berbagai
lomba penelitian.

33 | Guru mata pelajaran melakukan action
reseach atau Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).

34 | Menyelenggarakan kegiatan pelati-
han yang bersifat praktik produktif-
inovatif.

35 | Warga sekolah yang beragama Islam

mengadakan kegiatan baca surat yasin
bersama dan pengajian umum setiap v
hari Jum’at.

36 | Membaca asmaul husna setiap pagi
sebelum masuk kelas. v

37 | Mengadakan latihan-latihan secara ter-
bimbing kepada siswa dalam seni baca J
Al Quran dan seni lukis kaligrafi.

38 | Melaksanakan Peringatan hari-hari
besar Agama. J

39 | Melaksanakan kegiatan-kegiatan
keagamaan (mengumpulkan zakat,
kurban dll) dan kegiatan bakti sosial.

40 | Membiasakan memberi salam dan
memberdayakan tegur sapa dan se- J
nyum yang sopan.

41 | Menggalang dana untuk membantu
orang yang kesusahan. v

42 | Peningkatan disiplin oleh semua war-
ga sekolah. J

43 | Mengoptimalkan fungsi guru piket. N

44 | Mensosialisasikan tata tertib secara
luas dan terbuka. N
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45 | Mengefektifkan pembinaan dan pem-
berian sanksi.
46 | Mensosialisasikan perlunya 7K.
47 | Meningkatkan ketahanan sekolah
48 | Meningkatkan peran kepala sekolah-
sebagai EMAS (educator, manager,
administrator, dan supervision).
49 | Meningkatkan peran Wakasek dan
pembina OSIS.
50 | Meningkatkan peran Guru MP, wali
kelas, guru BP.
51 | Meningkatkan kebersihan lingkungan
oleh seluruh warga sekolah.
52 | Mengadakan rapat-rapat evaluasi se-
cara rutin.
53 | Semua warga sekolah mengutamakan
keterbukaan dan akuntabilitas dalam
tugas dan tanggung jawab.
54 | Mengadakan tim kesenian yang men-
cirikan budaya khas sasak. v
55 | Memberdayakan usaha perikanan dan
pertanian sebagai unit produksi seko-
lah yang memanfaatkan potensi dan v
kearifan lokal.
56 | Menggalakan usaha pertamanan seko-
lah
57 | Menanam pohon-pohon pelindung
untuk konservasi lingkungan Bendun- J
gan Batujai.
58 | Mengadakan usaha produktif yang

bersifat rekreasi dan relaksasi dengan
memanfaatkan keberadaan Bendun-
gan Batujai sebagai daerah wisata.

Abdul Rahman

213



G. Analisis Tugas Dan Fungsi

Analisis Tugas dan Fungsi dilakukan untuk mengetahui tugas

dan fungsi dari masing-masing unsur pendidikan dari masing-masing
program sekolah yang akan dikembangkan seperti matrik berikut.

No

Sasaran

Fungsi/ Tugas

1

Melaksana-
kan sosial-
isasi jasa
layanan pen-
didikan dan
membuka
PSB jalur
khusus dan
umum

Fungsi Kepala Sekolah

- Merencanakan PSB lewat jalur khusus

- Mengadakan rapat koordinasi dan membentuk pani-
tia PSB.

- Mengeluarkan keputusan PSB.

- Menandatangani surat-surat keluar dan brosur ten-
tang PSB.

- Menyetujui sejumlah dana yang dibutuhkan untuk
kegiatan PSB.

Fungsi Kurikulum

- Mempersiapkan surat kelaur dan brosur tentang PSB
lewat jalur khusus

- Mempersiapkan format-format administrasi yang
dibutuhkan dalam kegiatan PSB.

Fungsi Sarana

- Mempersiapkan sarana dan prasarana yang dibutuh-
kan dalam kegiatan PSB.

Fungsi Humas

- Membantu Kepala Sekolah mengkoordianasi guru-
guru yang bertugas untuk mensosialisasikan SMAN 4
Praya dan menjelaskan prosedur PSB jalur khusus.

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinasikan semua panitia PSB.

- Mengkoordinasikan OSIS dalam MOS.

- Membuat laporan tentang PSB.

- Membuat laporan pertanggungjawaban PSB.

Fungsi Panitia

- Menjalankan tugas dan fungsinya berdasarkan job
diskripsi kepanitiaan yang ditentukan sebelumnya.

- Melakukan pengadministrasian yang baik

- Memberikan informasi terhadap masyarakat

- Membuat laporan tentang PSB secara lengkap.
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Peningkatan
motivasi
belajar siswa
dengan
berbagai
macam
pendekatan
dan metode

Fungsi Kepala Sekolah

- Menyelenggarakan pengembangan sekolah

- Menjalin hubungan kerjasama yang harmonis dengan
semua komponen sekolah termasuk siswa.

- Menghimbau siswa untuk terus meningkatkan ak-
tivitas belajarnya pada waktu upacara bendera, rapat-
rapat OSIS dan pada setiap kesempatan

Fungsi Guru BP

- Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar
lebih berprestasi.

- Memotivasi siswa dalam kreasi

Fungsi Wali Kelas

- Membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah belajar

- Membantu siswa dalam pengembangan sifat dan kebi-
asaan belajar yang baik

- Membantu siswa untuk menyelesaikan studinya sece-
pat mungkin

- Memberikan bimbingan secara kontinyu dan teratur
selama 1 tahun kepada siswa

Fungsi Guru Mata Pelajaran

- Memberikan bimbingan dan penyuluhan belajar ke-
pada siswa secara terus menerus dengan berbagai
pendekatan dan metode bervariasi.

- Melakukan pembelajaran yang menyenangkan (enjoy-
able learning) dengan penampilan yang ramah, sabar,
komunikatif dan penuh perhatian kepada semua siswa.

- Memonitor aktivitas belajar siswa baik secara individu
maupun secara kelompok

- Memberikan penghargaan.

Fungsi Pembina OSIS

- Membantu wali kelas dalam memecahkan masalah-
masalah belajar siswa

- Memotivasi dan memberikan arahan kepada siswa
supaya berprestasi baik dalam bidang akademik dan
non-akademik

- Membantu guru mata pelajaran memberikan bimb-
ingan dan pendampingan kepada siswa dalam suatu
kegiatan khususnya yang berkaitan dengan kegiatan
ekstrakurikuler.

Abdul Rahman | 215



Meningkat-
kan inovasi
pembela-
jaran bagi
guru mata
pelajaran

Fungsi Kepala Sekolah

- Melakukan inovasi pengelolaan sekolah

- Melakukan suvervisi administrasi dan akademis

- Membina dan mengembangkan tenaga edukatif dan
administratif

Fungsi Wakasek Kurikulum

- Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan.

- Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran

- Mengatur penyusunan program pengajaran.

- Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteria ke-
naikan kelas, kriteria kelulusan, dan laporan kemajuan
belajar siswa.

- Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator
mata pelajaran

- Mengatur pelayanan perbaikan dan remedial

- Mengatur pengembangan peningkatan profesionalisme
guru.

- Mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran dengan
guru mata pelajaran.

- Membantu kepala sekolah melakukan supervisi admin-
istrasi dan akademis

- Membantu kepala sekolah untuk menghimbau kepada
guru untuk terus meningkatkan inovasi dan kreatifitas
dalam pembelajarannya.

- Menyusun laporan pembelajaran.

Fungsi Guru Mata Pelajaran

- Merencanakan pembelajaran dengan baik

- Memilih-milih dan memilah-milah materi yang akan
diajarkan sesuai dengan kurikulum KTSP.

- Mengembangkan bahan ajar, media dan metode pem-
belajaran bervariasi.

- Menguasai konsep/materi yang diajar-kan.

- Memberikan latihan-latihan soal dan tugas mandiri se-
cara ter-bimbing

- Mencatat hasil prestasi belajar siswa

- Melakukan action recead

Fungsi TU

- Membantu guru melengkapi administrasi pembelajaran

- Membantu guru mempersiapkan peralatan pembelaja-
ran yang ada yang dibutuhkan guru dalam pembelaja-
ran
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Mengadakan Bimbel [ Fungsi Kepala Sekolah

tambahan di luar - Mengevaluasi dan memonitor pelaksanaan

jam pelajaran program

Fungsi Wakasek Kurikulum

- Mengatur penyusunan program pengajaran
dan jadwal pelajaran

- Mengatur pelaksanaan kegiatan les

- Mengatur pelaksanaan program perbaikan
dan pengayaan

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Merencanakan kebutuhan sarana dan prasa-
rana untuk menunjang kebutuhan pembela-
jaran

- Mengatur pemamfaatan sarana dan prasa-
rana

Fungsi Guru

- Merencanakan pembelajaran dengan baik

- Memilih-milih dan memilah-milah materi
yang akan diajarkan sesuai dengan kuriku-
lum KTSP.

- Mengembangkan bahan ajar, media dan me-
tode pembelajaran bervariasi.

- Menguasai konsep/materi yang diajarkan.

- Memberikan latihan-latihan soal dan tugas
mandiri secara terbimbing

- Mencatat hasil prestasi belajar siswa

Fungsi TU

- Membantu guru dalam mempersiapkan per-
alatan-peralatan yang dibutuhkan oleh guru

Fungsi Guru Piket

- Mempersiapkan absen siswa yang ikut Bim-
bel

- Membantu guru memberikan pendampin-
gan kepada siswa jika guru Bimbel berhalan-
gan
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5 Peningkatan
peran guru
BP dan wali
kelas

Fungsi Kesiswaan

- Mengatur program dan pelaksanaan BK

- Mengatur dan mengkoordinasikan 7K

Fungsi Guru BP

- Menyusun program dan pelaksanaan bimbingan dan
konseling

- Berkoordinasi dengan guru mata pelajaran dan wali
kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belajar

- Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa
agar lebih berprestasi dalam kegiatan belajar

- Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa
dalam pemilihan jurusan/program

- Memberikan saran dan gambaran tentang kelanjutan
pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai.

- Mengadakn penilaian pelaksanaan bimbingan dan
konseling

- Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan
konseling

- Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut
bimbingan dan konseling.

- Menyusun laporan hasil pelaksanaan bimbingan dan
konseling.

- Memotivasi siswa dalam berprestasi.

- Berhubungan dan memelihara hubungan dengan
siswa secara terus menerus, dan membantunya da-
lam mengadakan hubungan dengan teman-teman-
nya.

- Memahami murid-murid dan membantunya dalam
memenuhi kebutuhan sosialnya, keseimbangan psi-
kis dan fisiknya.

- Mempengaruhi murid-murid dan mendorongnya
untuk melakukan kegiatan belajar yang mengarah
kepada tingkah laku yang baik.

- Membantu murid-murid untuk mengatasi dan
menghilangkan rasa rendah diri, rasa takut atau ce-
mas, rasa diri lebih superior terhadap pemecahan
masalah.

- Memahami murid-murid dan membantunya untuk
menanamkan kepercayaan pada diri sendiri.
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- Membantu murid-murid untuk mengenal dan mema-
hami secara mendalam tujuan pelajaran yang sedang
dipelajarinya dalam mengembangkan karirnya di
masa depan.

- Membantu siswa untuk menggunakan dan mengatur
waktu yang ada di dalam kegiatan belajar dengan
tertib, teratur dan efektif.

- Membantu murid-murid untuk mengembangkan ser-
ta meningkatkan kulitas pribadi secara menyeluruh

Fungsi Wali Kelas

- Mengelola kelas

- Menyelenggarakan administrasi kelas meliputi: de-
nah tempat duduk, papan absensi siswa, daftar pelaja-
ran kelas, daftar piket kelas, buku absensi siswa, tata
tertib dan majalah dinding kelas.

- Menyusun pembuatan statistik bulanan siswa

- Mengisi daftar kumpulan nilai siswa

- Membuat catatan khusus tentang siswa

- Mengisi buku laporan penilaian hasil belajar

- Mengawasi kedisiplinan dan kerapian siswa.

- Membantu siswa dalam mengembangkan kepribadi-
annya

- Membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah belajar siswa.

- Membantu siswa dalam pengembangan sifat dan ke-
biasaan belajar yang baik.

- Memberikan bimbingan secara kontinyu dan teratur
selama 1 tahun kepada siswa

Fungsi Pembina OSIS

- Membantu Wakasek Kesiswaan mengkoordinasikan
7K

- Bekerjasama dengan wali kelas mengawasi kedisi-
plinan dan kerapian siswa.

- Bekerjasama dengan Wakasek Kesiswaan dan Wali
Kelas dalam mengembangkan kepribadian siswa.

- Bekerjasama dengan Wakasek Kesiswaan dan Wali
Kelas memecahkan masalah-masalah belajar siswa.
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6 Mengadakan
hubungan ker-
jasama dengan
perguruan

tinggi

Fungsi Kurikulum

- Bersama-sama dengan bagian kesiswaan dan wali
kelas mengadakan penjajakan terhadap minat
siswa untuk melnjutkan ke perguruan tinggi.

- Menyurati pihak perguruan tinggi supaya
dikirimkan informasi tentang profil perguruan
tinggi tersebut dan formulir PBUD/PMJK.

Fungsi Kesiswaan

- Mengadakan penjajakan minat siswa yang ingin
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ber-
sama dengan bagian kurikulum dan wali kelas.

- Mengumpulkan berkas-berkas dan syarat-syarat
siswa (sesuai dengan formulir PBUD/PMJK) dan
mengirimkan berkas-berkas tersebut ke pergu-
ruan tinggi tujuan

Fungsi Wali Kelas
- Mengadakan penjajakan minat siswa yang ingin
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

7 Mengadakan
koordinasi den-
gan orang tua
siswa

Fungsi Humas

- Mengatur dan mengembangkan peran dan
hubungan dengan komite sekolah dan orang tua
siswa.

- Mengadakan kunjungan rumah.

Fungsi Orang Tua
- Memberikan dukungan terhadap program pen-
didikan
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Mengadakan
Bintek/ Pelatihan
bagi guru dalam
menghadapi KTSP

Fungsi Kepala Sekolah

- Merencanakan program pelatihan KTSP untuk
guru dan pegawai.

- Bersurat kepada Dinas Pendidikan Kabupaten
untuk diberikan pelatihan tentang KTSP.

- Mempersiapkan dan mengalokasikan sejum-
lah dana untuk biaya pelatihan KTSP.

Fungsi Penatar Dinas Kabupaten

- Mempersiapkan bahan/materi pelatihan ten-
tang pelaksanaan KTSP

- Memberikan pemahaman atau konsep-kon-
sep/materi tentang pelaksanaan KTSP kepada
peserta pelatihan KTSP

Fungsi Kurikulum

- Mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuh-
kan selama pelatihan KTSP

- Merangkum hasil pelatihan

- Membuat laporan

Fungsi Guru

- Mempersiapkan diri untuk mengikuti pelati-
han KTSP

- Mengikuti pelatihan dengan penuh perhatian
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9 Melaksanakan pem-
belajaran sesuai
dengan KTSP oleh
semua guru mata
pelajaran

Fungsi Kepala Sekolah

- Melaksanakan suvervisi administrasi dan
akademis.

- Mengevaluasi dan memonitor pelaksanaan
program.

- Mengadakan Suvervisi kelas

Fungsi Guru

- Memberikan pemahaman cara belajar yang
baik kepada siswa sesuai konsep KTSP.

- Melaksanakan konsep-konsep KTSP dalam
kegiatan pembelajaran.

- Melaksanakan kegiatan evaluasi dan reme-
dial oleh semua guru mata pelajaran

Fungsi Pegawai

- Mendukung dan melaksanakan KTSP

- Mempersiapkan segala sesuatu yang dibu-
tuhkan guru dalam pembelajarannya.

- Melaksanakan kegiatan administrasi sekolah

Fungsi Siswa

- Mendukung dan melaksanakan KTSP.

- Mempersiapkan diri dalam ber-KTSP

Fungsi Perpustakaan Sekolah

- Menyusun tata tertib perpustakaan

- Merencanakan pengembangan perpusta-
kaan.

- Merencanakan pengadaan buku-buku/ba-
han pustaka.

- Menginventarisasi dan mengadministrasikan
buku-buku/bahan pustaka.

- Melakukan layanan bagi siswa, guru dan un-
sur sekolah lainnya

- Memelihara dan memperbaiki buku-buku/
bahan pustaka.

- Menyusun laporan berkala kepada kepala
sekolah tentang pelaksanaan kegiatan per-
pustakaan
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10

Memamfaatkan lab.
Komputer dan lab
multimedia sebagai
sumber belajar

Fungsi Guru

- Memberikan pembelajaran dengan efektif
dan efisien

- Menghimbau dan mengawasi siswa agar
menjaga kebersihan ruangan dan peralatan-
peralatan komputer dan multimedia.

Fungsi Teknisi Komputer dan Multimedia

- Merencanakan pengadaan alat-alat komputer
dan media

- Menyusun program kegiatan teknisi kom-
puter dan media

- Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan
komputer dan media

- Mengatur penyimpanan., pemeliharaan dan
perbaikan alat-alat komputer dan media

- Menginventarisasi dan mengadministrasikan
alat-alat komputer dan media

- Membantu guru dalam pembelajaran

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Merencanakan kebutuhan sarana prasarana
untuk menunjang PBM di ruang multimedia

- Merencanakan program pengadaannya

- Mengatur pemamfaatan sarana dan prasa-
rana

- Mengelola perawatan, perbaikan dan pengi-
sian

- Mengatur pembukuannya

- Menyusun laporan
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11

Memamfaat alat-alat
parktikum IPA dan
olahraga dalam pem-
belajaran IPA dan
Penjaskes

Fungsi Guru

- Memberikan pembelajaran dengan efektif
dan efisien

- Menghimbau dan mengawasi siswa agar
menjaga kebersihan ruangan dan peralatan-
peralatan Lab.IPA

- Menghimbau dan mengawasi siswa agar
menjaga peralatan-peralatan olahraga

Fungsi Laboran

- Merencanakan pengadaan alat dan bahan
laborturium

- Menyusun jadwal dan tata tertib penggu-
naan laboraturium

- Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat
laboraturium

- Memelihara dan memperbaiki alat-alat labo-
raturium

- Menginventarisasi dan mengadministrasi-
kan peminjman alat-alat laborturium

- Menyusun laporan pelaksanaan kegiatn
laboraaturium

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Merencanakan kebutuhan sarana prasarana
untuk menunjang PBM di lab. IPA dan ke-
butuhan sarana prasarana untuk penjaskes.

- Merencanakan program pengadaannya

- Mengatur pemamfaatan sarana dan prasa-
rana

- Mengelola perawatan, perbaikan dan pengi-
sian

- Mengatur pembukuannya

- Menyusun laporan
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12

Mengadakan alat-alat prak-
tikum IPA dan Penjaskes
secara mandiri oleh guru
IPA dan Penjaskes

Fungsi Guru

- Mengadakan peralatan-peralatan yang
dibutuhkan sesuai dengan materi
pelajaran

- Melakukan ujicoba keefektifan perala-
tan yang dibuat

Fungsi Laboran

- Membantu guru merencanakan pen-
gadaan alat dan bahan laboraturium

- Membantu dalam menginventarisasi
peralatan-peralatan yang dibuat oleh
guru

- Menyusun laporan pelaksanaan kegia-
tan laboraaturium

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Membantu guru merencanakan
kebutuhan sarana prasarana untuk
menunjang PBM di lab. IPA dan ke-
butuhan sarana prasarana untuk pen-
jaskes.

- Menyusun laporan

Abdul Rahman | 225



13 Mengadakan diskusi | Fungsi Kepala Sekolah
ilmiah dan seminar - Menyetujui penggunaan dana
bagi siswa - Sebagai nara sumber

- Mengarahkan guru dan siswa dalam men-
indaklanjuti hasil diskusi dan seminar

Fungsi Kurikulum

- Membantu Kepala Sekolah sebagai nara
sumber jika kepala sekolah berhalangan

- Memfasilitasi kebutuhan yang berkaitan
dengan administrasi kurikulum yang sesuai
dengan program kegiatan

Fungsi Pembina OSIS

- Merencanakan jadual pelaksanaan diskusi
dan seminar

- Memandu siswa untuk berdiskusi

- Membimbing siswa menemukan tema-
tema yang inovatif

- Membimbing siswa untuk menindaklanjuti
hasil diskusi dan seminar

Fungsi Guru

- Bersama dengan Pembina OSIS dan siswa
menentukan tema

- Bekerjasama dengan pembina OSIS mem-
bimbing siswa

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Menyiapkan kebutuhan sarana prasarana
untuk menunjang kegiatan diskusi dan
seminar

Fungsi Kesiswaan

- Mengumpulkan siswa

- Mengkondisikan siswa supaya kondusif
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14

Mengadakan pelati-
han karya tulis bagi

siswa

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinir semua pembina

- Mengatur dan mengkoordinasikan bentuk-
bentuk pembinaan kegiatan ekstrakurikuler.

- Menjaring siswa yang mempunyai minat dan
bakat menulis.

- Melaporkan kegiatan pelatihan kepada kepala
sekolah

Fungsi Pembina

- Bersama-sama wakasek kesiswaan menjar-
ing siswa yang mempunyai minat dan bakat
menulis.

- Mempersiapkan konsep/materi pelatihan ten-
tang karya tulis

- Membimbing siswa peserta pelatihan dalam
membuat karya tulis.

- Membuat laporan kegiatan pelatihan.

Fungsi Kepsek

- Menyetujui dan mengesahkan program keg-
iatan pelatihan

- Mealokasikan sejumlah dana untuk pelatihan

Fungsi Sarana dan Prasarana

- Mempersiapkan segala sarana dan prasarana
yang dibutuhkan dalam mengadakan pelati-
han
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15

Mengadakan
latihan-latihan
dan tugas
mandiri mem-
buat karya tulis
secara terbimb-
ing oleh pem-
bina

Fungsi Pembina

- Membimbing siswa dalam menulis.

- Mencari informasi tentang perlombaan-perlom-
baan menulis.

- Mengadakan hubungan dengan pihak perguruan
tinggi, pusat bahasa, perpustakaan dan seba-
gainya.

- Mendampingi siswa dalam setiap perlombaan

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pelajaran
dengan seoptimal mungkin.

- Menguasai konsep/materi dan trik-trik penyelesa-
ian soal dengan baik

- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-latihan dan
tugas mandiri dari guru pembina.

- Mempersiapkan mental dalam menghadapi
lomba.

Fungsi perpustakaan

- Merencanakan pengadaan buku-buku/bahan pus-
taka untuk karya tulis.

- Memelihara dan memperbaiki buku-buku/bahan
pustaka.

- Melakukan layanan bagi siswa, guru dan unsur
kependidikan lainnya dalam rangka meminjam
bahan pustaka untuk karya tulis

16

Menyeleksi
siswa yang akan
mengikuti lom-
ba olimpiade
dan lain-lain
(misalnya debat
bahasa inggris,
diskusi P4 dsb)

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinasi semua pembina

- Menyeleksi siswa-siswa berprestasi

- Bersama-sama dengan pembina menyeleksi siswa
yang akan mengikuti lomba olimpiade MIPA dan
komputer dan debat Bahasa Inggris

Fungsi Pembina

- Membuat kelompok-kelompok bimbingan

- Menyeleksi siswa yang akan mengikuti lomba
olimpiade MIPA dan komputer serta debat Ba-
hasa Inggris.

Fungsi Guru

- Membantu pembina menyeleksi anggota bimbin-
gan sesuai mata pelajaran yang diperlombakan

- Membantu pembina mempersiapkan materi dan
bimbingan
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17

Mengadakan latihan-
latihan penyelesaian
soal secara terbimbing
oleh pembina

Fungsi Pembina

- Mempelajari dan memprediksi kemungki-
nan soal-soal lomba.

- Mempersiapkan soal-soal dan trik-trik pe-
nyelesaiannya serta soal-soal latihan yang
harus dikerjakan oleh siswa

- Membimbing belajar siswa dan memberikan
trik-trik jitu dalam menyelesaikan soal-soal
latihan yang kemungkinan keluar dalam
lomba.

- Mendampingi siswa dalam setiap perlom-
baan

Fungsi Siswa

- Mempersiapkan diri dalam mengikuti pela-
jaran dengan seoptimal mungkin.

- Menguasai konsep/materi dan trik-trik pe-
nyelesaian soal dengan baik

- Aktif bertanya, mengerjakan latihan-latihan
dan tugas mandiri dari guru pembina.

- Mempersiapkan mental dalam menghadapi
lomba.

18

Guru dan Siswa men-
gadakan latihan-lati-
han secara rutin, men-
gadakan pertandingan
persahabatan dengan
sekolah-sekolah

lain atau kelompok
masyarakat dan turut
ambil bagian dalam
setiap perlombaan

Fungsi Kepala sekolah

- Menyetujui dan mengalokasikan sejumlah
dana tertentu untuk kegiatan pertandingan

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinir semua pembina.

- Ikut membantu pelatih dalam mengkoor-
dinir siswa yang akan bertanding.

- Melaporkan hasil kegiatan pertandingan ke-
pada kepala sekolah

Fungsi Pelatih

- Membimbing siswa dalam setiap latihan
rutin.

- Mendampingi siswa dalam setiap perlom-
baan

- Mengadakan evalusi dan revisi

- Membuat laporan hasil pertandingan

Fungsi Siswa

- Berlatih dengan sungguh-sungguh

- Menempa semangat untuk berprestasi
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Memberikan pembela-
jaran yang mendukung
keterampilan siswa

Fungsi Kepala sekolah

- Menyetujui dan mengalokasikan sejum-
lah dana tertentu untuk kegiatan pembe-
lajaran yang inovatif

Fungsi Pengelola

- Merencanakan kegiatan pembelajaran
yang mendukung keterampilan

Fungsi Instruktur

- Menyiapkan bahan ajar komputer

- Memberikan pembelajaran keterampilan
secara efektif

20

Membuka jasa kursus
komputer bagi siswa
dan umum

Fungsi pengelola

- Merencanakan kegiatan kursus dan mer-
ancang supaya tidak mengganggu kegia-
tan PBM

- Merencanakan pengadaan alat dan bah-
an-bahan untuk membuka jasa kursus.

- Menyusun jadwal dan tata tertib penggu-
naan lab. komputer

- Mengelola keuangan pendapatan jasa
kursus

- Mengalokasikan pendapatan kursus un-
tuk biaya perawatan, listrik, pengadaan
komputer baru, kesejahteraan instruktur,
dan kesejahteraan guru dan pegawai.

Fungsi Instruktur

- Menyiapkan bahan ajar komputer

- Membimbing belajar peserta kursus dan
memberikan pemahaman terhadap fung-
si-fungsi tombol dan langkah-langkah
pengoprasian komputer.

- Memberikan bimbingan dan selalu men-
dampingi peserta kursus dalam setiap
latihan pengoperasian komputer
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Membuka
jasa kursus
Bahasa As-
ing bagi
siswa dan
umum

Fungsi pengelola

- Merencanakan kegiatan kursus dan merancang su-
paya tidak mengganggu kegiatan PBM

- Merencanakan pengadaan alat dan bahan-bahan un-
tuk membuka jasa kursus.

- Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan lab.
komputer

- Mengelola keuangan pendapatan jasa kursus

- Mengalokasikan pendapatan kursus untuk biaya
perawatan, listrik, pengadaan komputer baru, kes-
ejahteraan instruktur, dan kesejahteraan guru dan
pegawai.

Fungsi Instruktur

- Menyiapkan bahan ajar komputer

- Membimbing belajar peserta kursus dan memberi-
kan pemahaman terhadap fungsi-fungsi tombol dan
langkah-langkah pengoprasian komputer.

- Memberikan bimbingan dan selalu mendampingi
peserta kursus dalam setiap latihan pengoperasian
komputer

22

Guru dan
Siswa ikut
dalam ber-
bagai lomba
penelitian

Fungsi Kepala Sekolah

- Memotivasi guru dan siswa untuk selalu ikut dalam
berbagai lomba penelitian.

- Mendisposisikan surat-surat masuk tentang lomba
penelitian.

- Memfasilitasi para guru dan siswa untuk mengikuti
lomba penelitian.

Fungsi Pembina Ekstrakurikuler

- Menyiapkan bahan yang diperlukan untuk mengikuti
lomba penelitian

- Memberitahukan kepada guru dan siswa tentang
lomba penelitian

- Mencari dan menunjuk siswa yang akan mengikuti
lomba penelitian

- Membimbing siswa dalam mencari bahan dan ikut
dalam kegiatan penelitian.

- Membimbing siswa dalam menyusun laporan hasil
penelitian (karya tulis).

- Mengirim karya tulis guru dan siswa ke Panitia
Lomba
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Guru mata pela-
jaran mengiden-
tifikasi kelema-
han-kelemahan
pembelajaran yang
dilakukan

Fungsi Kepala Sekolah

- Merencanakan kegiatan Suvervisi

- Melaksanakan kegiatan supervisi kelas.

- Memberikan penilaian dan umpan balik ke-
pada guru yang disupervisi.

- Memfasilitasi guru dalam pengembangan pro-
fesionalisme guru

Fungsi Wakasek Kurikulum

- Membantu Kepala Sekolah merencanakan
kegiatan suvervisi

- Membantu Kepala Sekolah melaksanakan
kegiatan supervisi kelas.

- Memberikan penilaian dan umpan balik ke-
pada guru yang disupervisi.

Fungsi Guru Mata Pelajaran

- Memberikan bimbingan dan penyuluhan bela-
jar kepada siswa secara terus menerus dengan
berbagai pendekatan dan metode bervariasi.

- Melakukan pembelajaran yang menyenang-
kan (enjoyable learning) dengan penampilan
yang ramabh, sabar, komunikatif dan penuh
perhatian kepada semua siswa.

- Memonitor aktivitas belajar siswa baik secara
individu maupun secara kelompok

- Mengevaluasi hasil belajar siswa

- Mengadakan evaluasi diri terhadap kelemah-
an-kelemahan pembelajaran yang telah dilaku-
kan pada waktu-waktu yang telah lalu

- Mencari alternatif pembelajaran terbaik yang
harus dilakukan

- Melakukan inovasi-inovasi dalam pembelaja-
ran

- Mengujicobakan suatu pendekatan, metode
dan media yang dilakukan dalam pembelaja-
ran

Fungsi Pengawas pendidikan

- Melaksanakan kegiatan supervisi kelas pada
guru mata pelajaran.

- Memberikan penilaian dan umpan balik ke-
pada guru yang disupervisi.
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Guru mata pela-
jaran melakukan
action reseach

Fungsi Kepala Sekolah

- Memotivasi guru untuk melakukan action reseach

- Memfasilitasi guru dalam melakukan action re-
seach

Fungsi Wakasek Kurikulum

- Membantu Kepala Sekolah Memotivasi guru un-
tuk melakukan action reseach

- Memfasilitasi guru dalam melakukan action
reseach dalam bentuk administrasi data yang
diperlukan

Fungsi Guru Mata Pelajaran

- Memberikan bimbingan dan penyuluhan belajar
kepada siswa secara terus menerus dengan ber-
bagai pendekatan dan metode bervariasi.

- Mengevaluasi hasil belajar siswa

- Mengadakan evaluasi diri terhadap kelemahan-
kelemahan pembelajaran yang telah dilakukan
pada waktu-waktu yang telah lalu

- Mencari alternatif pembelajaran terbaik yang
harus dilakukan

- Melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran
dengan melakukan action reseach

- Menyebarluaskan kepada teman-teman guru ha-
sil action reseach untuk dianalisis dan digunakan
lebih lanjut oleh guru mata pelajaran yang lain

Fungsi Pengawas pendidikan

- Memotivasi guru untuk melakukan action re-
seach.

- Membantu guru memberikan saran dan infor-
masi tentang action reseach.

Fungsi MGMP

- Memotivasi guru untuk melakukan action re-
seach.

- Membantu guru memberikan saran dan infor-
masi tentang action reseach.

- Menyebarluaskan kepada teman-teman guru ha-
sil action reseach untuk dianalisis dan digunakan
lebih lanjut oleh guru mata pelajaran yang lain.
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latihan-latihan
secara terbimb-
ing kepada
siswa dalam
seni baca Al

Quran dan seni
lukis kaligrafi

25 Warga sekolah | Fungsi Semua Unsur Sekolah
yang beragama |- Mengikuti kegiatan Imtaq dengan tertib dan kh-
Islam mengada- | idmat
kan kegiatan Fungsi Penceramah
baca surat - Menyiapkan materi ceramah sesuai tema yang
yasin bersama diminta oleh pihak sekolah
dan pengajian | Fungsi kepsek
umum setiap - Mengadakan hubungan dan Bersurat untuk per-
hari Jum’at mohonan menjadi penceramah kepada Depag,
tokoh ulama dan tokoh masyarakat
Fungsi Humas
- Menghubungi penceramah
Fungsi Penceramah
- Menyiapkan materi ceramah sesuai tema yang
diminta oleh pihak sekolah
26 Membaca as- Fungsi Semua Unsur Sekolah
maul husna - Mengikuti kegiatan membaca asmaul husna den-
setiap pagi gan tertib dan khidmat
sebelum masuk | Fungsi Penceramah
kelas - Menyiapkan materi ceramah yang sesuai
Fungsi kepsek
- Sebagai nara sumber/penceramah
Fungsi Humas
- Menghubungi penceramah (guru/kepala sekolah
din
Fungsi Penceramah
- Menyiapkan materi ceramah sesuai tema yang
diminta oleh pihak sekolah
27 Mengadakan Fungsi Pembina

- Membimbing siswa dalam menulis kaligrafi dan
seni baca Al-Quran.

- Mendampingi siswa dalam setiap perlombaan

Fungsi Guru

- Memotivasi siswa untuk mempersiapkan diri
dalam mengikuti pelajaran dengan seoptimal
mungkin.

- Ikut membimbing siswa dalam mempelajari tajuit
Al-Quran dengan baik

- Mendampingi siswa dalam latihan vokal dan
menulis indah
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Melaksanakan Perin-
gatan hari-hari besar
Agama

Fungsi Semua Unsur Sekolah

- Mengikuti kegiatan peringatan hari besar
Agama dengan tertib dan khidmat

Fungsi Penceramah

- Menyiapkan materi ceramah yang sesuai

Fungsi kepsek

- Sebagai nara sumber/penceramah

- Menyetujui sejumlah dana yang akan digu-
nakan untuk kegiatan

- Mengadakan hubungan dan bersurat untuk
permohonan menjadi penceramah kepada
Depag, tokoh ulama dan tokoh masyarakat

- Menyambut dan mendampingi penceramah

Fungsi Humas

- Menghubungi penceramah (guru/kepala
sekolah dlI)

Fungsi Penceramah

- Menyiapkan materi ceramah sesuai tema
yang diminta oleh pihak sekolah

29

Melaksanakan
kegiatan-kegiatan
keagamaan (men-
gumpulkan zakat,
kurban dll) dan keg-
iatan bakti sosial

Fungsi Pembina

- Membimbing siswa dalam kegiatan-kegiatan
keagamaan.

- Mengarahkan siswa untuk mengumpulkan
zakat, kurban dan lain-lain melalui sekolah

Fungsi Pembina Osis

- Membantu Pembina Imtaq dalam mem-
bimbing siswa dalam kegiatan-kegiatan kea-
gamaan dan bakti sosial.

- Membantu Pembina Imtaq dalam menga-
rahkan siswa untuk mengumpulkan zakat,
kurban dan lain-lain melalui sekolah.

- Mendampingi siswa dalam kegiatan bakti
sosial
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30

Peningkatan
disiplin warga
sekolah

Fungsi Kesiswaan

- Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan
7K

- Mengkoordinir guru piket

- Ikut mengawasi kedisiplinan dan kerapian siswa

- Mengarahkan siswa untuk senantiasa menjaga
ketertiban sebagai kebiasaan dalam kehidupan
sehari-hari.

Fungsi Guru BP

- Mempengaruhi murid-murid dan mendorong-
nya untuk melakukan kegiatan belajar yang
mengarah kepada tingkah laku yang baik.

- Membantu siswa untuk menggunakan dan
mengatur waktu yang ada di dalam kegiatan be-
lajar dengan tertib, teratur dan efektif.

- Membantu murid-murid untuk mengembang-
kan serta meningkatkan kulitas pribadinya se-
cara menyeluruh.

Fungsi Wali Kelas/Guru

- Membuat catatan khusus tentang siswa.

- Mempengaruhi murid-murid dan mendorong-
nya untuk melakukan kegiatan belajar yang
mengarah kepada tingkah laku yang baik.

Fungsi Kepala Sekolah

- Membuat catatan khusus tentang guru dan pe-
gawai yang kurang disiplin

- Memotivasi guru dan murid-murid untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar yang
lebih baik

Fungsi Guru Piket

- Membuat catatan khusus tentang siswa yang
telat

- Melaksanakan piket sesuai dengan jadwalnya

Fungsi Satpam

- Membantu guru piket membuat catatan khusus
tentang siswa yang telat

- Membuka dan menutup pintu masuk sesuai
tata tertib
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31

Mengop-
timalkan
fungsi guru
piket

Fungsi Kepala Sekolah

- Merencanakan program kegiatan guru piket

- Mengeluarkan kebijakan tentang pengadaan guru
piket

Fungsi Kesiswaan

- Mengkoordinir guru piket

- Mengawasi pelaksanaan guru piket

- Melaporkan hasil kegiatan guru piket secara berkala.

Fungsi Guru Piket

- Mendukung pelaksanaan program guru piket.

- Melaksanakan piket sesuai dengan jadwalnya

- Mencatat dan menyusun laporan kegiatan piket.

32

Mensosial-
isasikan
tata tertib

Fungsi Kepala Sekolah

- Merencanakan tata tertib sekolah yang relevan.

- Menyusun tata tertib sekolah dengan melibatkan se-
mua unsur sekolah.

- Mensosialisasikan pada semua siswa, guru dan pe-
gawai pada setiap ada kegiatan upacara bendera, ra-
pat dan sebagainya.

- Menghimbau semua unsur sekolah untuk menaati
tata tertib sekolah tersebut.

- Menetapkan sanksi bagi yang melanggar.

Fungsi Guru

- Memahami tata tertib sekolah

- Ikut mensosialisasikan tata tertib kepada siswa setiap
ada kesempatan.

- Melaksanakan tata tertib dengan rasa sekolah dengan
merasa tanpa paksaan dan bertanggung jawab.

Fungsi Pembina OSIS

- Membantu Kepala Sekolah mensosialisasikan pada
semua siswa pada setiap ada kegiatan upacara bend-
era, rapat dan sebagainya.

- Menghimbau semua siswa untuk menaati tata tertib
sekolah tersebut

33

Mengefek-

tifkan pem-
binaan dan
pemberian

sanksi

Fungsi Kepsek

- Menetapkan sanksi/hukuman bagi yang melanggar
tata-tertib sekolah.

- Memberikan hukuman/sanksi bagi yang melanggar
tata tertib sekolah.
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34

Membiasakan
memberi salam
dan memberdaya-
kan tegur sapa
dan senyum yang
sopan

Fungsi Semua Personalia Sekolah

- Membiasakan diri setiap bertemu memberikan
salam

- Saling menghormati sesama personalia sekolah

Fungsi Pembina OSIS

- Membantu Kepala Sekolah mensosialisasi-
kan pada semua siswa memberi salam dan
memberdayakan tegur sapa dan senyum yang
sopan

35

Menggalang dana
untuk membantu
orang yang kesu-

sahan

Fungsi Humas

- Merencanakan kegiatan dalam mengumpul-
kan dana bagi orang yang sedang ditimpa kes-
usuahan

- Mengkoordinir semua pembina untuk mem-
bantu orang yang kesusahan.

- Mengarahkan siswa untuk mengumpulkan
sumbangan

Fungsi Pembina Osis

- Membantu Wakasek Humas dalam mengum-
pulkan dana bagi orang yang sedang ditimpa
kesusuahan.

- Mengarahkan siswa untuk memberikan dan
mengumpulkan dana atau barang untuk dis-
umbangkan

- Mendampingi siswa dalam kegiatan pengum-
pulan dana

36

Mengadakan ra-
pat-rapat evaluasi
secara rutin

Fungsi Kepsek

- Merencanakan kegiatan rapat

- Menentukan waktu pelaksanaan rapat

- Menyetujui penggunaan dana untuk rapat

- Memimpin pelaksanaan rapat

- Membuka dan menutup kegiatan rapat

Fungsi Semua Personalia Sekolah

- Memberikan partisipasinya/andilnya dalam
musyawarah untuk mengambil keputusan.

- Melaksanakan hasil keputusan dengan penuh
rasa tanggung jawab, kebersamaan dan keke-
luargaan
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Semua warga sekolah men-
gutamakan keterbukaan dan
akuntabilitas dalam tugas dan

tanggungjawabnya

Fungsi Kepsek

- Melakukan fungsinya dengan penuh
rasa tanggung jawab, terbuka dan
mengutamakan akuntabilitas.

- Menjalin hubungan kerja sama yang
harmonis di antara komponen seko-
lah.

Fungsi Semua Personalia Sekolah

- Memberikan partisipasinya/andilnya
dalam musyawarah untuk mengam-
bil keputusan.

- Melaksanakan hasil keputusan den-
gan penuh rasa tanggung jawab, ke-
bersamaan dan kekeluargaan

38

Mensosialisasikan perlunya
7K

Fungsi Kepala Sekolah

- Merencanakan program 7K.

- Mensosialisasikan pada semua siswa,
guru dan pegawai pada setiap ada
kegiatan upacara bendera, rapat dan
sebagainya.

- Menghimbau semua unsur sekolah
untuk memperhatikan 7K.

- Menetapkan hadiah dan penghar-
gaan bagi kelas yang paling me-
menuhi standar 7K.

Fungsi Guru

- Memahami makna 7K.

- Ikut mensosialisasikan program 7K
kepada siswa setiap ada kesempatan.

- Menumbuhkembangkan 7K

Fungsi Siswa

- Memahami makna 7K

- Melaksanakan kegiatan 7K.

Fungsi Pegawai Kebun

- Membersihkan halaman sekolah

- Melaksanakan pekerjaan untuk men-
dukung 7K
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39 [Meningkatkan | Fungsi Kepala sekolah

ketahanan - Mengatur dan mengadakan hubungan dengan

sekolah instansi-instansi pemerintah.

- Mengatur dan mengadakan hubungan dengan
masyarakat sekitar

- Melaksanakan surat menyurat dengan instansi lain

Fungsi Humas

- Membantu kepala sekolah mengatur dan men-
gadakan hubugan dengan instansi-instansi pemer-
intah dan masyarakat sekitarnya.

- Sebagai penghubung hubungan antara sekolah
dengan lembaga lain dan atau masyarakat.

- Menghadiri berbagai undangan atas nama sekolah

- Mengunjungi orang tua siswa.

40 | Meningkatkan | Fungsi semua unsur sekolah

kebersihan ling- | - Selalu menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

kungan - Melaksanakan kegiatan Sabtu bersih.

Fungsi Kesiswaan

- Mengatur dan mengkoordinasikan program 7K

- Mengusulkan keperluan alat kebersihan

- Mengawasi petugas komisaris kelas setiap hari da-
lam menjaga kebersihan lingkungan kelas.

- Bekerjasama dengan bidang pertamanan dalam
memelihara taman sekolah

- Bekerjasama dengan siswa dalam menjaga keinda-
han tanaman dan kerindangan

Fungsi Humas

- Mengkoordinir semua siswa dan guru melakukan
bakti sosial untuk kepentingan umum.

Fungsi Pegawai Kebersihan

- Membersihkan halaman sekolah

- Melaksanakan pekerjaan untuk mendukung 7K

Praya, 5 April 2013
Kepala Sekolah

Supardi, S.Pd., M.Pd
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